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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana Kerja Pem erintah Daerah (RKPD) adalah dokumen
perencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun atau disebut dengan
rencana pembangunan tahunan daer ah. Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan mengacu pada Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) Nasional selama 1 (satu) tahun, memuat kerangka
ekonomi daerah, program prioritas pemba ngunan daerah, rencana
kerja, pendanaan dan prakiraan maju dengan mempertimbangkan
kerangka pendanaan dan pagu indikatif, baik yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) maupun sumber -
sumber lain yang ditempuh dengan mendorong parti sipasi masyarakat.
Kerangka ekonomi daerah memuat gambaran kondisi ekonomi,
kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan daerah
paling sedikit 2 (dua) tahun sebelumnya, dan perkiraan untuk tahun
yang direncanakan. Program prioritas pembangunan daerah mem uat
program -program yang berorientasi pada pemenuhan hak -hak dasar
masyarakat dan pencapaian keadilan yang berkelanjutan sebagai
penjabaran dari RPIJMD pada tahun yang direncanakan. Rencana kerja
dan pendanaan serta prakiraan maju dengan mempertimbangkan
kerangka pendanaan dan pagu indikatif yang bersumber dari APBD
memuat program dan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
langsung oleh pemerintah daerah, disertai perhitungan kebutuhan dana
bersumber dari APBD untuk tahun -tahun berikutnya dari tahun anggaran
yang direncanakan. Sumber -sumber lain yang ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat yaitu kebijakan, program dan

kegiatan pemerintah daerah yang didanai APBD dalam pencapaian

Rencartgerja Paerintabaerah Provinsi Jamhs 201 Halaman



sasarannya, melibatkan peran serta masyarakat baik dalam bentuk

dana, ma terial maupun sumber daya manusia dan teknologi.

Selanjutnya dengan  mem pedomani Pasal 263 Ayat (3)
Undang -Undang Nomor 23 Tahun 201 4 dan Pasal 5 Ayat (2)
Undang -Undang Nomor 25 Tahun 2004, maka visi dan misi
pembangunan Kepala Daerah dituangkan ke dalam Re ncana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah dengan mengacu kepada
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Jambi
Tahun 2005-2025.

RPJIJMD Provinsi Jambi tahun 2010 -2015 yang ditetapkan
dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011 telah ditetapkan
Visi Pembangunan untuk tahun 2010 0 2015 dengan V isi
Pembangunan yang ditetapkan dalam Perda tersebut vyaitu
0O EKONOMI MAJ U, AMAN, A D IJAMBD ANIASPSHILAHTERAO
telah berakhir dengan berakhirnya masa jabatan Gubernur pada

tanggal 3 Agustus 2015.

Berdasarkan hal tersebut, maka acuan yang digunanakan
dalam penyusunan RKPD Tahun 2016 adalah RPJPD Provinsi Jambi
tahun 2005 o 2025 dan RPJMN tahun 2015 o 2019. Dengan
memperhatikan situasi dan kondisi Provinsi Jambi pada masa lalu
dan saat ini, tantangan yang dihadapi dalam 20 tahun mendatang
serta dengan memperhitungkan modal dasar yang dimiliki dan
amanat pembangunan daerah yang tercantum dalam UU NO. 2 3
Tahun 2014  Tentang Pemerintahan  Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 serta

Pembukaan UUD 1945, maka Visi Pembangunan Provinsi Jambi
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Tahun 2005-2025 adalah : JAMBI YANG MAJU, MANDIRI, ADIL DAN
SEJAHTERA

Visi Pembangunan Provinsi Jambi  ini merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari visi Pembangunan Nasional Tahun 2005  -2025
yang diarahkan pada pencapaian tujuan nasional sebagaimana
tertuang dalam  Pembukaan UUD 1945. Visi Pembangunan Provinsi
Jambi tersebut harus dapat diukur dapat menge  tahui tingkat
kemajuan, kemandirian, keadilan dan kesejahteraan yang ingin
dicapai. Upaya mewujudkan tujuan negara dilaksanakan melalui
proses yang bertahap, terencana, terpadu dan
berkesinambungan. Undangundang No. 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembanguna n Jangka Panjang Nasional tahun 2005 -2025
menetapkan bahwa visi pembangunan nasional adalah untuk
mewujudkan INDONESIA YANG MANDIRI, MAJU, ADIL DAN
MAKMUR, dengan penjelasan sebagai berikut:

Mandiri  : berarti mampu mewujudkan kehidupan sejajar dan
seder ajat dengan bangsa lain dengan mengandalkan

pada kemampuan dan kekuatan sendiri.

Maju . berarti tingkat kemakmuran yang tinggi disertai dengan
sistem dan kelembagaan politk dan hukum yang

mantap.

Adil . berarti tidak ada pembatasan/diskriminasi dala m bentuk

apapun, baik antarindividu, gender, maupun wilayah.

Makmur : berarti seluruh kebutuhan hidup masyarakat Indonesia
telah terpenuhi sehingga dapat memberikan makna

dan arti penting bagi bangsa  -bangsa lain.

Berpijak pada perkembangan kondisi ekono mi dalam dan

luar negeri pada tahun 201 4, dan prospek ekonomi 201 5, perlu

Rencartgerja Paerintabaerah Provinsi Jamhs 201 HalamaB



dikaji dengan seksama perkembangan perekonomian dalam dan
luar negeri yang diperkirakan mungkin terjadi, serta tantangan dan
hambatan yang akan dihadapi dalam tahun anggaran 201 6.
Pengkajian tersebut sangat penting terutama di dalam
menetapkan langkah -langkah kebijakan pembangunan pada
umumnya, dan kebijakan APBD pada khususnya dalam tahun 201 6.
Dalam kerangka ini, Pemerintah Daerah memandang perlu untuk
melakukan berbagai upaya perce patan dan perluasan
pembangunan dalam rangk a mencapai sasaran -sasaran RPJPD
2005-2025. Dalam RPJPD 20052025, telah ditetapkan 6 (enam ) misi
pembangunan yaitu : 1. Mewujudkan daerah yang memiliki
keunggulan kompetitif ~ dengan memperkuat perekonomian daerah
berbasis keunggulan koperatif masing -masing wilayah menuju
keunggulan kompetitif dengan membangun keterkaitan sistem
produksi, distribusi dan pelayanan serta memperkuat ekonomi
kerakyatan yang berbasis agribisnis; mengedepankan
pembangunan SDM berkualitas  dan berdaya saing; meningkatkan
penguasaan dan pemanfaatan iptek; pembangunan infrastruktur
yang maju serta mampu mendukung kegiatan perekonomian dan
pengembangan wilayah secara terpadu, reformasi di bidang
hukum dan aparatur. 2. Mewujudkan Masyarakat beri man,

bertagwa dan Berbudaya dengan jalan memperkuat keimanan

dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, memelihara
kerukunan internal dan antar umat beragama, melaksanakan
interaksi antar budaya, mengembangkan nilai -nilai luhur budaya

dan kearifan lokal, da n memantapkan landasan spiritual, moral,

dan etik pembangunan daerah. 3. Mewujudkan masyarakat
demokratis dan berbudaya hukum melalui peningkatan
kelembagaan dan budaya demokrasi yang lebih kokoh;

memperkuat peran masyarakat sipil; memperkuat kualitas oton omi
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daerah; menjamin pengembangan media dan kebebasan media

dalam mengkomunikasikan kepentingan masyarakat, melakukan
pembenahan  substansi hukum, struktur hukum dan meningkatkan
budaya hukum serta menegakkan hukum secara adil, konsekuen,
tidak diskrimatif, dan memiihak pada rakyat kecil. 4. Mewujudkan
kondisi yang aman, tentram dan tertib dengan memberi  dukungan
dalam memantapkan kemampuan dan meningkatkan
profesionalisme Polri agar mampu melindungi dan mengayomi
masyarakat, mencegah tindak kejahatan, dan m enuntaskan tindak
kriminalitas; membangun kapabilitas Perlindungan Masyarakat dan
Satuan Polisi Pamong Praja serta dengan menggalang partisipasi
masyarakat melalui sistem keamanan swakarsa. 5. Mewujudkan
pembangunan yang merata dan berkeadilan dengan meng urangi
kesejangan sosial secara menyeluruh, keberpihakan kepada
masyarakat, kelompok dan wilayah/daerah yang tertinggal,
menanggulangi kemiskinan secara bertahap, menyediakan akses

yang sama bagi masyarakat terhadap berbagai pelayanan sosial

serta sara dan prasarana ekonomi, dan menghapuskan diskriminasi
dalam berbagai aspek kehidupan termasuk diskriminasi dalam
berbagai aspek kehidupan termasuk diskriminasi gender. 6.
Mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dengan menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan dan keberlanjutan SDA dan
lingkungan hidup, dengan tetap menjaga fungsi, daya dukung dan
kenyamanan dalam kehidupan di masa kini dan masa yang akan
datang, melalui pemanfaatan ruang yang serasi antara
penggunaan untuk  permukiman, kegiatan sosial dan ekonom i, dan
upaya konservasi; pemanfaatan ekonomi SDA dan lingkungan
yang berkesinambungan;  pengelolaan SDA dan lingkungan hidup

untuk mendukung kualitas  kehidupan, memberikan keindahan dan
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1.2

kenyamanan kehidupan; pemeliharaan dan pemanfaatan

keanekaragaman hayat isebagai modal dasar pembangunan.

Keenam misi pembangunan yang telah ditetapkan dalam
RPJPD 20052025 tersebut, selanjutnya dijabarkan secara rinci dan
bertahap ke dalam tema -tema pembangunan pada Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKFD) setiap tahun. Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKFD) tahun 2016 merupakan RKPD Transisi

dan merupakan tahun pertama dari penjabaran RPJMD tahun
2016-2020 Gubernur terpilih. Tema RKPD tahun 2016, yaitu
oPercepatan Pembangunan Infrastruktur sebagai Landasan menuju

Pembangunan Jambi yang Lebih Berdaya Saing 6. Untuk menjaga
kesinambungan pembangunan, RKPD 201 6 disusun dengan
mencermati keberhasilan pembangunan yang diperoleh dalam
tahun 201 4 dan perkiraan pencapaian hasil pembangunan pada

tahun 2015, serta mempertimbangkan perma  salahan dan

tantangan yang diperkirakan terjadi pada tahun 201 6.
Dasar Hukum Penyusunan
Landasan di dalam penyusunan  Rancangan Awal RKPD
antara lain

1. Undang - undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah -daerah Swantantra Tingkat | Sumater a
Barat, Jambi dan Riau , sebagaimana diubah dengan Undang -
undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang -
undang Nomor 19 Darurat Tahun 1957 menjadi Undang -

undang .

2. Undang -Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,

Kolusi dan Nepotisme.
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10.

11.

12.

13.

14.

Undang -Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara.

Undang -Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara

Undang -Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang dundangan

Undang -Unda ng Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan,

Pengelolaan, dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara

Undang -Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional

Undang -Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Peme rintah Pusat dan Pemerintah Daerah

Undang -Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 02025.

Undang -Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang.

Undang dUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah .

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan;
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang

Organisasi Perangkat Daerah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2008
tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerin tahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah,;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Nasional;

Peraturan P emerintah Republik Indonesia  Nomor 23 Tahun 2011
tentang Perubahan  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Tugas
Dan Wewenang Serta Kedudukan Keuangan Gubernur

Sebagai Wakil Pemerintah Di Wilayah Provinsi;

Peraturan Pre siden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jan gka Menengah Nasional
Tahun 2015-2019

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah diubah dengan P eraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Permendagri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
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23. Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2008, tentang Urusan yang

menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi Jambi

24. Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Jambi

25. Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Jambi

26. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2008 te ntang Organisasi
dan Tata Kerja Inspektorat, Bappeda dan Lembaga Teknis

Daerah Provinsi Jambi .

27. Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2008 tentang Tata Cara

Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah

28. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2009 tentang Rencana

Pembangunan Jan gka Panjang Daerah.

1.3  Hubungan Antar Dokumen
Ruang lingkup perencanaan pembangunan daerah
meliputi tahapan, tata cara penyusunan, pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah yang telah
tertuang dalam berbagai dokumen perencanaan yaitu RPIMN,
RPJPD, RPJMD, Renstra SKPD, RKPD dan Renja SKPD.

1. RPJMN dan RPJMD Provinsi Jambi

Rencana Pembangunan Jangk a Menengah Nasional (RPJMN)
2015 & 2019 merupakan penjabaran dari Visi, Misi, dan Program
Presiden yang penyusunannya berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 200546 2025.
RPJMN 2015 6 2019 menjadi pedoman bagi pemerintah,
masyarakat dan dunia usaha dalam melaksanakan

pembangunan.
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Dengan mempertimbangkan masalah pokok bangsa,
tantangan pembangunan yang dihadapi dan capa ian
pembangunan selama ini, maka visi pembangunan nasional

untuk tahun 2015 -2019 adalah: TERWUJUDNYA INDONESIA
YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN
BERLANDASKAN GOTONGROYONG. Upaya untuk mewujudkan

visi ini adalah melalui 7 Misi Pembangunan vyaitu: 1)
Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi
dengan mengamankan sumber daya maritim, dan
mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara
kepulauan. 2) Mewujudkan masyarakat maju,
berkeseimbangan, da n demokratis berlandaskan negara
hukum. 3) Mewujudkan politik luar negeri bebas -aktif dan
memperkuat jati diri sebagai negara maritim. 4) Mewujudkan
kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju, dan
sejahtera. 5) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 6)
Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri,

maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional. 7)
Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam

kebudayaan.

Untuk menunjukkan prioritas dalam jalan perubahan menuju
Indonesia yang berdaul at secara politik, mandiri dalam
bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan,
dirumuskan sembilan agenda prioritas. Kesembilan agenda
prioritas itu disebut NAWA CITA (Sembilan agenda prioritas) :
yaitu: 1) Menghadirkan kembali negara untuk melindun gi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman kepada seluruh

warga negara. 2) Membuat Pemerintah selalu hadir dengan
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membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,
demokratis, dan terpercaya. 3) Membangun Indonesia dari
pinggiran dengan memperkuat d aerah -daerah dan desa
dalam kerangka negara kesatuan. 4) Memperkuat kehadiran
negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan
hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya. 5)
Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia. 6) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya
saing di pasar Internasional sehingga bangsa Indonesia bisa
maju dan bangkit bersama bangsa -bangsa Asia lainnya. 7)
Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan
sektorsektor strategis ekonomi domestik. 8) Me  lakukan revolusi
karakter bangsa. 9) Memperteguh kebhinekaan dan

memperkuat restorasi sosial Indonesia.

RPJMD Provinsi Jambi tahun 2010 -2015 yang ditetapkan

dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011 telah

ditetapkan  Visi Pembangunan untuk tahun 2010 0 2015

dengan V isi Pembangunan yang ditetapkan dalam Perda

tersebut yaitu: 0 EKONOMI MAJ U, AMAN, ADI L DAN
JAMBI EMAS 2015, telah berakhir dengan berakhirnya masa

jabatan Gubernur pada tanggal 3 Agustus 2015. Berdasarkan

hal tersebut, penyusunan R KPD Provinsi Jambi Tahun 2016

mengacu kepada RPJMN Tahun 2015  -2019.

2. RPJPD dan RPJMD Provinsi Jambi

RPJMD Provinsi Jambi 2010 & 2015 merupakan rencana
pembangunan tahap kedua dari pelaksanaan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah 2005 -2025 dan masa
be rlakunya telah berakhir dengan berakhirnya masa jabatan

Gubernur Jambi pada tanggal 3 Agustus 2015. Oleh sebab itu,
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penyusunan RKPD Tahun 2016 merupakan RKPD Transisi dan
pelaksanaan Tahun Pertama  RPJMD Provinsi Jambi 2016 6 2021
dari Gubernur dan Wakil Gu bernur terpilih nantinya, dfan
tahap ketiga dari pelaksanaan RPJ 2005 0 2025. Untuk itu,
pada penyusunan RKPD Tahun 2016 ini selain mengacu
kepada RPJMN 2015 0 2019, harus berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jambi. Dalam RPJ PD Provinsi Jambi 2005 & 2025, dengan visi
JAMBI  YANG MAJU, MANDIRI, ADIL DAN SEJAHTERA,
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari visi
Pembangunan Nasional Tahun 2005 -2025 yang diarahkan
pada pencapaian tujuan nasional sebagaimana tertuang

dalam Pemb ukaan UUD 1945. Untuk mewujudkan Vvisi
pembangunan jangka panjang tersebut ditempuh melalui 6
(enam) misi pembangunan yaitu : (1) Mewujudkan daerah

yang memiliki keunggulan kompetitif; (2) Mewujudkan
Masyarakat beriman, bertagwa dan Berbudaya; (3)
Mewujudka n masyarakat demokratis dan berbudaya hukum;

(4) Mewujudkan kondisi yang aman, tentram dan tertib; (5)
Mewujudkan pembangunan yang merata dan berkeadilan;

(6) Mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Pada
tahap kedua RPJMD Provinsi Jambi yang dimuat di d alam
RPJPD Provinsi Jambi, fokus pembangunan di arahkan pada
peningkatan kualitas pelayanan dasar , pertumbuhan ekonomi
serta peningkatan kualitas pengelolaan sumberdaya alam

dan lingkungan hidup. Ketiga fokus pembangunan ini
ditujukan dalam rangka mening katkan dan memperkuat
identitas pembangunan Provinsi Jambi yang konsisten menuju
terwujudnya visi dan misi pembangunan Provinsi Jambi 2005 -

2025.
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VISI DAN MISI 20 TAHUN

RPJP ARAH PEMBANGUNAN DAERAH 20 TAHUN

| SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH 20 TAHU N

U U U U

VVV

Arah Arah Arah Arah
Pembangung [[Pembanguny [[Pembangundl |Pembangun
5 Tahun | 5 Tahun | 5 Tahun 1l 5 TahurM

o 1 10 0
KL:> RPJMD RPJMD RPJMD RPJMD

3. RPJMD dan RTRW Provinsi Jambi

Penyusunan RPJMD juga harus berpedoman pada pola dan
struktur tata ruang yang telah ditetapkan dalam RTRW Provinsi
Jambi sebagai dasar untuk menetapkan lokasi program
pembangunan yang berkaitan dengan pemanfaatan ruang
daerah di Provinsi Jambi. Dalam menyeimbangkan kebutuhan
(demand ) dan ketersediaan ( supply) ruang agar m endekati
kondisi optimal, maka pendekatan perencanaan dilakukan
dengan menyerasikan kegiatan antar sektor dengan
kebutuhan ruang dan potensi sumberdaya alam yang
berasaskan kelestarian lingkungan menuju pembangunan
yang berkelanjutan. Dari pembagian kawasa n lindung dan
budi daya yang juga bereratan dengan topografi dan rona
wilayah, Provinsi Jambi bisa dibagi dalam tiga zona vyaitu
barat, tengah dan timur. Zona Barat Provinsi Jambi yang
merupakan dataran tinggi didominasi oleh kegiatan konservasi
sehingga bi sa disebut sebagai zona konservasi , meliputi

Kabupaten Kerinci, Kota Sungai Penuh, Kabupaten Merangin
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dan Kabupaten Bungo. Sedangkan zona tengah Provinsi
Jambi dengan topografi yang relatif datar didominasi oleh
kegiatan produksi sehingga bisa disebut seba gai zona
produksi meliputi Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo
dan Kabupaten Batanghari. Sedangkan zona timur diarahkan
untuk menjadi outlet Provinsi Jambi sehingga bisa dsebut
sebagai zona distribusi meliputi Kota Jambi, Kabupaten Muaro
Jambi, Kabupaten  Tanjung Jabung Timur dan Kabupaten

Tanjung Jabung Barat.
4. RPJMD dan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah

RPIJMD menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana
Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD) dalam
kurun waktu 5 (lima) tahunan. R enstra SKPD merupakan
penjabaran teknis RPJMD yang berfungsi sebagai dokumen
perencanaan teknis operasional dalam menentukan arah
kebijakan serta indikasi program dan kegiatan setiap urusan
bidang dan/atau fungsi pemerintahan untuk jangka waktu 5
(lima) ta hun, yang disusun oleh setiap Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dan ditetapkan oleh Kepala Daerah setelah
diverifikasi terlebih dahulu oleh Bappeda Provinsi Jambi.
Dengan demikian kesinambungan dan konsistensi

perencanaan pembangunan dapat berjalan deng an baik.
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v
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Program Prioritas

5. RPJMD dan RKPD

Pelaksanaan RPJMD setiap tahun dijabarkan ke dalam
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai suatu
dokumen perencanaan tahunan Pemerintah Provinsi Jambi
yang memuat prioritas p rogram dan kegiatan dari Rencana
Kerja SKPD. Rencana Kerja Pemerintah Daerah merupakan
bahan utama pelaksanaan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang) Daerah Provinsi Jambi yang
dilaksanakan  secara berjenjang mulai dari tingkat

desa/kelurahan, keca matan, kabupaten/kota hingga Provinsi.
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6. RKPD, KUA dan PPAS, Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana
Kerja (Renja) SKPD serta APBD.

Hubungan dan keterkaitan antar dokumen RKPD, KUA dan
PPAS, Renstra dan Renja SKPD serta APBD sangat be rkaitan
erat. Keterkaitan tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Renstra SKPD menjadi acuan penyusunan tujuan, sasaran,
kegiatan, kelompok sasaran, lokasi kegiatan serta prakiraan
maju berdasarkan program prioritas RKPD yang disusun ke
dalam Renja SKPD, selaras dengan Renstra SKPD. Hasil
evaluasi pelaksanaan program dan Kkegiatan periode
sebelumnya menjadi acuan perumusan kegiatan alternatif
dan/atau baru untuk tercapainya sasaran Renstra SKPD
berdasarkan pelaksanaan Renja SKPD tahun -tahun
sebelumnya. Masala h yang dihadapi sebagaimana
menjadi acuan perumusan tujuan, sasaran, Kkegiatan,
kelompok sasaran, lokasi kegiatan serta prakiraan maju
dalam Renja SKPD dapat menjawab berbagai isu -isu
penting terkait dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi

SKPD. Usulan program serta kegiatan yang berasal dari

Rencartgerja Paerintabaerah Provinsi Jamhs 201 Halamat6



masyarakat menjadi acuan perumusan kegiatan dalam
Renja SKPD mengakomodir usulan masyarakat yang selaras

dengan program prioritas yang tercantum dalam RKPD.

2. RKPD menjadi acuan perumusan program, Kkegiatan,
indikator kin erja dan dana indikatif dalam Renja SKPD, sesuai
dengan rencana program prioritas pada RKPD. RKPD
Provinsi disempurnakan menjadi RKPD Provinsi berdasarkan
hasil verifikasi seluruh Renja SKPD Provinsi. Verifikasi dilakukan
berpedoman pada surat edaran kep ala daerah. Verifikasi
sebagaimana dimaksud mengintegrasikan  program,
kegiatan, indikator kinerja dan dana indikatif pada setiap
Renja SKPD Provinsi sesuai dengan rencana program
prioritas pada RKPD Provinsi. Apabila dalam verifikasi
ditemukan hal -hal yan g perlu disempurnakan, hasil
penyempurnaan Renja SKPD Provinsi disampaikan kembali

sejak verifikasi dilakukan.

3. RKPD Provinsi yang telah ditetapkan dijadikan pedoman
penyempurnaan Renja SKPD Provinsi dan akhir RKPD
Kabupaten/Kota. RKPD sebagai landasan pen yusunan KUA
dan PPAS dalam rangka penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja  Daerah. Pengendalian
pelaksanaan RKPD Provinsi mencakup prioritas dan sasaran
pembangunan tahunan daerah, rencana program dan
kegiatan prioritas daerah, serta pagu indikatif. Peng endalian
dilakukan melalui pemantauan dan supervisi pelaksanaan
RKPD Provinsi. Pemantauan dan supervisi harus dapat
menjamin prioritas dan sasaran pembangunan tahunan
daerah, rencana program dan kegiatan prioritas daerah
serta pagu indikatif yang ditetapka n dalam RKPD dijadikan
pedoman penyusunan KUA, PPAS dan APBD Provinsi. Hasil
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pemantauan dan supervisi digunakan untuk mengevaluasi
dan memastikan bahwa  prioritas dan  sasaran
pembangunan tahunan daerah, rencana program dan
kegiatan prioritas daerah, serta p  agu indikatif telah disusun
kedalam KUA, PPAS dan APBD Provinsi.

. Kepala SKPD menyampaikan RKPD yang sudah dibahas

dalam forum konsultasi publik, sebagai bahan penyusunan

Renja SKPD.

1.4 Sistematika Dokumen RKPD

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Dasar Hukum Pe nyusunan
1.3. Hubungan Antar Dokumen
1.4. Sistematika Dokumen RKPD
1.5. Maksud dan Tujuan

EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN LALWDAN
CAPAIAN KINERJA PENYELENGARAAN PEMERINTAHAN

2.1.Gambaran Umum Kondisi Daerah
2.2.Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD
Sampai Tahun Berjalan dan Realisasi RPIJMD

2.3. Permasalahan Pembangunan

KERANGKA  EKONOMI DAERAH DAN  KEBIJAKAN
KEUANGAN DAERAH

3.1.Arah Kebijakan Ekonomi Daerah
3.2.Arah Kebijakan Keuangan Daerah

BAB IV PRIORITADAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

4.1 Tujuan dan Sasaran Pemb angunan

4.2 Prioritas Pembangunan

Rencarigerja
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BABY RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH
BAB VI PENUTUP

1.5 Maksud dan Tujuan
RKPD Provinsi Jambi tahun 201 6 merupakan penjabaran dari

pelaksanaan RPJMD Provinsi Jambi tahun 2010 - 2015. Untuk
menyusun RKPD Tahun 2016 yang berfungsi sebagai dokumen
perencanaan tahunan, maka telah dilaksanakan Forum SKPD
Provinsi Jambi Tahun 201 6. RKPD memuat prioritas pembangunan
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Provinsi, lintas Provinsi
Jambi dan lintas wilayah yang tercerminkan dalam bentuk (i)
kerangka regulasi dan (i) kerangka pendanaan yang bersifat
indikatif. Dengan demikian RKPD merupakan pedoman bagi
APBD, dimana kebijakan APBD ditetapkan secara bersama -sama
olen Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dan Pemerintah,

yang m empunyai fungsi pokok :

1. Menjadi acuan bagi seluruh SKPD Provinsi, Kabupaten/Kota
karena memuat seluruh kebijakan publik;

2. Menjadi pedoman dalam menyusun APBD, karena memuat
arah kebijakan pembangunan daerah satu tahun; dan

3. Menciptakan  kepastian  kebijakan, k arena merupakan

komitmen Pemerintah.

Dengan demikian, RKPD Provinsi Jambi Tahun 2015
merupakan pedoman bagi Pemerintah Provinsi Jambi dalam
penyusunan KUA dan PPAS serta APBD Provinsi Jambi tahun 2015
yang menguraikan tentang program dan Kkegiatan beserta

p embiayaannya.
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BAB 2
EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN LALU DAN
CAPAIAN KINERJA PENYELENGARAAN PEMERINTAHAN

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah

2.1.1 Aspek Geografi Dan Demografi

2.1.1.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Secara geografis
Provinsi Jambi terletak

pada 0 °45 @°4 50 LS
dan 101°1 0-B04°5506 BT
di bagian tengah Pulau

Sumatera, sebelah

Utara berbatasan

dengan Provinsi Riau, Sebelah Timur dengan Laut Cina Selatan
Provinsi dan Provinsi Kepulauan Riau, sebelah Selatan
berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan sebelah
Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi
Bengkulu . Posisi Provinsi Jambi cukup strategis karena langsung
berhadapan dengan kawasan pertumbuhan ekonomi yaitu

IMS-GT (Indonesia, Malaysia, Singapura  Growth Triangle ).

Disamping it u,
peluang Jambi Ade -pan
dengan adanya Pam -

bukaan Terusan Thai

ischer  INDONESIEN
zean o

(sebelumnya disebut

indastrate &k
Sundast = s
foee | 50 Java

. 2o VR natreo,

— = | Terusan Kra atau Terusan

tanah genting Kra) yaitu terusan yang akan melewati Thailand

Selatan untuk mempersingkat transportasi di wilayah tersebut
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akan membuka peluang baru bagi Provinsi Jambi karena
posisinya yang menghadap dan terbuka langsung ke Laut Cina
Selatan. Pembukaan Terusan Kra ini akan mengubah geo -
ekonomi global (khususnya Asia Timur) mengingat arus
transportasi laut yang selama ini melewati Selat Malaka akan
langsung berubah rute pelayarannya melalui Terusan Kra.
Disamping itu Pelabuhan Sabang yang berada di ujung barat
Indonesia bisa menjadi kota pelabuhan yang besar,
menghadap langsung ke Laut China Selatan. Peluang lainnya
adalah rencana pembangunan Jembatan S elat Sunda akan
membuka aksesibilitas ke Pulau Jawa.

Secara geografis, luas wilayah Provinsi Jambi tercatat

seluas 53.435,72 km2 dengan luas daratan 50.160,05 Km 2 dan
luas perairan sebesar 3.274,95 Km
8 8 )
9.000,00 S5 88 L @ = 25,00
8.000,00 2 2% S g 3
7.000,00 2 S B % - 20,00
6.000,00 - 5
5.000,00 - 15,00
4.000,00 - 10,00
3.000,00 -
2.000,00 - 5,00
1.000,00 -
o 0,00
(o) o & & SO X RS
@\S Q’\)o% ,\e‘,"o @&3 ’b{\@} Q@;\% & & &\é“) & an‘)
N ? ) Q 0 > N
N S I I N S
L ¥ &S F 5\‘}‘%
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi
Gamba r 2.1 Luas Kabupaten Km 2
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Luas wilayah daratan terbesar di Provinsi Jambi berada
di Kabupaten Merangin sebesar 7.679 km 2 atau sebesar 15,31
persen dari total luas wilayah Provinsi Jambi, diikuti oleh
Kabupaten Tebo dan Kabupaten Sarolangun masing -masing

sebesar 6.461 km 2 dan 6.184 km 2.

Secara  administratif,  jumlah kecamatan dan
desa/kelurahan di Provinsi Jambi tahun 2013 sebanyak 138
kecamatan dan 1.553 desa/kelurahan, di mana jumlah
kecamatan terbanyak di Kabupaten Merangin yang mencapai
24 kecamatan dan jumlah desa/kelurahan terbanyak berada di

Kabupaten Kerinci mencapai 287 d  esal/kelurahan.

Secara topografis, Provinsi Jambi terdiri atas 3 (tiga)

kelompok variasi ketinggian yaitu (Bappeda, 2005):

1) Daerah dataran rendah 0 -100 m (69,1%), berada di wilayah
timur sampai tengah. Daerah dataran rendah ini terdapat di
Kota Jambi, Kabup aten Tanjung Jabung Barat, Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, sebagian Kabupaten Batanghari,
Kabupaten Bungo, Kabupaten Tebo, Kabupaten Sarolangun

dan Kabupaten Merangin;

2) Daerah dataran dengan ketinggian sedang 100 -500 m
(16,4%), pada wilayah tengah. Daerah d engan ketinggian
sedang ini terdapat di Kabupaten Bungo, Kabupaten Tebo,
Kabupaten Sarolangun dan Kabupaten Merangin serta

sebagian Kabupaten Batanghari; dan

3) Daerah dataran tinggi >500 m (14,5%), pada wilayah barat.
Daerah pegunungan ini terdapat di Kabupa ten Kerinci, Kota
Sungai Penuh serta sebagian Kabupaten Bungo, Kabupaten
Tebo, Kabupaten Sarolangun dan Kabupaten Merangin.
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Gambar 2.3 Peta Topografi Wilayah

Provinsi Jambi berada di bagian tengah Pulau Sumatera
memiliki topografi wilayah yang bervariasi mulai dari ketinggian
0 m dpl di bagian timur sampai pada ketingian di atas 1.000 m
dpl, ke arah barat morfologi lahannya semakin tinggi dimana di
bagian barat merupakan kawa san pegunungan Bukit Barisan
yang berbatasan dengan Provinsi Bengkulu dan Sumatera
Barat yang merupakan bagian dari kawasan Taman Nasional

Kerinci Seblat.
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Tabel 2.1 Klasifikasi Ketinggian di Provi nsi Jambi

. Ketinggian/ Luas )
Topografi (m/dpl) Ha % Wilayah/Kabupaten
1 2 3 4
Dataran Kota Jambi, Tanjung Jabung Bal

(0-100) 3.431.165 67 Tanjung Jabung Timur, Muaro
Jambi, Merangin, Batang Hari.
Sebaian Sarolangun, Tebo,

Dataran (100¢500) 903.180 17 sebagian Batang Hari, Kota Sunt

Rendah

sedang Penuh, Merangin, sebagian
Tanjung Jabung Barat,
Kerinci, Kota Sungai Penuh,
Dataran . ) .
L (>500) 765.655 16 sebagian Merangin, sebagian
Tinggi .
Sarolangun dan sebagian Bungc
Jumlah 5.100.000 100

Sumber : Badan Pusat Satistik Provinsi Jambi

Pada dataran rendah didominasi oleh tanah -tanah yang
penuh air dan rentan terhadap banjir pasang surut serta
banyaknya sungai besar dan kecil yang melewati wilayah ini.
Wilayah ini didominasi jenis tanah gley humus rendah dan
orgosol yang bergambut. Daya dukung lahan terhadap
pengembangan wilayah sangat rendah sehingga
membutuhkan input teknologi dalam pengembangannya.
Dibagian tengah didominasi jenis tanah podsolik merang
kuning yang kesuburannya relatif rendah. Day a dukung lahan
cukup baik terutama pada lahan kering dan sangat potensial
untuk pengembangan tanaman keras dan perkebunan. Pada
bagian barat didominasi dataran tinggi lahan kering yang
berbukit -bukit. Wilayah ini didominasi oleh jenis tanah latosol
dan an dosol. Pada bagian tengah Kabupaten Kerinci banyak
di temui jenis tanah alluvial yang subur yang dimanfaatkan
sebagai lahan persawahan irigasi yang cukup luas. Beberapa

jenis tanah yang secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Rencan&erja Reerintabaerah Provinsi Jamis 201 Halama@5



Tabel 2.2 Luas Wilayah Menurut Jenis Tanah di Provinsi Jambi

No Jenis Tanah Jumlah %
1 Podzolik Merah Kuning 2,036,38 39.93
2 Latosol 952,386 18.67
3  Gley Humus Rendah 547,83 10.74
4  Andosol 354,406 6.95
5 Organosol 308,338 6.05
6 Podzolik Coklat + Andosol + Podzolik 275,652 5.40
7  Podzolik Merah Kuning 236,343 4.63
8 Alluvial 199,553 3.91
9 Hidomorfik Kelabu 83,743 1.64
10 Latosol Andosol 60,032 1.18
11 Rawa Laut 42,951 0.84
12 Komplek Latosol + Litosol 2,38 0.05
Jumlah 5,100,00 100.00

Sumber : RTRWProvinsi Jambi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jenis tanah yang di
Provinsi Jambi adalah Podzolik Merah Kuning dengan luas
2.036.386 hektar atau 3 9,93% dari luas wilayah sedangkan jenis
tanah yang terendah adalah komplek latosol dan litosol yaitu
2.380 hektar atau 0,05%.

Dilihat dari pola aliran sungai, dimana di daerah hulu pola
aliran sungainya berbentuk radial terutama di Kabupaten
Sarolangun, Me rangin dan Kabupaten Kerinci, sedangkan di
daerah pesisir berbentuk paralel. Sungai -sungai di Provinsi
Jambi terutama Sungai Batanghari sangat berpengaruh pada
musim hujan dan kemarau. Pada musim hujan kecenderungan
air sungai menjadi banijir, sebaliknya pa da musim kemarau
kecenderungan air sungai menjadi dangkal dan fluktuasinya
dapat mencapai 7 (tujun) meter. Dari kondisi ini sangat
berpengaruh pula pada permukiman penduduk yang tinggal
di sepanjang WS Batang Hari baik sebagai tempat tinggal

maupun sebagai tempat usaha tani.
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Berdasarkan kondisi topografi, kelerengan dan kondisi
hidrologi, dapat disimpulkan berbagai karakter lahan di Provinsi

Jambi sebagai berikut :

a) Pertanian lahan basah (LB), luasnya 684,060 hektar atau 13,41
% dari total luas Provinsi Jamb i, dengan kemiringan 0 -3 % dan
ketinggian 0 -10 m dpl. Terdapat di wilayah timur bagian utara
sepanjang pesisir pantai dan bagian wilayah tengah yang

merupakan WS Batanghari dan sub WS nya.

b) Pertanian lahan kering dataran rendah sampai sedang (LKDR)
luasnya 2.747.105 hektar atau 53,87 % dari luas total Provinsi
Jambi dengan kemiringan 3  -12 % dan ketinggian 10 -100 m dpl.
Terdapat di wilayah timur bagian selatan (Tanjung Jabung
Timur), sebagian besar wilayah tengah kecuali WS (Kota
Jambi, Batanghari, Bungo, Teb 0 bagian tengah dan selatan)
dan wilayah barat (Sarolangun, Merangin bagian selatan dan

Kerinci bagian tengah).

c) Pertanian lahan kering dataran tinggi (LKDT) luasnya 903.180
hektar atau 17,71 % dari total luas Provinsi Jambi dengan
kemiringan 12 -40 % dan ke tinggian 100 -500 m dpl. Umumnya
terdapat di wilayah barat (seluruh Kerinci kecuali bagian
tengah, Sarolangun -Merangin bagian utara dan barat serta
Bungo, Tebo bagian barat dan utara). Sedangkan sisanya
15,02 % merupakan dataran tinggi dengan ketinggian di atas
500 m dpl merupakan daerah pegunungan dari rangkaian
pegunungan bukit barisan yang membujur di sebelah barat

wilayah Provinsi Jambi.
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Tabel 2.3 Karakter Lahan Pertanian di Provinsi Jambi

Karakter lahan pertanian

Uraian
LB LKDR LKDT
1 2 3 4
Proporsi luas Lahan 18,41% 53,87% 17,71%
Kemiringan 0-3 % 3-12 % 12-40 %
Topografi 0-10 mdpl 10-100 m dpl 100-500 m dpl
Penggunaan - Hutan rawa - Hutan primer - Hutan primer

lahan eksisting

Hutan bakau, nipah
Semak belukar
Saw ah tadah hujan
Sawah pasang
surut

Sawabh irigasi
Kebun kelapa
Permukiman

Hutan lindung

- Ladang berpindah
- karet rakyat

- Hultikultura

- Sawabh irigasi

- kelapa sawit
- Permukiman
- Hutan lindung

Ladang berpindah
kayu manis

- Hultikultura
Sawah irigasi

Semak belukar
Permukiman
- Hutan lindung

Upaya Input teknologi Ketersediaan Keterbatasan

pemanfaatan menengah tinggi unsur hara lahan karena

lahan hutan lindung

Komoditi - Sawah pasang - Sawabh irigasi - Casiavera
susut

potensial - Sawah tandah - Palawija - Sawah irigasi

hujan

Sawabh irigasi
Palawija,
hultikultura

Kebun kelapa, kopi
kakao

Perikanan laut &
tambak

- Hultikulture
- Peternakan

- Perkebunan sawit

- Karet, kopi, kakao

- Perikanan kolam &
tambak

Holtikultura
Kopi

Perikanan kolam

Cakupan wilayah

Tanjung Jabung
Barat dan Timur

- Tanjab Timur

Kerinci kecuali
bagian tengah

- WS Batanghari - Kota Jambi - Bungo, Tebo Barat
dan Utara
- Batanghari - Sarolangun utara
dan barat
- Bungo, Tebo
tengah & selatan
- Sarolangun K
eterangan .
LB Lahan Basah
LKDR Lahan Kering Dataran Rendah
LKDT Lahan Kering Dataran Tinggi
Berdasarkan karakter komplek ekologinya,
perkembangan kawasan budidaya khususnya untuk pertanian
terbagi atas tiga daerah yaitu kelompok ekologi hulu, tengah
dan hili r. Masing -masing memiliki karakter khusus, dimana pada
komplek ekologi hulu merupakan daerah yang terdapat
kawasan lindung, ekologi tengah merupakan kawasan
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budidaya dengan ragam kegiatan yang sangat bervariasi dan
komplek ekologi hilir merupakan kawasan b udidaya dengan
penerapan teknologi tata air untuk perikanan budidaya dan

perikanan tangkap.

Di luar hutan, penggunaan lahan Provinsi Jambi masih
didominasi oleh perkebunan karet dengan kontribusi sebesar
26,20%. Diikuti oleh perkebunan sawit sebanyak 19,22  %. Adapun
Penggunaan lahan di Provinsi Jambi secara umum terdiri dari :

1) Lahan Permukiman tercatat 49.631 Ha; 2) Sawah Tadah
Hujan tercatat 126.662 Ha; 3) Tegalan/Ladang tercatat 117.516

Ha; 3) Kebun Campuran tercatat 112.787 Ha; 4) Kebun Karet
tercatat 1.284.003 Ha; 5) Kebun Sawit tercatat 941.565 Ha; 6)
Kebun Kulit Manis tercatat 93.609 Ha; 7) Kebun teh tercatat
4.691 Ha; 8) Semak dan alang -alang tercatat 87.177 Ha; 9)
Hutan Lebat tercatat 1.433.470 Ha; 10) Hutan Belukar tercatat
413.406 Ha; 11) Hutan S ejenis tercatat 187.704 Ha; 12) Lain -lain
tercatat 47.757 Ha.

Sebagian besar lahan di Provinsi Jambi digunakan untuk
kegiatan budidaya pertanian, baik pertanian lahan sawah
maupun pertanian lahan bukan sawah. Berdasarkan karakter
kompleks ekologinya, perke mbangan kawasan budidaya
khususnya untuk pertanian terbagi atas tiga daerah yaitu
kelompok ekologi hulu, tengah dan hilir. Masing -masing memiliki
karakter khusus, dimana pada kompleks ekologi hulu
merupakan daerah yang terdapat kawasan lindung, ekologi
tengah merupakan kawasan budidaya dengan ragam
kegiatan yang sangat bervariasi dan kompleks ekologi hilir
merupakan kawasan budidaya dengan penerapan teknologi

tata air untuk perikanan budidaya dan perikanan tangkap.
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2.1.1.2 Potensi Pengembangan Wilayah
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26 Tahun

2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, Kawasan
Strategis Nasional adalah wilayah yang penataan ruangnya
diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat penting
secara nasional terhadap kedaulatan negara, pertahanan dan
keamanan negara, ekonomi, sosial, budaya, dan/atau
lingkungan, termasuk wilayah yang ditetapkan sebagai warisan
dunia. Kawasan strategis nasional yang berada di Provinsi Jambi
ditetapkan dengan pertimbangan dari sudut kepentingan fungsi

dan daya dukung lingkungan hidup. Adapun Kawasan Strategis
Nasional yang termasuk dalam kawasan wilayah Provinsi Jambi

meliputi :

a. Kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (Provinsi Jambi,

Sumatera Barat, Bengkulu dan Sumatera Selatan)
b. Kawasan Taman Nasional Berba k (Provinsi Jambi)

c. Kawasan Taman Nasional Bukit Tigapuluh (Provinsi Jambi dan
Riau)

d. Kawasan Taman Nasional Bukit Duabelas (Provinsi Jambi)
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Sumber : Bappeda Provinsi Jambi

Gambar 2.4 Peta Kawasan Strateg is Nasional

Untuk Kawasan Strategis Provinsi yang penataan
ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh yang
sangat penting dalam lingkup provinsi terhadap ekonomi, sosial,
budaya dan sudut kepentingan pendayagunaan sumberdaya
alam dan/atau teknologi tinggi. Penetapan kawasan strategis
Provinsi Jambi lebih didasari oleh aspek pertumbuhan ekonomi

adalah :
1. Kawasan Muara Bulian - Jambi dan Sekitarnya

2. Kawasan Strategis Perkotaan Muaro Bungo dan Perkotaan

Sungai Penuh

3. Kawasan Strategis Pantai Timur Provins i Jambi - Kawasan

Tanjab Barat dan Tanjab Timur.

4. Kawasan strategis Bangko 9 Sarolangun
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Gambar 2.5 Peta Kawasan Strategis Provinsi Jambi

Kawasan strategis Provinsi Jambi dari sudut kepentingan
sosial dan budaya adalah :

1. Kawasan wisata sejarah Candi Muaro Jambi di Kabupaten

Muaro Jambi dan Kota Jambi.

2. Kawasan Permukiman Suku Anak Dalam di Kabupaten

Batanghari, Kabupaten Tebo dan Kabupaten Sarolangun.

Sedangkan kawasan stra tegis provinsi dari sudut
kepentingan pendayagunaan sumberdaya alam dan/atau
teknologi tinggi adalah Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi
(PLTPBXi Kabupaten Kerinci

Untuk luas kawasan hutan di wilayah Provinsi Jambi
berdasarkan fungsinya didominasi oleh Hutan Produksi Tetap dan
Taman Nasional. Rincian luas kawasan hutan dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi Jambi berdasarkan fungsinya yang
terdiri dari, Cagar Alam 4.990 Ha, Taman Nasional 657.120 Ha,
Taman Hutan Raya 33.943 Ha, Taman Wisata Alam 413 Ha, Hutan
Lindung 112.722 Ha, Hutan Produksi Terbatas 264.034 Ha, Hutan
Produksi Tetap 1.006.266 Ha, dan Hutan Lindung Gambut 60.810
Ha.
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Di Provinsi Jambi terdapat beberapa wilayah yang
dikategorikan sebagai wilayah yang berpotensi terhadap
bencana Geologi yaitu di Kabupaten Kerinci, Kota Sungai penuh
dan Kabupaten Merangin yang berupa amblasan, longsoran,
gempa dan ancaman letusan gunung be rapi. Bencana banijir
yaitu di Kabupaten Batang Hari dan beberapa kabupaten
lainnya yang merupakan kejadian rutin di setiap musim hujan.
Selain itu, Provinsi Jambi juga termasuk daerah yang memiliki titik
api akibat dari kebakaran lahan dengan wilayah terja dinya
kebakaran yang berada pada Kabupaten Tebo, Kabupaten
Bungo, Tanjung Jabung Barat. Kebakaran ini disebabkan oleh
adanya pembukaan lahan baru yang sangat berkaitan dengan
lahan -lahan perkebunan baik milik masyarakat maupun

perkebunan swasta.

Provinsi Jambi sebagai salah satu Provinsi di Sumatera
yang terkenal dengan iklim tropis dan kaya akan sumberdaya
alam dan keanekaragaman hayati, namun juga tetap menjadi
kerentanan terjadi perubahan iklim. Gejala perubahan iklim
seperti kenaikan temperatur, peruba  han intensitas dan periode
hujan, pergeseran musim hujan/kemarau, dan kenaikan muka air
laut, akan mengancam daya dukung lingkungan dan kegiatan
seluruh sektor pembangunan. Dampak perubahan iklim global
pada akhirnya akan Dberpengaruh signifikan terhadap
ketersediaan sumber daya air, ketahanan pangan dan energi
yang jika tidak diantisipasi akan memperburuk kinerja
pembangunan khususnya sektor sumberdaya alam. Melalui
pelaksanaan UNFCCC ( United Nations Framework Convention on
Climate Change) di Bali Tahun 2007, merupakan momentum

yang telah di support oleh beberapa LSM lokal, yang
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2.1.1.3

memberikan peluang bagi kelompok masyarakat untuk
melindungi hutan adat, hutan desa di wilayah barat dan ada
REKI (Restorasi Ekosistem Indonesia) dengan luas sekitar 48.000
hektar di wilayah Provinsi Jambi tepatnya di Kabupaten

Batanghari.

Aspek Demografi
Jumlah penduduk Provinsi Jambi berdasarkan Jambi

Dalam Angka 2013 yang dirilis tahun 2014 adalah sebanyak
3.317.034 jiwa dan data agregat kependudukan kecamatan

tahun 2013 telah men capai 3,3 juta jiwa. Tingkat kepadatan rata -
rata sebesar 66,13 jiwa/km 2 kecuali Kota Jambi sebesar 2.771,41
jiwa/km 2 dan Kota Sungai Penuh sebesar 217,02 jiwa/km 2. Bila
dilihat rata d rata pertumbuhan penduduk Provinsi Jambi dari
Tahun 2009 s.d. 2013 adala h sebesar 4,05 persen dengan rata
pertumbuhan tertinggi di Kabupaten Tebo sebesar 5,89 persen

dan terendah di Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebesar minus

0,15 persen. Bila dilihat dari tren pertumbuhannya, pertumbuhan
penduduk tertinggi terjadi pada tahun 2010, hal ini diperkirakan
karena pada tahun 2010 dilaksanakan Pemilukada Gubernur

dan diprediksi pada tahun 2015 hal tersebut juga akan terulang.

Dilihat dari posisi kewilayahan barat dan timur, maka
persentase distribusi penduduk di kedua wilayah terse but terlihat
relatif seimbang, vyaitu 51,78 persen untuk wilayah timur
(Batanghari, Muaro Jambi, Tanjung Jabung Barat, Tanjung
Jabung Timur dan Kota Jambi), dan 48,22 persen untuk wilayah
barat (Kerinci, Sungai Penuh, Merangin, Sarolangun, Bungo dan
Tebo). Selain itu, sebagaimana karakter ibukota provinsi pada
umumnya yaitu sebagai pusat pemerintahan, industri dan
perdagangan, maka Kota Jambi juga merupakan daerah tujuan

arus migrasi.
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Tabel 2.4 Kepadatan Pendud uk per Kabupaten/Kota di Provinsi

Jambi
Luas Daerah R
No. Kabupaten/Kota (km2) Jumlah Penduduk I_?enduduk
(jiwa/km?2)
1 Kerinci 3.355,27 236.762 70,56
2 Merangin 7.679 358.53 46,69
3 Sarolangun 6.184 267.549 43,26
4 Batang Hari 5.804 258.016 44,45
5 Muaro Jambi 5.326 376.619 70,71
6 Tanjabtim 5.445 212.218 38,97
7 Tanjabbar 4.649,85 301.469 64,83
8 Tebo 6.641 321.641 49,78
9 Bungo 4.659 329.934 70,82
10 Kota Jambi 205,43 569.331 2.771,41
11 Sungai Penuh 391,50 84965 217,02
Jumlah 50.160,05 3.242.814,00 70,28

Sumber: Jambi Dalam Angka 2013, 2014.

Tabel 2.5 Jumlah Pendu duk Provinsi Jambi Tahun 2009 982013

Kabupaten/Kota 2009 2010 2011 2012 2013

1Kerinci 233.719 229.495 235251 235797  236.762
2.Merangin 292.013 333.206 341563 350.062  358.530
3.Sarolangun 218.228 246.245 252421  259.963  267.549
4.Batang Hari 222.841 241.334 247386  252.731  258.016
5.Muaro Jambi 314.598 342952 351553  363.994  376.619
6.Tanjab Timur 213.781 205.272  210.420  211.057 212.218
7.Tanjab Barat 255.952 278.741 285731 293594  301.469
8.Tebo 257.267 297.735 305202  313.420 321.641
9.Bungo 271.625 303.135 310737  320.300  329.934
10.Kota Jambi 476.038 531.857 545193 557.321  569.331
11. Sungai Penuh 78.102 82.293 84.357 84.575 84.965

Provinsi Jambi 2.834.164 3.092.265 3.169.814 3.242.814 3.317.034

Sumber: BPS Prov. Jambi , 2014

2.1.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat

2.1.2.1 Fokus Kesejateraan dan Pemerataan Ekonomi
Terdapat beberapa indikator yang dapat menggambarkan

kesejahteraan dan pemerataan ekonomi, diantaranya adalah
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pertumbuhan PDRB, laju inflasi provinsi, PDRB per kapita, indeks

Gini dan perse ntase penduduk di atas garis kemiskinan.
a. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Perekonomian Provinsi Jambi pada Tahun 2010 - 2014
berfluktuasi pada kisaran 6,7 & 8,5 persen. Pertumbuhan ekonomi
tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar 8,54 pe rsen dan
terendah pada tahun 2010 sebesar 7,35 persen. Fluktuasi

pertumbuhan ekonomi tersebu t dapat dilihat pada gambar

berikut ini.
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Sumber: BPS (data diolah), 2015
Gambar 2.7 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jambi Tahun
2010 - 2014

Pada tahun 2014, peningkatan pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jambi didukung oleh semua sektor ekonomi dengan
pertumbuhan tertinggi pada sektor Perdagangan, hotel, dan
restoran yang mencapai 12,91 persen;diikuti oleh sektor
bangunan seb esar 9,74 persen; sektor listrik, gas dan air
bersihsebesar 7,55 persen; sektor industri pengolahan 7,18 persen;
sektor pengangkutan dan komunikasi 6,52 persen;sektor jasa -jasa
6,28 persen; sektor pertanian 5,95 persen;sektor keuangan,

persewaan dan jasa p erusahaan 1,13 persen. Sedangkan sektor
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ekonomi yang laju pertumbuhan ekonominya terkecil pada

sektor pertambangan dan penggalian sebesar 0,65 persen.

Besarnya sumbangan masing -masing sektor dalam
menciptakan laju pertumbuhan ekonomi didominasi oleh sektor -
sektor yang memiliki nilai nominal besar, walaupun pertumbuhan
sektor yang bersangkutan relatif kecil. Sektor perdagangan, hotel
dan restoran tumbuh sebesar 12,91 persen mampu
menyumbang total pertumbuhan Provinsi Jambi sebesar 2,42
persen. Demikian pula halnya dengan sektor pertanian yang
menyumbang total pertumbuhan sebesar 1,75 persen dengan
pertumbuhan 5,95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
sektor tersebut memiliki potensi yang sangat besar di Provinsi

Jambi.

PDRB  Provinsi Jambi tahun 2014, berda sarkan
penggunaan atau permintaan yang digerakkan oleh beberapa
komponen permintaan mengalami fluktuasi yang cukup
signifikan. Pertumbuhan tertinggi pada komponen konsumsi
lembaga swasta nirlaba yang mencapai 20,55 %, diikuti oleh
ekspor barang dan jasa dengan laju pertumbuhan sebesar 8,75
% dan pembentukan modal tetap bruto dengan laju

pertumbuhan mencapai 5,68 %.

Geliat ekonomi dan perdagangan Provinsi Jambi yang
terus tumbuh dengan baik, dan menjadi daya tarik investor luar,
juga ditunjukkan dengan men  ingkatnya pengedaran uang tunai
dan transaksi giralisasi. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi
Jambi ini, telah menarik minat dunia perbankan untuk membuka
operasionalisasinya di Jambi, yang sampai saat ini berdasarkan
Jurnal Bank Indonesia Tahun 2014 di Provi nsi Jambi terdapat 379
kantor bank, yang terdiri dari 1 (satu) kantor pusat, 58 kantor

cabang, 253 kantor cabang pembantu, 67 kantor kas.
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Sedangkan kantor BPR tercatat 30 kantor. Rincian PDRB Atas
Harga Berlaku Konstan da pat dilihat pada table berikut.
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Tabel 2.6 Nilai dan Laju Pertumbuhan PDRB menurut Lapangan Usaha Atas Dasar harga Berlaku di

Provinsi Jambi Tahun 2009 6 2014

Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014
Sektor PDRB PDRB PDRB PDRB PDRB PDRB PDRB PDRB PDRB PDRB
el Ikl ADHB ADHK ADHB ADHK ADHB ADHK ADHB ADHK ADHB ADHK
PERTANIAN 12,113,078 5,003,441 15,814,677 | 5,262,856 | 18,583,306| 5,580,225 | 21,675,418| 6,004,284 | 25,398,690 | 6,449,193 | 29,049,883 | 6,832132
PERTAMBANGAI
& PENGGALIAN 8,078,599 1,875,312 9,817,272 2,146,442 | 12,067,110| 2,644,186 | 12,626,675| 2,713,435 | 13,670,412 | 2,755,755 | 14,536,669| 2,766,851
INDUSTRI
PENGOLAHAN 5,258,205 2,137,363 5,981,287 | 2,233,275 | 6,747,658 | 2,347,523 | 7,923,521 | 2,532,924 | 9,136,487 | 2,677,094 | 10,630,530| 2,869,209
LISTRIK, GAS &
AIR BERSIH 368,043 128,646 487,976 145,524 587,747 162,266 669,265 172,609 820,729 188,614 974,575 202,849
KONSTRUKSI 2,146,260 782,475 2,446,569 835,368 2,708,468 888,073 3,492,642 | 1,031,629 | 4,873,573 | 1,245510 | 5,854,296 | 1,366,857
PERDAG., HOTE
& RESTORAN 6,428,163 2,764,830 7,827,668 | 3,046,733 | 9,476,118 | 3,340,709 | 11,459,738| 3,673,985 | 14,525,185| 4,123,669 | 18,105,516| 4,655,916
PENGANGKWN
& KOMUNIKASI 3,040,655 1,268,175 3,518,812 | 1,320,270 | 4,024,682 | 1,373,393 | 4,621,533 | 1,473,275 | 5,399,017 | 1,598,822 | 6,244,182 | 1,703,058
KEU. REAL ESTA
& JASA
PERUSAHAAN 2,283,433 889,519 2,783,618 997,305 3,259,985 | 1,087,897 | 3,748,432 | 1,172,817 | 4,467,545 | 1,265,251 | 4,937,931 | 1,279,521
JASAJIASA 4,410,571 1,425,146 5,138,814 | 1,482,880 | 5,900,240 | 1,539,245 | 6,436,940 | 1,598,574 | 7,266,675 | 1,675,370 | 8,408,696 | 1,780,547
PDRB 44,127,006 16,274,908 | 53,816,693 | 17,470,653| 63,355,314 | 18,963,518| 72,654,165| 20,373,533 | 85,558,314 | 21,979,277 | 98,742,278| 23,456,940
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi
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Tabel 2.7 Perkembangan Kontribusi Sektor dalam PDRB Atas  Dasar
Harga Berlaku (Hb) dan Harga Konstan (Hk) di Provinsi
Jambi Tahun 2009 - 2013 (Persentase)

Sektor Distribusi PDRB pada Tahun

2009 2010 2011 2012 2013 2014
PERTANIAN 2745 29.39 29.33 29.83 29.69 29.42
PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 18.31 18.24 19.05 17.38 1598 14.72
INDUSTRI PENGOLAHAN 1192 11.11 10.65 10.91 10.68 10.77
LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 0.83 091 093 092 096 0.99
KONSTRUKSI 4.86 455 428 481 5.7 5.93
PERDAG., HOTEL & RESTORAN 1457 1455 1496 15.77 16.98 18.34
PENGANGKUTAN & KOMKASI 6.89 654 635 6.36 631 6.32
KEU. REAL ESTAT, & JASA PERUSAF 5.17 517 515 516 522 5
JASAIASA 10 955 931 886 8.49 8.52

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi

b. Inflasi

Kinerja ekonomi Provinsi Jambi salah satunya juga ditunjukkan
dengan angka inflasi. Laju inflasi Kota Jambi pada tahun 2014
berada pada posisi 8,72 persen. Inflasi terjadi pada semua
kelompok barang dan jasa karena adanya kenaikan indeks
kelompok bahan makanan sebesar 3,11 persen; kelompok
makanan jadi, minuman, roko k dan tembakau sebesar 1,50
persen; kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar
sebesar 2,00 persen; kelompok sandang sebesar 0,43 persen;
kelompok kesehatan sebesar 0,35 persen; kelompok pendidikan,
rekreasi dan olahraga sebesar 0,37 persen; dan kelompok
transpor, komunikasi dan jasa keuangan sebesar 5,63 persen.
Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.9 di bawah

Tabel 2.8 Inflasi Bulanan, Tahun Kalender, Year on Year Tahun

2013 - 2014
No Inflasi 2013 2014
1 Desember 0,40 2,61
2 Desember (Tahun Kalender) 8,74 8,72
3 )[/):;:)zmber terhadap Desember (year on 874 872

Sumber: Berita Resmi BPS 2015
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Tabel 2.9 Indek Harga Konsumen dan Inflasi Bulanan, Tahun Kalender, Year on Year Tahun 2009 - 2014

Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014
Bulan IHK Inflasi IHK Inflasi IHK Inflasi IHK Inflasi IHK Inflasi IHK Inflasi
Januari 115.16 0.42 119.83 1.95 132.27 1.82 134.95 1.09 141.15 1.46 112.13 1.56
Februari 115.92 0.66 119.4 -0.36 131.85 -0.32 133.21 -1.29 141.88 0.52 111.26 -0.78
Maret 114.98 -0.81 119.34 -0.05 128.87 -2.26 133.9 0.52 142.02 0.1 111.51 0.22
April 113.52 -1.27 119.32 -0.02 126.85 -1.57 133.97 0.05 141.91 -0.08 111.67 0.14
Mei 114.62 0.97 119.33 0.01 127.45 0.47 134.91 0.7 142.71 0.56 111.93 0.23
Juni 114.15 -0.41 123.18 3.23 128.66 0.95 137.41 1.85 144.61 1.33 112.09 0.14
Juli 115.36 1.06 125.76 2.09 129.87 0.94 137.&4 0.31 149.31 3.25 113.58 1.33
Agustus 115.76 0.35 124.93 -0.66 131.2 1.02 138.42 0.42 1511 1.2 113.76 0.16
September 116.86 0.95 126.1 0.94 132.8 1.22 138.68 0.19 149.71 -0.92 113.91 0.13
Oktober 118.3 1.23 126.08 -0.02 132.56 -0.18 138.75 0.05 151.01 0.87 114.49 0.51
November 117.9 -0.34 127.57 1.18 132.61 0.04 138.26 -0.35 150.68 -0.22 116.99 2.18
Desember 117.54 -0.31 129.91 1.83 133.49 0.66 139.12 0.62 151.28 0.4 120.04 2.61
Tahunan 1.85 10.52 2.76 4.22 8,74 8.72

Sumber: Badan Pusa t Statistik Provinsi Jambi
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c. PDRB Per Kapita

PDRB per kapita merupakan salah satu indikator yang
menggambarkan tingkat kemakmuran masyarakat secara makro

dan didefinisikan sebagai PDRB dibagi dengan jumlah penduduk
pertengahan tahun  yang tinggal di suatu wil ayah . Berdasarkan
Berita Resmi Statistik No. 11/02/15/Th.IX tanggal 5 Februari 2015,
PDRB per kapita Provinsi Jambi Tahun 2014 atas dasar Harga
Berlaku dengan Tahun Dasar 2010 adalah sebesar
Rp.46.004.118,00 atau naik sebesar 14,51 % dibanding tahun 2013.

Sedangkan PDRB perkapita Tahun 2014 atas dasar harga konstan
dengan tahun dasar 2010 adalah sebesar Rp.36.407.971,00 atau
naik sebesar 6,05 % dari tahun 2013. Perkembangan PDRB per
kapita Provinsi Jambi Tahun Dasar 2010 Tahun 2012 & 2014 dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.
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Sumber: BRSBPS (data diolah), 2015

Gambar 2.8

PDRB per kapita Provinsi Jambi Tahun Dasar
2010 Tahun 2012 - 2014

Bila dilihat PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menurut

kabupat en/ kota dalam Provinsi Jambi maka terlihat bahwa
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d.

Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah kabupaten dengan
0 2013. Hal ini

PDRB per kapita tertinggi selama tahun 2010

disebabkan karena kabupaten ini merupakan daerah penghasil

migas terbesar di Provinsi Jambi

. Rincian PDRB per kapita atas

dasar berlaku menurut kabupaten/ kota dalam Provinsi Jambi

Tahun 2010 6 2013 dapat dilihat pada

Tabel 2.10 di bawah ini.

Tabel 2.10 PDRB Perkapita atas dasar Harga Berlaku menurut
Provinsi Jambi tahun 20 10 6

Kabupaten/ Kota dalam

2013
Kabupaten 2010 2011 2012 2013
Kerinci 13,377,098 14,953,451 17,093,240 | 23.844.190
Merangin 9,798,304 11,296,614 12,904,024 | 18.877.127
Sarolangun 16,153,487 18,489,457 20,695,887 | 19,949.430
BatangHari 16,058,754 19,005,250 21,110,177 | 14.800.465
Muaro Jambi 11,609,632 13,177,643 15,120,834 | 17.214.030
Tanjung Jabung Timur 43,946,352 49,389,222 56,654,065 | 63.067.781
Tanjung Jabung Barat 24,152,244 27,486,747 30,640,463 | 34.771.730
Tebo 8,796,891 10,140,080 10.926.749 | 12.321.001
Bungo 13,307,567 15,303,277 17,003,432 | 12.438.877
KotaJambi 17,123,768 19,381,167 22,178,455 | 26.113.913
Kota Sungai Penuh 18,451,352 20,600,467 23,613,004 | 27.055.572
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi  dalam JDA Tahun 2014.

Indeks Gini

Indeks Gini atau koefisien Gini merupakan indikato r yang

menunjukkan  tingkat ketimpangan pendapatan secara

menyeluruh. Indeks Gini berkisar antara 0 hingga 1 dimana

semakin mendekati 0 semakin menunjukkan pemerataan distribusi

pendapatan antar penduduk.

Perkembangan Indeks Gini di

Provinsi Jambi selama ta hun 2009-2013 menunjukkan angka yang

semakin meningkat. Hal ini menggambarkan kondisi ketimpangan

pendapatan masyarakat di Provinsi Jambi yang cukup besar.

Indeks Gini pada tahun 2009 sebesar 0.27 meningka

0.348 pada tahun 2013

t menjadi

. Hal ini berarti ke timpangan pendapatan
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masyarakat di Provinsi Jambi bergerak dari ketimpangan rendah
menjadi ketimpangan sedang sejak tahun 2010. Grafik
perkembangan Indeks Gini di Provinsi Jambi selama tahun 2009 -

2013 dapat dilihat pada  Gambar 2.9 di bawah ini.

0,4
- - 0,348
0,3 03
0,2
0,1
0 T T T T 1
2009 2010 2011 2012 2013

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2013

Gambar 2.9 Perkembangan Indeks Gini Provinsi Jambi
Tahun 2009-2013

e. Persentase Penduduk Di Atas Garis Kemiskinan
Berdasarkan Berita Resm i yang diekspos BPS, penduduk yang berada di
bawah garis kemiskinan di Provinsi Jambi dari Tahun 2010 ke Tahun 2014
menunjukkan trend menurun. Dimana sempat naik dari 8,34 % Maret
2010 menjadi 8,65 % pada tahun 2011, kemudian turun sampai dengan
7,92 % pad a tahun 2014. Hal ini berarti bahwa persentase penduduk di
atas garis kemiskinan meningkat. Perkembangan persentase penduduk

di abawah garis kemiskinan terlihat pada Gambar 2.10 di bawah ini:
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Gambar 2.10
Perkembangan persentase penduduk di bawah garis Kemiskinan
Provinsi Jambi Tahun 2010 s/d Tahun 2014

Begitu juga secara jumlah, penduduk yang berada di bawah garis
kemiskinan di Provinsi Jambi dari Tahun 2010 ke Tahun 2014 juga
menunjukkan trend menurun. Dimana sempat naik dari 241.610
jiwa pada tahun 2010 menjadi 272.670 jiwa pada tahun 2011,
kemudian turun menjadi 263.800 jiwa pada tahun 2014.

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2.11di bawah ini:
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260,000 -
255,000 -
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245,000 -
240,000 -
235,000 -
230,000 -

225,000

241,610

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber : BPS Provinsi Jambi
Gambar 2.11
Trend Angka Kemiskinan Provinsi Jambi Tahun 2010 s/d Tahun 201 4
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Dari Grafik di atas, terlihat bahwa meskipun ang ka kemiskinan
Provinsi Jambi juga dipengaruhi oleh kebijakan nasional dan situasi
internasional antara lain yaitu; kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak (BBM) bersubsidi, melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap
Dollar Amerika (USD), kenaikan tarif dasar listrik , yang memicu
terjadinya kenaikan tarif angkutan dan tarif PDAM yang
berdampak langsung pada meningkatnya laju inflasi, namun
berkat intervensi dan sinergi program penanggulangan kemiskinan
Provinsi, Pusat dan Kabupaten/kota, angka kemiskinan di Provinsi
dapat menurun.

Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jambi selama tahun 2009  -2013
cenderung konstan. Jumlah penduduk miskin tahun 2013

sebanyak 263,8 Ribu (7.92 %, namun masih diatas rata 0 rata

angka nasional sebesar 11.25 %. Secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 2.11
Tabel 2.11 Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Jambi Tahun 20 100
2014
Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk
Tahun/Bulan (000) Miskin (%)
Kota Desa Total Kota Desa Total
2010/Mar 110.8 | 130.8 241.6 11.8 6.67 8.34
2011/Mar 108.2 | 164.6 272.8 11.19 | 7.53 8.65
2011/Sept 97.1 | 154.3 251.4 9.95 7.53 7.9
2012/Mar 103 | 167.4 270.4 10.44 | 752 8.42
2012/Sept 104.7 | 163.8 268.5 1053 | 7.29 8.28
2013/Mar 99.2 | 164.8 264 9.88 7.27 8.07
2013/Sept 104.9 | 172.8 277.7 10.41 | 7.54 8.41
2014/Mar 100.1 | 163.7 263.8 9.85 7.07 7.92

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 201 4

Sedangkan persentase penduduk miskin di Provinsi Jambi tahun
2009 - 2014 sebagian besar berada di Perkotaan (9,85 % pada
tahun 2014 ) dibandingkan Perdesaan (7.07 %  pada tahun 2014 ).

Secara terinci dilihat pada  Gambar 2.11
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Gambar 2.12
Persentase Penduduk Miskin Kota dan Desa di Provini Jambi
Tahun 2010-2014 (%)

Persentase kemiskinan Provinsi Jambi apabila dibandingkan
dengan Provinsi lain di wilayah sumatera tahun 201 4 berada pada
urutan ke -4 (empat) dan masih diatas rata 0 rata nasional. Secara
rinci dapat dilihat pada  Tabel 2.12

Tabel 2.12 Kemiskinan na sional dan Provinsi se Sumatera
Tahun 2012 6 2014

2014 2013 2012

No Provinsi/Nasional Ribu Ribu

(%) Ribu Jiwa (%) Jiwa (%) Jiwa
1 Bangka Belitung 5.36 71.64 5.53 70.75 5.21 68.14
2 Kepulauan Riau 6.70 127.80 7.11 127.41 6.46 119.31
3 Sumatera Barat 7.41 379.20 8.19 407.95 8.14 411.12
4 Jambi 7.92 263.80 8.42 270.43 | 8.07 264.00
5 Riau 8.12 499.89 8.22 479.83 7.72 462.67
6 Sumatera Utara 9.38 1,286.67 10.67 1,425.77 | 10.06 1,362.39
7 Sumatera Selatan 13.91 1,100.83 13.78 1,059.13 | 14.24 1,110.53
8 Lampung 14.28 1,142.92 16.18 1,264.48 14.86 1,175.35
9 Bengkulu 17.48 320.95 17.70 31435 | 18.34 331.36
10 Aceh 18.05 881.26 19.46 912.92 | 17.60 842.42
Nasional 11.25 28,280.01 11.96 28,169.22 | 11.36 | 29,251.08

Sumber : BPS Provinsi Jambi, Periode Ma2d14.
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2.1.2.2 Fokus Kesejahteraan Sosial
Indikator yang digunakan untuk melihat kiner ja fokus

kesejahteraan sosial antara lain  Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), angka melek huruf, angka rata -rata lama sekolah, angka
partisipasi kasar, angka partisipasi murni, angka kemat lan ibu,
angka kematian bayi, usia harapan hidup dan pengeluaran
perka pita.

a. Indek Pembangunan Manusia (IPM)

Untuk mengukur keberhasilan pembangunan manusia dapat
dilihat dengan indi kator Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
yang terdi si dari 4 (empat) komponen indi kator yaitu Usia
Harapan Hidup (UHH), R ata-rata Lama Sekolah, An gka Melek

Huruf, dan pengeluaran riil per Kapita.

Dalam kurun waktu tahun 2009 -2013 capaian IPM Provinsi
Jambi mengalami peningkatan dari 72.45 menjadi 7 4.35

sebagaimana terlihat pada gambar dibawabh ini.

74,50 74,35

74,00
73,50
73,00

72,50

72,00

71,50
2009 2010 2011 2012 2013

Gambar 2.13
Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi
Jambi Tahun 2009 -2013
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Tabel 2.13 Indeks Pembangunan Manusia per kabupaten se -
Provinsi Jambi Tahun 2009 6 2013

Kabupaten Tahun
2009 2010 2011 | 2012 2013
KERINCI 73.94 74.26 | 74.76 | 75.11 75.49
MERANGIN 71.63 71.95 | 72.40 | 72.85 73.28
SAROLANGUN 72.00 72.46 | 73.08 | 73.61 74.08
BATANG HARI 72.59 72.87 | 73.44 | 73.83 74.25
MUARO JXBI 72.18 72.69 | 73.12 | 73.59 74.1
TANJUNG JABUNG TIMU|  71.17 71.49 | 72.05 | 72.52 73.03
TANJUNG JABUNG BARA  72.47 72.79 | 73.24 | 73.70 74.21
TEBO 71.34 71.67 | 72.30 | 72.69 73.38
BUNGO 71.34 71.95 | 7250 | 73.05 73.44
KOTA JAMBI 75.79 76.07 | 76.60 | 77.08 77.52
KOTA SUNGAI PENUH 76.52 76.76 | 77.02 | 77.63 78.11
JAMBI 72.45 72.74 | 73.30 | 73.78 74.35

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi

Capaian IPM Provinsi jambi pada tahun 201 3 cu kup baik apabila
dibandingkan dengan nasional, yaitu sebesar 73. 81. sedangkan
jika dibandingkan dengan IPM Provinsi lain se Sumatera, maka

Provinsi Jambi menempati urutan ke -7 (tujuh) setelah Provinsi
Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Utara, Sumatera barat, Bengkulu
dan Sumatera Selatan . Gambaran IPM Provinsi Jambi dan
Provinsi lain serta nasional tahun 201 3 secara lengkap dapat

dilihat pada Gambar dibawah ini.
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Sumber : Badan Pusat Statistik 201 4

Gambar 2.14
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Provinsi se Sumatera dan Nasional tahun 2013

b. Angka Melek huruf

Angka Melek Huruf merupakan persentase penduduk usia 15 024
tahun yang bi sa membaca dan me nulis terhadap total jumlah
penduduk usia 15 0 24 tahun . Angka Melek Huruf Provinsi Jambi
meningkat dari 9 9.05 % pada tahun 20 11 menjadi 99,9 % pada
tahun 201 3. Perkembangan Angka Melek Huruf per kabupaten/

kota dalam Provinsi Jambi dapat dilihat pada gambar di bawah

ini.
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99.84
Sungai Penuh 100.00
99.83
100.00
KotaJambi 99.53
100.00
99.70
Bungo 99.42
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Tebo 100.00
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99.49 w2013
Tanjabbar 99.47
99.78 m2012
99.53
Tanjabtim 99.56 2011
99.43
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Muaro Jambi 99.69
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Batang Hari 99.09
98.46
99.69
Sarolangun 99.03
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Merangin 99.05
99.00
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Kerinci 59.70
99.59
99.90
JAMBI 99.33
99.05
97.00 97.50 98.00 98.50 99.00 99.50 100.00 100.50
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jam bi
Gambar 2.15
Perkembangan Angka Melek Huruf Provinsi Jambi Tahun 20 11
02013
Rencangerja Raerintabaerah Provinsi Jami® 201 HalamaB?2



c. Angka Rata -rata Lama Sekolah

Rata o rata lama sekol ah merupakan rata 0 rata jumlah tahun
yang telah dihabiskan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas di
seluruh jenjang pendidikan formal yang dijalani. Angka Rata -rata
Lama Sekolah (ARLS) Provinsi Jambi terus mengalami kenaikan
pada tahun 2010 masih 7,84 tahun meningkat menjadi 8,32 tahun
2013, Jika dibandingkan provinsi lainnya, ternyata penduduk
Provinsi Jambi bersekolah lebih lama, dimana indikator ini
ditunjukkan dengan rata -rata lama sekolah 8,32 tahun, atau

memutuskan berhenti ketika kelas 2 SMP.

840 - 8,32
830 - 8,20
8,20 -
810 - 8,05
800 -
7,90
7,80
7,70 -
7,60 -
7,50 -

2010 2011 2012 2013

Sumber: BPS

Gambar 2.16
Perkembangan rata 0 rata lama Sekolah
Provinsi Jambi Tahun 20 10-2013 (Tahun)

Untuk Angka Rata -rata Lama Sekolah Kabupaten/Kota di Provinsi
Jambi masih terjadi disparitas yang tinggi, dimana ARLS tertinggi
ada pada Kota Jambi atau 10,57 tahun dan terend ah di
kabupaten Tanjung Jabung Timur vyaitu, 6,53 tahun.
Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.14 dibawabh ini.
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Gambar 2.17
Angka Rata -rata Lama Sekolah Kabupaten/Kota se  -Provinsi Jambi
tahun 2012 dan 2013

d. Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipasi Kasar (APK) Provinsi Jambi untuk semua jenjang
Pendidikan dasar dan menengah cenderung fluktuatif selama
kurun waktu 20 10 - 2014. Untuk APK jenjang SD/MI pada tahun
2010 adalah sebesar 113.02, sempat mengalami penurunan
pada tahun 2011 menjadi 105,01. Namun kembali meningkat
hingga menjadi 113.0 6 pada tahun 2014. peningkatan APK SD ini
turut di dorong oleh meningkatnya kejar paket A. Sedangkan
pada jenjang SMP/MTs terjadi peningkatan dari 79,29 pada
tahun 20 10 menjadi 103,3 pada tahun 2014 . Sama halnya
dengan APK SD, APK SMP juga turut didorong oleh meningkatnya
kejar paket B. Demikian pula untuk jenjang SMA/MA/SMK
meningkat dari 63,21 pada tahun 20 10 menjadi 83 .2 pada tahun
2014. Capaian APK SMA sederajat tersebut masih perlu
ditingkatkan guna mendukung pelaksanaan Pendidikan
Menengah Universal (PMU). Secara lengkap perkembangan APK
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Provinsi Jambi untuk semua jenjang pendidikan dapat dilihat

pada gambar di abawah ini.
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Sumber: BPS dan Dimdsndidikan Provinsi Jambi

Gambar 2.18 Angka Partisipasi Kasar jenjang SD, SMP dan
SMA Provinsi Jambi tahun 2010 - 2014

e. Angka Partisipasi Murni (APM)

Dalam kurun waktu tahun 20 10-2014, capaian Angka
partisipasi Murni (APM) Provinsi Jambi untuk semua jenjang SD
sederajat dan SMA sederajat cenderung fluktuatif , sedangkan
APM SMP sederajat terus memperlihatkan kenaikan . APM jenjang
SD/MI pada tahun 2010 adalah sebesar 95,61 dan meningkat
menjadi 99,75 pada ta hun 2014. Sedangkan pada jenjang
SMP/MTs terjadi peningkatan dari 66. 91 pada tahun 20 10 menjadi
87,0 pada tahun 201 4. Demikian pula untuk jenj ang
SMA/MA/SMK meningkat dari 4 5.31 pada tahun 20 10 menjadi
69.87 pada tahun 201 4. Namun demikian, capaian APM SD /Ml
tersebut perlu dipacu peningkatannya untuk mencapai target
MD GO s sebesar 100% pada tahun 2015.
capaian APM SMP/MTs dan SMA/MA/SMK, perlu ditingkatkan
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guna keberlanjutan pelaksanaan wajib belajar 9 Tahun menuju
wajib belajar 12 tahun  guna mendukung implemntasi Pendidikan
Menengah Universal (PMU.) Perkembangan APM Provinsi Jambi
untuk semua jenjang pendidikan dapat dilihat pada gambar

berikut.
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Sumber: BPS dan Dinas Pendidikan Provinsi Jambi

Gambar 2.19 Angka Partisipasi Murni jenjang SD, SMP dan
SMA Provinsi Jambi tahun 2010 - 2014

Angka Kematian Ibu (AKI)

Angka kematian ibu per 100.000 kelahiran Hidup adalah
banyaknya kematian perempuan pada saat hamil, bersalin atau

dalam 42 hari pas ca persalinan tanpa mamandang lama dan
tempat persalinan, yang disebabkan karena kehamilannya atau
pengelolaannya dan bukan kar ena sebab -sebab lain . Hasil
laporan dari fasilitas pelayanan kesehatan terdapat jumlah
kematian ibu (hamil, bersalin dan nifas) d i Provinsi Jambi tahun
2014 adalah 48 kasus. Jika diproyeksikan angka kematian ibu di
Provinsi Jambi tahun 201 4 adalah 9 9 per 100.000 kelahiran hidup.
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Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Jambi
Gambar 2.20 Angka Kematian Ibu (AKI) Provinsi Jambi
Tahun 2010-2014

Jumlah kematian ibu terbanyak terdapat di Kabupaten
Merangin ( 8 kasus) sedangkan paling sedikit terdapat di
Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Tebo (masing 0 masing 2
kasus). Gambaran jumlah kematin i bu per kabupaten/ kota di
Provinsi Jambi pada tahun 201 0 - 2014 dapat di lihat pada  Tabel

di bawabh ini
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Tabel 2.14 Jumlah Kematian Ibu per Kabupaten/ Kota di Provinsi
Jambi Tahun 2010 -2014

NO ' KABUPATEN/KOTA
2010 | 2011 2012 2013 | 2014

1 Kerinci 4 3 10 5 3
2 Merangin 12 15 16 12 8
3 Sarolangun 9 7 7 6 5
4 Bt.Hari 3 3 4 3 2
5 Bungo 4 7 3 6 5
6 Tebo 14 9 6 6 2
7 Muaro Jambi 6 5 7 5 3
8 Tanjab Barat 15 8 5 5 5
9 Tanjab Timur 9 10 6 5
10 | Kota Jambi 7 12 8 4 6
11 | Kota Sei Penuh 1 3 1 0 4

Provinsi 78 77 77 58 48

Sumber : Dinas Kesehatan

g. Angka Kematian Bayi (AKB)

Angka Kematian Bayi (AKB) atau Infant Mortality Rate (IMR)
dap at didefeniskan  sebagai banyaknya bayi
meninggal sebelum mencapai usia 1 tahun yang di nyatakan
dalam 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama. Secara
nasional berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDK) terjadi penurunan AKB sejak tahun 1991,
pada tahunl1991 estimasi AKB nasional sebesar 68 per 1.000
kelahiran hidup, hasil SDKI 2007 estimasi AKB sebe sar 34
per 1.000 kelahiran hidup, sedangkan hasil S? 2012 AKB
Provinsi jambi 2012 masih 34 per 1.000 kelahiran hidup. Angka
Kematian Bayi di Provinsi Jamb i ini masih berada di atas angka
nasional yang telah menurun menjadi 32 per 1.000 kelahiran
hidup .
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Angka ini menggambarkan kondisi angka kematian bayi periode 10 tahun sebelum survei.

Sumber: SDK/, 2012
Gambar 2.21 Angka Kematian Bay i Tahun 2012 Provinsi di
Indonesia

Berdasarkan hasil la poran faslitas kesehatan pada tahun 2014
dap at dilihat jumlah bayi yang meninggal paling banyak di
lapo rkan terdapat di Kabupaten Tebo sedangkan paling sed ikit
terda pat di Kabupaten Muaro Jambi, Ta njung Jabung Barat dan
Kota Sei. Penuh. Gambaran jumlah kematian yang di laporkan
per kabupaten/ kota di Provinsi Jambi tahun 2011 - 2014 dapat
dilihat pada Gambar di bawah
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Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota 2013

Gambar 2.22 Jumlah Kematian Bayi Per ka bupaten/ kota di
Provinsi Jambi Tahun 2011-2013

h. Usia Harapan Hidup

Meningkatnya angka harapan hidup  penduduk
mengindikasikan meningkatnya derajat kesehatan
penduduknya. Angka harapan hidup merupakan alat untuk
mengevaluasi  kinerja  pemerintah dalam  meningkatkan
kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan
derajat kesehatan pada khususnya. Angka harapan hidup yang
rendah di suatu daerah harus diikuti dengan program
pembangunan kesehatan, dan program sosial lainnya termasuk
kesehatan lingkungan, kecukupan gizi dan kalori termasuk

program pemberantasan kemiskinan.

Angka harapan hidup penduduk Provinsi Jambi dari tahun
2011-2013 terus menunjukkan peningkatan dimana angka
harapan hidup dari 68,95 tahun pada 20 09 meningkat menjadi
69,61 tahun pada 2013 . Selengkapnya dapat dibawah ini
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Gambar 2.23
Angka Harapan Hidup  Menurut Kabupaten/Kota di  Provinsi
Jambi , 2009 -2013

i. Pengeluaran Per Kapita

Perkembangan rata O rata p engeluaran per Kapita  sebulan di
daerah perkotaan dan perdesaan di Provinsi Jambi selama kurun
waktu 20 11 d 2014 menunjukkan peningkatan setiap tahunnya.

Hal ini digambarkan de gnan nilai pengeluaran per kapita pada
tahun 20 11 sebesar Rp. 586,786 ribu menjadi Rp. 721,001 ribu
pada Tahun 201 4. Sedangkan apabila dibandingkan dengan
Provinsi se Sumatera, pengeluaran per kapita Provinsi Jambi
tahun 201 4 berada pada urutan ke -6 (enam) dibawah Provinsi
Kepulauan Riau , Kepulauan Bangka Belitung, Riau, Sumatera
Barat dan Sumatera Selatan serta masih dibawah capaian
Nasional sebesar Rp. 776,032 ribu. Perkembangan rata & rata
pengeluaran perkapita sebulan di daerah perkotaan dan
perdesaan Provinsi Jambi selama tahun 20 11-2014 dan
perbandingan dengan Provinsi lain se Sumatera da pat dilihat

pada tabel dibawah ini
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2.1.2.3

Tabel 2.15 Perkembangan Rata d Rata Pengeluaran Perkapita
Sebulan di Daerah Perkotaan dan Perdesaan Provinsi
di Sumate ra Tahun 2011-2014

Provinsi
Aceh 554055 584100 627 381 679 850
Sumatera Utara 564565 599060 656 133 699 267
Sumatera Barat 640348 681391 757 809 812 980
Riau 754634 836550 879 801 915 106
Jambi 586786 623378 682 409 721 @M1
Sumatera Selatan 519312 598062 643 332 730 600
Bengkulu 532692 565559 654 451 705 831
Lampung 490180 517710 573 634 628 510
Kepulauan Bangka Belitung 736645 818697 939 726 1047 711
Kepulauan Riau 904790 997793 1100 265 1271562

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi

Fokus Seni Budaya dan Olahraga
Indikator yang digunakan dalam melihat kinerja seni budaya dan

olahraga antara lain adalah jumlah kelompok kesenian, Jumlah
seniman, jumlah gedung kesenian, jumlah organisasi olahraga, jumlah
gedung olahraga, jumlah cabang olahraga yang dibina di Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Pelajar Daerah (PPLPD), jumlah atlet pelajar
yang dibina di PPLPD dan prestasi atlet pelajar, .

Seni Budaya

Pembangunan Seni Budaya dalam kurun waktu 2009 -2013 dapat
dilihat dari perkembangan  jumlah kelompok kesenian , jumlah
seniman dan jumlah gedung kesenian di Provinsi Jambi. Jumlah
kelompok kesenian meningkat dari 172 kelompok pada tahun

2009 menjadi 194 kelompok pada tahun 2013 . Demikian pula

jumlah seniman, pada tahun 2009 tercatat 420 orang seniman
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dan meningkat menjadi 473 orang pada tahun 2013. Sedangkan
jumlah gedung kesenian belum ada penambahan dari tahun

2009 hingga tahun 2013 yaitu masih sejumlah 2 buah. Rincian
perkembangan setiap tahun dari tahun 2009 0 2013 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2.16 Perkembangan Seni Budaya Provinsi Jambi Tahun

2009-2013
NO Uraian Tahun
2009| 2010| 2011| 2012| 2013
Jumlah Kelompok
1 | Kesenian 172 188 188 190 194
2 | Jumlah seniman 420 426 426 450 473
Jumlah gedung
3 | kesenian 2 2 2 2 2

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisat Provinsi Jambi

b. Olahraga

Perkembangan jumlah organisasi olahraga dan gedung
olahraga di Provinsi Jambi pada Tahun 20 10-2014 cenderung
tetap, hal tersebut da pat dilihat mela Iui jumlah organisasi
olahraga pada tahun 20 10 sebanyak 44 dan masih tetap pada
tahun 201 4 serta gedung olahraga yang dari tahun 2010 0 2014
tetap berjumlah 14 gedung, k  ondisi tersebut dapat dilihat pada
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Tabel 2.17 Perkembangan Olehraga Provinsi Jambi Tahun 2009-
2013

Tahun

2010| 2011| 2012| 2013| 2014
Jumlah Organisasi Olahrags 44 44 44 44 44
Jumlah Gedung Olahraga 14 14 14 14 14
Jumlah cabor yang dibina di

PPLPD 4 4 5 5 6
Juniah atlet pelajar yang
dibina di PPLPD

Nama Program

20 20 24 39 45

Prestasi atlet pelajar:

- Emas 1 9 1 5 19

- Perak 5 8 0 9 20

- Perunggu 4 2 2 17 15
Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jambi

Bila dilihat dari pembinaan terhadap atlet pelajar, tabel di atas

memperlihatkan perkembangan yang baik pada tahun 2010 o}

2014. Seiring dengan penambahan cabang olahraga dan
jumlah atlet yang dibina di PPLPD, terlihat perkembangan
prestasi yang cukup menggembirakan. Perolehan medali emas
meningkat dari 1 medali emas pada tahun 2010 menjadi 19
medali emas pada tahun 2014. Demikian pula dengan
perolehan medali perak dan perunggu. Penelusuran bakat
olahraga pelajar, pembinaan yang baik dan terus menerus akan

semakin meningkatkan prestasi atlet pelajar di Provinsi Ja mbi.

Aspek Pelayanan Umum
Gambaran kondisi Provinsi Jambi dalam aspek pelayana umum

di jabarkan dalam fo  kus Layanan Wajib dan layana n Pilihan.
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2.1.3 Aspek Pelayanan Umum
Gambaran kondisi Provinsi Jambi dalam aspek pelayana umum

di jabarkan dalam focus Layanan Wajib dan layana Peilihan.

Gambaran tersebut diuraikan sebagai berikut :

2.1.3.1 Fokus Layanan Wajib

2.1.3.1.1 Pendidikan
1) Angka partisipasi Sekolah

Selama Kurun waktu 20 10-2014, capaian angka partisipasi
sekolah (APS) di Provinsi Jambi cenderung meningkat setiap
tahunnya. U ntuk capaian APS SD/MI meningkat dari 98,27 %
pada tahun 20 10 menjadi 99,46 % pada tahun 201 4. APS
SMP/MTs meningkat dari 85,56 % pada tahun 20 10 menjadi
94,88 % pada tahun 201 4. Sedangkan APS SMA/MAN
meningkat dari 59,49 % pada tahun 2010 menjadi 70,41 %
pada tahun 2014, meskipun sempat menurun menjadi 59,11 %
pada tahun 2011 dan 2012 , Perkembangan APS di Provinsi
Jambi tahun 2010 0 2014 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.18 Perkembangan Angka Partisipas i Sekolah Jenjang
Pendidikan Dasar Provinsi Jambi  Tahun 2010-2014

Jenjang Tahun (%)

Pendidikan 2010 2011 2012 2013 2014
SD/IMI(07-12) 98.27 | 98.34 98.65 98.78 99.46
SMP/MTs(13-15) 85.56 | 88.07 90.83 91.53 94.88
SMA/MAN (16 -18) | 59,49 | 59,11 59.11 63.51 70.41

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi

2) Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah

Rasio ketersediaan sekolah menunjukkan jumlah sekolah per
10.000 jumlah penduduk usia sekolah. Selama kurun waktu
2010-2013, ketersediaan sekolah untuk SM P/MTs mengalami

peningkatan, dengan j umlah penduduk usia 13 -15 tahun yang
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cenderung fluktuatif. Sedangkan ketersediaan sekolah untuk

SD/MI cenderung meningkat dengan jumlah penduduk usia 7 -

12 tahun.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat diketahui bahw a

rasio ketersediaan untuk SD/MI per 10.000 penduduk usia 7 -12

tahun, data selengkapnya terkait jumlah sekolah, penduduk

usia sekolah dan rasio ketersediaan sekolah di Provinsi jambi

untuk jenjang pendidikan dasar dapat dilihat pada tabel
dibawah ini
Tabel 2.19 Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah
Tahun 2010 s.d 2013 Provinsi Jambi
NO Jenjang Pendidikan 2010 ‘ 2011 ‘ 2012 ‘ 2013
1| sSb/Mi
1.1 | Jumlah Gedung Sekolah 2,502 2,652 2,653 2,663
Jumlah Pe nduduk Kelompok
1.2 | Usia 7-12 Tahun 387,952 | 384,630 | 381,944 | 404,737
1.3 | Rasio
2 | SMP/MTs
2.1 | Jumlah Gedung Sekolah 919 924 932 957
Jumlah penduduk Kelompok
2.2 | usia 13-15 tahun 170,519 | 178,359 | 177,742 | 186,665
2.3 | Rasio
Sumber : Dinas Pen didikan Provinsi Jambi
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Tabel 2.20 Ketersediaan Sekolah dan Pe nduduk Usia Sekolah
Tahun 2013 Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Jambi

SD/MI SMP/MTs
NO Kabupaten/Kota Jumlah Jumlah . Jumlah Pgﬁgﬂzﬁk .
Gedung Pgnduduk Rasio Gedung Usia 13-15 Rasio
Sekolah Usia 7-12 Th Sekolah Th
B @ (3) @) (5=3/4) (6) ) (8=6/7)
1 Kota Jambi 252 63,155 0.40 93 12,937 0.72
2 Muaro Jambi 264 46,264 0.57 109 21,183 0.51
3 Batanghari 219 31,794 0.69 81 16,421 0.49
4 Tanjab Barat 237 24,678 0.96 106 20,514 0.52
5 Tanjab Timur 229 38,432 0.60 76 14,827 0.51
6 Tebo 267 39,983 0.67 92 11,713 0.79
7 Muaro Bungo 254 42,040 0.60 89 16,967 0.52
8 Sarolangun 232 35,200 0.66 104 18,570 0.56
9 Merangin 329 46,184 0.71 117 18,993 0.62
10 Kota Sungai Penuh 81 9,947 0.81 16 4,891 0.33
11 Kerinci 269 27,060 0.99 74 29,649 0.25
Jumlah 2,633 404,737 0.65 957 186,665 0.51

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Jambi,

3) Rasio Guru dan Murid

Ketersediaan guru terhadap mur

uid di Provinsi Jambi untuk

jenjang pendidikan SD/MI selama kurun waktu 2010

-2013

semakin membaik, ditunjukkan dengan rasio sebesar 6.96
tahun 2010 menjadi 8.66 pada tahun 2013. Sedangkan rasio
untuk jenjang SMP/MTs juga membaik, pada kurun waktu yang
sama, sebesar 6.97 di tahun 2010 menjadi 11.70 di tahun 2013.
Walaupun rasio ketersediaan guru terhadap murid di Provinsi
Jambi cukup membaik, namun permasalahan yang terjadi
justru terkait dengan distribusi guru yang tidak merata. Secara
lengkap data rasio k etersediaan guru terhadap murid Provinsi

Jambi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.21 Rasio Guru dan Murid Jenjang pendidikan Dasar
Provinsi Jambi Tahun 2010 -2013

NO Pgﬁg;gﬁgn 2010 | 2011 | 2012 | 2013
1 | SD/MI
1.1 | Jumlah Guru 28,739 | 29,519 | 30,320 | 37,037
1.2 | Jumlah Murid 412,652 | 424,048 | 435,254 | 427,709
1.3 | Rasio 6.96% | 6.96% | 6.97% | 8.66%
2 | SMP/MTs
2.1 | Jumlah Guru 8,926 | 11,501 | 14,818 | 19,270
2.2 | Jumlah Murid 128,009 | 140,658 | 172,146 | 164,730
2.3 | Rasio 6.97% | 8.18% | 8.16% | 11.70%
Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Jambi
4) Rasio Guru terhadap Murid per kelas Rata -rata
Ketersediaan guru terhadap murid per kelas rata -rata dapat

ditunjukkan dengan rasio guru terhadap murid per kelas rata -

rata. Untuk je njang pendidikan SD/MI di Provinsi Jambi selama

kurun waktu 2008 -2012 ditunjukan dengan rasio sebesar 2.68

pad atahun

Selengkapnya kondisi

dibawah ini.

2008 menjadi

1.94

pada tahun 2012.

tersebut dapat dilihat pada tabel
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Tabel 2.22 Rasio Guru Terhadap Murid per Rata

-rata di Provinsi Jambi Jenjang P endidikan SD/MI Tahun

2008-2012
2008 2009 2010 2011 2012
Rasio Rasio Rasio Rasio Rasio
No | Kabupaten/Kota Jumlah guru Jumlah guru Jumlah guru Jumlah guru Jumlah guru
Kelas Terhadap Kelas Terhadap Kelas Terhadap Kelas Terhadap Kelas Terhadap
kelas kelas kelas kelas kelas
1 | Kota Jambi 959 2.27 1,245 2.27 1,616 2.27 1,868 2.03 2,117 1.85
2 | Muaro Jambi 938 3.50 956 3.12 974 2.79 1,078 2.58 1,305 2.18
3 | Batanghari 612 1.30 702 2.10 805 3.19 888 2.96 1,247 2.15
Tanjung Jabung
4 | Timur 494 3.32 584 3.34 690 3.37 765 3.10 1,430 1.69
Tanjung Jabung
5 | Barat 896 1.78 746 2.69 621 4.07 1,040 2.48 1 1808.22
6 | Tebo 957 2.38 972 2.58 987 2.47 1,089 2.61 1,452 2.00
7 | Bungo 1,033 2.63 1,018 2.64 1,003 2.64 1,109 2.45 1,425 1.95
8 | Sarolangun 736 2.58 810 2.67 890 2.77 983 2.56 1,904 1.35
9 | Merangin 1,168 4.56 1,118 3.76 1,071 3.09 1,181 2.89 1,532 2.29
10 | Kerinci 719 4.55 703 4.24 688 3.94 759 3.66 1,336 2.13
11 | Kota Sunga i Penuh 244 3.10 254 3.70 264 4.42 290 4.06 514 2.32
12 | Provinsi Jambi 8,756 2.94 9,108 2.93 9,609 2.97 11,050 2.68 14,263 2.13
Sumber : Dinas pendidikan Provinsi Jambi
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a. Pendidikan Menengah
1) Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah (APS) pad a jenjang pendidikan
menengah di Provinsi Jambi masih relative rendah. Selama kurun
waktu tahun 2008 -2012, APS penduduk usia 16 -18 tahun berturut -
turut sebesar 55.72%, 55.13%, 56.11 %, 59.49 % dan 59.11 %.
Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya Angka par tisipasi
Sekolah pada jenjang pendidikan menengah vyaitu tingginya

biaya pendidikan dan pada jenjang pendidikan menengah,
distribusi lokasi sekolah pada jenjang pendidikan menengah
yang tidak merata, dan jumlah sekolah menengah yang relative
sedikit. Perkem bangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) pada

jenjang pendidikan menengah dapat dilihat pada Gambar
dibawabh ini.
60
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Sumber : Badan Pusat Statistik
Gambar 2.24
Angka Partisipasi Sekolah Pada Jenjang Pendidikan M enengah
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2012
Apabila dibandingkan dengan Provinsi lain se Sumatera maka
Angka Partisipasi Sekolah Provinsi Jambi berada pada urutan ke -
8 (delapan) dan lebih rendah dari APS Nasional. Selengkapnya
APS Nasional dan Provinsi se Sum atera dapat dilihat pada Tabel
2.23
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Tabel 2.23 Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA/SMK/MA (16 -18
Th) Menurut Nasional dan Provinsi se Sumatera Tahun

2011-2012
No Provinsi 2011 2012
1 | Aceh 7241 | 74.44
2 | Sumatera Barat 68.12 | 71.38
3 | Sumatera Utara 67.54 | 69.73
4 | Kepulauan Riau 65.74 | 69.72
5 | Bengkulu 62.34 | 66.71
6| Riau 65.06 | 65.79
7 | Lampung 55.41 59.8
8 | Jambi 59.49 | 59.11
9 | Sumatera Selatan 55.93 | 58.31
10 | Kep Bangka Belit ung 49.17 | 50.89
Indonesia 57.85 | 61.06

Sumber : Badan Pusat Statistik

b. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Selama kurun waktu tahun 2011 -2012, angka partisipasi kasar
PAUD Provinsi Jambi meningkat dari 45.71 pada tahun 2011
menjadi 47.92 pada tahun 2012. K ondisi ini menunjukkan semakin
meningkatnya kesadaran orang tua untuk menyekolahkan anak
mulai dari usia dini, sehingga berpengaruh terhadap tumbuh
kembang anak dan kesian memasuki jenjang pendidikan

selanjutnya. Selengkapnya kondisi tersebut dapat diliha t pada
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Tabel 2.24 Angka Partisipasi kasar PAUD Provinsi Jambi Tahun

2011-2012
2011 2012
No Kabupaten/Kota Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Murid Penduduk PAAPUKD Murid Penduduk PAATJ}TD
PAUD Usia PAUD PAUD | Usia PAUD
1 | Kota Jambi 26,399 73,164 36.08% 28,268 74,734 37.82%
2 | Muaro Jambi 22,627 54,311 41.66% 24,228 55,476 43.67%
3 | Batanghari 15,815 37,533 42.14% 16,947 38,338 44.20%
Tanjung Jabung
4 | Timur 19,547 27,431 71.26% 20,937 28,020 74.72%
Tanjung Ja bung
5 | Barat 13,195 44,554 29.62% 14,144 45,510 31.08%
6 | Tebo 17,231 45,685 37.72% 18,451 46,664 39.54%
7 | Bungo 16,939 49,274 34.38% 18,142 50,331 36.05%
8 | Sarolangun 28,881 40,806 70.78% 30,919 41,681 74.18%
9 | Merangin 24,130 51,634 46.73% 25,833 52,742 48.98%
10 | Kerinci 17,073 27,476 62.14% 18,282 28,065 65.14%
Kota Sungai
11 | Penuh 9,635 10,754 89.59% 10,313 10,984 93.89%
12 | Provinsi Jambi 211,472 462,622 45.71% 226,464 472,545 47.92%

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Jambi

c. Guruyang Memenuhi Kualifikasi S1/D4

Persentase pendidik yang memiliki kualifikas S1/D4 dalam tahun
2012-2013 mengalami peningkatan pada jenjang pendidikan
SD/Mi dan SMP/MTs. Kondisi ini menunjukkan peningkatan kualitas
pendidik di Provinsi Jambi. Kondisi seleng kapnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.25 Persentase Pendidik Berkualifi
tahun 2012 -2013

kasi S1/D4 Provinsi Jambi

2011/2012 2012/2013
No | Kabupaten/Kota
SD (S1/D4 | SMP (S1/D4) | SD(S1/D4) | SMP(S1D4
1 | Kota Jambi 27.44 5.68 32.44 11.73
Kab. Muaro
2 | Jambi 11.85 9.07 16.85 10.74
3 | Kab. Batanghari 7.26 9.93 12.26 8.33
Kab. Tanjung
4 | Jabung Timur 4.94 12.34 9.94 7.9
Kab. Tanjung
5 | Jabung Barat 7.53 18.09 12.53 11.76
6 | Kab. Tebo 5.75 7.72 10.75 6.54
7 | Kab. Bungo 7.82 8.47 12.82 8.08
8 | Kab. Sarolangun 5.45 7.66 10.45 6.34
9 | Kab. Merangin 8.49 11.19 13.49 9.57
10 | Kab. Kerinci 9.53 5.88 14.53 8.07
Kota Sungai
11 | Penuh 3.95 3.98 8.95 3.96
Provinsi Jambi 9.09 9.09 14.09 8.46

Sumber : Dinas Pend idikan dan Provinsi Jambi

21312

Kesehatan

a. Rasio Puskesmas per satuan Penduduk

Selama kurun waktu 2008 -2013 rasio puskesmas per satuan

penduduk di Provinsi jambi cenderung fluktuatif. Pada tahun

2008 rasionya 1 : 17,647 penduduk menjadi 1 : 18,919 penduduk

pada

tahun 2013. Namun kondisi rasio tersebut masih diatas

standar kementerian Kesehatan TI, yaitu satu puskesmas dapat

melayani 30.000 penduduk. Secara lengkap rasio tersebut

dapat dilihat pada

Tabel dibawabh ini.
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Tabel 2.26 Rasio Puskesmas Terhadap jumlah Penduduk  Provinsi
Jambi Tahun 2008 -2013

Tahun | Jumlah Puskesmag Jumlah Penduduk Rasio

2008 159.00 2,788,275.00 1:17,647
2009 167.00 2,834,165.00 1:16,971
2010 172.00 3,092,265.00 1:17,978
2011 174.00 3,169,814.00 1:18,217
2012 178.00 3,242,814.00 1:18,218
2013 176.00 3,329,887.00 1:18,920

Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Jambi

b. Rasio Dokter Persatuan Penduduk

Apabila dilihat dari jumlah dokter di Provinsi Jambi selama kurun
waktu 2 008-2012 dapat digambarkan bahwa rasio dokter
umum lebih besar dibandingkan dokter spesialis dan dokter gigi.
Hal ini menunjukkan pelayanan kesehatan lebih banyak
dibandingkan dokter spesialis. Data perkembangan rasio dokter
dapat dilihat pada  tabel dibawa h ini.

Tabel 2.27Perkambangan Rasio Dokter Provinsi Jambi Tahun

2008-2012
Dokter Umum Dokter Spesialis Dokter Gigi
Jumlah ; ’ .
Tahun Rasio per Rasio per Rasio per
Penduduk | jymiah | 100.000 gz:‘n";‘gg 100.000 | Gizi | 100.000
Penduduk Penduduk Penduduk
2008 2,788,275 557 20 126 5 138 5
2009 2,834,165 560 20 67 2 150 5
2010 3,092,265 343 11 79 3 90 3
2011 3,169,814 628 20 286 9 192 6
2012 3,242,814 634 20 286 9 170 5

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jam bi

c. Rasio Tenaga paramedic Per satuan Penduduk

Tenaga paramedic terdiri dari perawat, bidan, tenaga farmasi
dan tenaga gizi. Selama kurun waktu tahun 2008 -2012,
keberadaan tenaga paramedis di Provinsi Jambi yang

ditunjukkan dengan rasio tenaga paramedis pe r satuan
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penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya. Secara

rinci rasio tersebut dapat dilihat pad a Tebel dibawah ini.

Tabel 2.28 Perkembangan rasio Paramedis Provinsi Jambi tahun

2008-2012
Perawat dan Bidan Tenaga Farmasi Tenaga Gizi
Jumlah ; ; ;

Tahun Rasio per Rasio per Rasio per
Penduduk | jymlah 100.000 ;zpni‘g‘; 100.000 | Gizi | 100.000
Penduduk Penduduk Penduduk

2008 2,788,275 5,115 183 504 18 159 6

2009 2,834,165 6,027 213 560 20 171 6

2010 3,092,265 6,929 224 545 18 196 6

2011 3,169,814 7,651 241 726 23 232 7

2012 3,242,814 7,885 243 634 20 228 7

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi

2.1.3.1.3 Pekerjaan Umum
a. Prasarana jalan

Total Panjang Jalan di Wilayah Provinsi Jambi adalah 2.441,41
terdiri dari Jalan nasional 936,48 Km. Jalan Provinsi sepanjang
1.504.929 km. Kondisi pelayanan Prasarana jalan Provinsi Jambi
menunjukkan bahwa kondisi jalan baik yang merupakan
kewenangan Provinsi mengalami peningkatan dari 33,0 % pada
tahun 2010 menjadi 39,57 % pada tahun 201 4. Peningkatan
kondisi jalan kewenangan Provinsi Jambi tahun 2010 0 2014

dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 2.25 Grafik persentase kondisi Jalan Provinsi dari
tahun 2010 -2014

b. Prasarana Sumber Daya Air

Luas Areal layanan Irigasi di Provinsi Jambi sebesar 33.248 Ha
yang mencakup dalam 92 Daerah Irigasi (DI) yang terdiri atas 2

DI Kewenangan Pusat, 4 DI Kewenangan Provinsi dan 86 DI
Kewenangan Kab/Kota. Untuk mendukung peningkatan prod uksi
beras dan ketahanan pangan regional maupun nasional
diperlukan peningkatan kondisi jaringan irigasi baik dalam
pemenuhan kebutuhan air baku. secara rinci kewenangan
pengelolaan DI, kondisi jaringan irigasi kewenangan Provinsi dan
Pemenuhan Kebutuhan A ir Baku dapat dilihat pada Tabel
dibawah ini.

Tabel 2.29 Kewenangan Pengelolaan DI di Provinsi Jambi

Kewenangan Luas Areal (ha) % Jumlah DI
Pusat 9.429 28.36 2
Provinsi 7.933 23.86 4
Kab/Kota 15.886 47.78 86
Jumlah 33.248 100 92

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Jambi

Rancan&erja Reerintabaerah Provinsi Jamis 201 Halamaii6



Tabel 2.30 Kondisi Jaringan Irigasi Kewenangan Provinsi Jambi
Tahun 2009-2013

Kondisi Jariangan Irigasi

Tahun Baik Sedan g Rusak
0, 0,
(%) Luas (%) %) Luas (%) %)

Luas (%)

2009

2010 41.07 | 3,258.08 25.03 1,985,63 33.90 | 2,689.29

2011 43.51 | 3,451.65 24.83 1,969.76 31.66 2,511.59

2012 46.70 | 3,704.71 24.38 1,934.07 28.92 2,294.22

2013 57.78 | 4,583.69 22.60 1,792.86 19.62 1,556.45
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Jambi

c. Penataan Ruang

Aspek pelayanan umum pada urusan penataan ruang dapat
diindikasikan dengan telah diterbitkannya Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Jambi tahun 2013 -2033, yang dijabarkan dalam
rencana rinci tentang kawasan strat  egis, arahan peraturan
zonasi sistem Provinsi, yang akan dijadikan pedoman oleh
pemerintah dan masyarakat dalam implementasi rencana
pembangunan, utamanya untuk mengendalian pemanfaatan

ruang sesuai dengan peruntuk annya, serta sebagai upaya

dalam pengembangan wilayah di Provinsi Jambi.

2.1.3.1.4 Perencanaan Pembangunan
Kinerja urusan wajib Perencanaan Pembangunan Provinsi Jambi

selama kurun waktu tahun 20 10-2014 antara lain telah
disahkannya Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2 011 tentang
RPJMD Tahun 2010 6 2015 dan Peraturan Daerah Nomor 10
Tahun 2013 tetang Rencana tata Ruang Wilayah Provinsi Jambi
Tahun 2013-2033, sehingga kedepan semua proses perencanaan
pembangunan selain berpedoman kepada RPJPD harus

berpedoman kepada RTR W.
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2.1.3.1.5 Perhubungan

a)

b)

Perhubungan Darat

Pelayanan perhubungan darat meliputi Lalu Lintas Angkutan
Jalan (LLAJ) dan ASDP. Pelayanan angkutan darat
berdasarkan kewenangan peran Pemerintah Provinsi Jambi
utamanya pada pemberian izin trayek AKDP dan fasilitasi
pen gembangan Terminal Tipe A dan Tipe B serta penyediaan
perlengkapan jalan Provinsi. Perkembangan pelauanan
angkutan darat selama tahun 2009 -2013 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 2.31 Perkembangan Pel ayanan Angkutan Darat di
Provinsi Jambi Tahun 2009 -2013

TAHUN | AKAP AKDP AJAP SEWA | JUMLAH
2009 154 1139 15 13 1321
2010 279 1113 15 13 1420
2011 529 1211 13 40 1793
2012 540 1235 14 42 1831
2013 540 1235 14 42 1831

Sumbe Dinas Perhubungan Provins i Jambi, 2014

Perhubungan Laut.

Perhubungan Laut Provinsi Jambi, didukung dengan 5
Pelabuhan Laut, perkembangan pelayanan angkutan laut

selengkapnya dapat dilhat pada Tabel2.32
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Tabel 2.32 Perkembangan Pelayanan A
Jambi Tahun 2009-2013

ngkatan Laut di Provinsi

No Uraian Tahun Total
2009 2010 2011 2012 2013
1 Jumlah Pelabuhan 5 5 5 5 5
2 Pelabuhan Talang Duku
a. Kunjungan kapal (_ call) - -
b. GRT (GT) - -
c. Kargo (ton ) 6,026,830 - 6,026,830
d. Kontainer ( Teus) 3,471 - 3,471
e. Penumpang (__orang ) - -
3 Pelabuhan Kuala Tungkal -
a. Kunjungan kapal (_ call) 1,991 2,533 4,524
b. GRT (GT) 1,125,066 1,136,890 2,261,956
c. Kargo (ton) 2,204,866 2,214,778 4,419,644
d. Kontainer ( Teus) - -
e. Penumpang (_ orang ) 17,606 34,623 52,229
4 Pelabuhan Muara Sabak -
a. Kunjungan kapal (_ call) 1,133 - 983 2,116
b. GRT (GT) 1,354,152 - 2,529,188 3,883,340
c. Kargo (ton )(BM) 1,816,226 - 2,214,778 4,031,004
d. Kontainer ( Teus) - -
e. Penumpang (_ orang ) - 37,207 37,207.0
5 Pelabuhan Nipah Panjang -
a. Kunjungan kapal (_ call) 892 - 149 1,041
b. GRT(GT) 23,707 - 4,567 28,274
c. Kargo (ton ) (BM) 38,554 - 2,714 41,268
d. Kontainer ( Teus) - -
e. Penumpang (_ orang ) - - -
Sumber : Dinas perhubungan Provinsi Jambi
c) Perhubungan Udara
Perkembangan pelayanan perhubungan udar a di ketahui
dengan jumlah penumpang dan barang yang dapat
terangkut  setiap  tahunnya. Perkambangan  jumlah
penumpang dan barang yang terangkut cenderung
meningkat. Perkembangan jumlah penumpang dan barang
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yang terangkut di Bandara Sultan Thaha dapat dilihat

Tabel dibawah ini.

pada

Tabel 2.33 Perkembangan Pelayanan perhubungan Udara di
Provinsi Jambi Tahun 2009 -2013

No

Uraian

Tahun

2009

2010

2011

2012

2013

Jumlah Bandara

Bandara Sultan Thaha

a. Penumpang
Domestik

936,286

1,014,324

1,233,957

1,171,933

b. Penumpang
International

c. Barang Domestik
(kg)

5,952,983

6,285,564

d. Barang
internasional (kg)

2.1.3.1.6 Lingkungan Hidup

Dalam

rangka Peningkatan kualitas pelayanan

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Jambi, 2014

lingkungan

hidup di Provinsi Jam bi telah dilaksanakan melalui penerapan

dan pencapaian target Standar Pelayanan Minimal (SPM)

Bidang Lingkungan Hidup sesuai Permen LH no. 19 tahun 2008

tentang SPM Bidang Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan

Daerah Kabupaten/Kota dan Permen LH no. 20 tahun 2008

tentang petunjuk teknis SPM Bidang Lingkungan Hidup Daerah

Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota. Hasil pelaksanaan SPM

Bidang Lingkungan Hidup Provinsi Jam bi dapat di lihat pada

tabel dibawah ini.
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Tabel 2.34 Hasil Pencapaian SPM Bidang Lingkungan Hidup di
Provinsi Jambi Tahun 2009 - 2014

No Jenis Pelayanan 2010 2011 2012 | 2013 | 2014
p | Pelayanan — nformasi | 200 gs67 | ggg9 | 100 | 100
Status mutu air
5 Pelayanan Informasi 100 100 100 100 100
Status mutu udara
Pelayanan tindak lanjut
pengaduan akibat
3 | adanya dugaan 100 100 100 100 100

pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Daerah

2.1.3.1.7 Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan Anak
a) Persentase Partisipasi Perempuan bekerja di Swasta

Peningkatan kualitas hidup perempuan dilakukan diberbagai
pembangunan, diantaranya  dengan meningkatkan
partisipasi perempuan yang bekerja di lembaga swasta.
Berdasarkan data Survey Angkatan Kerja di lembaga Swasta
tahun 2009 -2011, persentase rata -rata perempuan yang
bekerja di sekotr swasta mengalami penurunan yang cukup
signifikan dari 3.72 persen pada tahun 2009 menjadi 1.98
persen pada tahun 2011. Hal terseb  ut disebabkan antara lain
terjadinya PHK dan alih profesi. Kondisi tersebut selengkapnya

dapat dilihat pada  tabel dibwah ini.
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Tabel 2.35 Partisipasi Perempuan di Lembaga Swasta di
Provinsi Jambi Tahun 2009 -2011

. Tahun
No Uraian
2009 2010 2011
Jumlah Pekerja
1 | Perempuan 274,119.00 | 2,498,912.00 | 342,777.00
Jumlah Pekerja
Perempuan di
2 | Lemaga Swasta 10,190.00 10,912.00 6,777.00
Persentase Pekerja
perempuan di
3 | lembaga Swasta 3.72 0.44 1.98
Sumber : Bada n Pemberdayaan perempuan Provinsi Jambi
b) Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan
Partisipasi angkatankerja perempuan di Provinsi Jambi

berdasarkan data Sakernas Menunjukkan bahwa jumlah

angkatan kerja perempuan pada tahun 2011 mengalami

penurunan

bila

dibandi

selengkapnya dapat dilihat pada

ngkan

tahun

2010. Data

tabel dibawabh ini.

Tabel 2.36 Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di Provinsi
Jambi Tahun 2009 -2011

. Tahun
No Uraian
2009 2010 2011
1 | Jumlah Pekerja
Perempuan 981,584.00 | 1,152,848.00 | 1,081,962.00
Jumlah
2 | Angkatan kerja
Perempuan 20,407.15 12,406.89 22,859.96
Persentase
3 Angkatan Kerja
perempuan 2.08 1.08 211

Sumber : Badan Pemberdayaan perempuan Provinsi Jambi

c) Tenaga Kerja dibawah Umur

Jumlah p enduduk usia 10 & 17 tahun di Provinsi Jambi pada

tahun

2011

menurun

diba

ndingkan
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Perkembangan jumlah anak yang bekerja dan berusia 10 -17

tahun selama tahun 2009

-2011 dapat dilihat pada

Tabel 2.37

Tabel 2.37 Persentase Anak yang bekerja Usia 10 -17 Tahun

Tahun 2009-2011

Tahun Total Anak Jumlah Persen
2009 36,083.00 22,438 62.18
2010 441,843.00 | 135,346 30.63
2011 187,909.00 27,570 14.67

Sumber : Badan Pemberdayaan Perempuan Provinsi jambi

d) Rasio Ketercapaian SPM Layanan Terpadu Korban kekerasan

berbasis Gender dan Anak Serta Trafficking

Salah satu upaya Pemerintah Provinsi Jambi untuk melindungi

Perempuan dan Anak dari

mener bitkan

peraturan.

Peraturan

tindak kekerasan

tersebut

adalah

sebagai

penjabaran dari Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan

Perepmpuan dan Perlindungan Anak Rl Nomor 1 Tahun 2010

tenang SPM layanan Terpadu bagi Perempuan dan Anak

Korban Kekerasan sebagaimana

Tabel 2.38
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Tabel 2.38 Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) layanan
terpadu Perempuan dan Anak Korban kekerasan

Tahun 2011-2012

No

Indokator Kinerja

Tahun

2011

2012

Cakupan Peremp uan dan Anak korban
kekerasan yang mendapatkan penanganan
pengaduan oleh petugas terlatih dalam unit
pengaduan

50.00

56.00

Cakupan ketersediaan petugas di unit
pelayanan terpadu yang memiliki
kemampuan untuk meindaklanjuti
pengaduan masyarakat

3.00

3.00

cakupan perempuan dan anak korban
kekerasan mendapatkan layanan kesehatan
oleh tenaga kesehatan terlatih di puskesmas
mampu tata laksana KTP/A dan PPR/PKT
rumah sakit

Cakupan layanan rehabilitasi sosial oleh
petugas rehabilitasi sosial terlatih  bagi
perempuan dan anak korban kekerasan

dalam unit pelayanan terpadu

cakupan petugas rehabso terlatih

cakupan layanan bimbingan rohani yang
diberikan oleh petugas bimbingan rohani
terlatih bagi perempuan dan anak korban
kekerasan

33.00

33.00

cakupan petugas yang terlatih dalam
melakukan bimbingan rohani

33.00

33.00

cakupan penegakan hukum dari tingkat
penyelidikan sampai dengan keputusan
pengadilan atas kasus -kasus KTP/A

cakupan perempuan dan anak korban
kekerasan yang mendapat  layanan bantuan
hukum

7.00

28.00

10

cakupan ketersediaan petugas pendamping
hukum atau advokat yang memiliki
kemampuan pandamping KPT/A

4.00

4.00

11

cakupan layanan pemulangan bagi
perempuan dan anak korban kekerasan

12

Cakupan layanan reintegrasi  sosial

13

cakupan ketersediaan petugas terlatih untuk
melakukan reintegrasi sosial

Sumber : Badan Pemberdayaan Perempuan Provinsi Jambi
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2.1.3.1.8 Sosial

a)

b)

Sarana Sosial

Ketersediaan sarana so sial seperti panti asuhan, panti jompo
dan panti rehabilitasi me njadi fa ktor penting dalam upaya
penanganan PMKS. Dalam kaitan ini panti so sial milik daerah
memiliki peran strategis sebagai ujung tombak yang
bersentuhan langsung dalam penanganan PMKS melalui
sistem kelembagaan serta mendorong munculnya produk -

produk op erasional pelayanan kesejahteraan social.

Selama kurun wakru tahun 20 10-2014 telah dilakukan
peningkatan kualitas sarana prasarana milik pemerintah
dengan harapan mampu mendorong peningkatan kualitas

layanan so sial sebagaimana dapat dilihat pada Tabel2.39

Tabel 2.39 Peningkatan Kualitas Sarpras Panti Sosial Milik
Pemerintah Provinsi Jambi Tahun 2010 -2014

No | Tahun | Jumlah Panti Jumiah P".mt' Sosial Persentase
yang direhab

1 2010 3 0 0

2 2011 3 1 33.33

3 2012 3 2 66.67

4 2013 3 3 100

5 2014 3 3 100

Sumber : Dinas Sosial, Tenagakerja dan Transmigrasi
Penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS)

Penanganan PMKS telah diupayakan oleh berbagai elemen
yakni pemerinta h daerah provinsi, kabupaten/kota dan
masyarakat, melalui system kelembagaan (Balai Rehabilitasi
Sosial) dan system berbasis masyarakat. Penanganan PMKS di
Provinsi Jambi dalam kurun waktu 2010 -2014 menunjukkan

peningkatan 1.20 persen menjadi 9.05 persen. Namun
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demikian capaian kinerja penanganan PMKS yang tersebut
masih sangat rendah apabila disbanding dengan populasi
PMKS yang ada di Provinsi Jambi. Oleh karenanya kedepan
penanganan tersebut perlu ditingkatkan dengan harapan
nantinya PMKS mampu melaksana kan fungsi social dan
meningkatn kesejahteraannya, sebagaimana dapat dilihat
pada Tabel 2.40

Tabel 2.40 Penanganan PMKS di Provinsi Jambi
Tahun 2010-2014

No | Tahun | Populasi PMKS | Jumlah Penanganan Persentase
1 2010 86,783 910 1.05%
2 2011 85,873 1517 1.77%
3 2012 84,356 2294 2.72%
4 2013 82,062 2944 3.59%
5 2014 79,118 4979 6.29%

Sumber : Dinas Sosil, Tenagakerja dan Transmigrasi

c) Jumlah PMKS yang memperoleh bantuan Sosial

Secara garis besar penanganan PMKS dimaksud terbagi ke
dalam dua kelompok yaitu PMKS Potensial dan Non Potensial,
dengan demikian jumlah penanganan PMKS tidak
berbanding lurus dengan jumlah PMKS yang memperoleh
ban tuan social. Pada tahun 2010 persentase PMKS yang
mendapatkan bantuan social sebesar 1.20 persen menjadi
9.05 persen pada tahun 2014. Rincian dapat dilihat pada
Tabel 2.41
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Tabel 2.41 Jumlah PMKS yang mendapatkan bantuan Soaial
Provinsi Jambi Tahun 2010 -2014

No | Tahun Populasi PMKS Jumlah Penanganan Persentase
1 2010 59,564 715 1.20%
2 2011 58,849 1315 2.23%
3 2012 57,534 2089 3.63%
4 2013 55,445 2739 4.94%
5 2014 52,706 4769 9.05%

Sumber : Dinas Sosial, Tenagakerja dan transmigrasi

2.1.3.1.9 Ketenaga Kerjaan
a) Penduduk Usia Kerja

Penduduk usia kerja didefinisikan sebagai penduduk
berusia 15 tahun ke atas. J umlah penduduk usia kerja  pada
Agustus 2014 di Provinsi Jambi adalah sebanyak 2.395.083
jiwa dimana 65,59 % merupakan angkatan kerja. J umlah ini
terus memperlihatkan peningkatan dal am lima tahun terakhir
dimana pada tahun 20 10 jumlah angkatan kerja baru
mencapai mencapai 2.349.742 jiwa dan sempat mengalami
penurunan pada tahun 2011, namun terus meningkat

kembali hingga saat ini.
1. Penduduk Usia Kerja Menurut Golongan Umur

Selama periode tahun 2008 s.d tahun 2013 penduduk usia
kerja di Provinsi Jambi didominasi antara umur 15  -54 tahun,
umur merupakan indikator penting untuk mengukur
produktivitas tenaga kerja, usia rata  -rata dibawah 55 tahun
merupakan usia yang produktif dalam meningkatkan
produktivitasnya. Jumlah penduduk usia kerja dengan rata -
rata antara 15 -19 tahun di Provinsi Jambi s elama rentang

waktu tahun 2008 -2013 sebanyak 13,69% atau rata -rata
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pertahunnya sebanyak 261.540 orang. Sementara jumlah
penduduk dengan usia 60 -64 tahun proporsinya hanya

sebesar 54.760 per tahunnya orang atau 2,92 persen.

Tabel 2.42 Penduduk Usia Kerja Menurut Golongan Umur
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

GOLONG TAHUN

ANUMUR 2008 2009 2010 2011 2012 2013
15-19 276.083 | 294.679 | 321.501 | 291.291 | 321.748 | 325.478
20-24 266.45 260549 | 278.078 | 279.721 | 262.465 273.813
25-29 267.789 | 266.752 | 337.336 | 316.412 | 298215 | 300.462
30-34 232783 | 245145 | 302438 | 285781 | 317.821 | 331.406
35-39 225.34 225391 | 269.302 | 249.515 247.73 243.419
40-44 174.887 | 184.075 | 215981 | 206.244 | 218.471 234.476
45-49 157.211 | 157.288 | 182.884 170.82 173.004 173.974
50-54 120.657 | 126.956 | 149.885 | 140479 | 145.605 152.861
55-59 75.272 77.814 99.122 98.098 96.947 90.898
60-64 58.289 59.785 68.751 58.804 63.734 73.817

65+ 102.649 | 103.923 | 124.464 | 112.338 | 114.948 117.881
JUMLAH | 1.957.410 | 2.002.357 | 2.349.742 | 2.209.503 | 2.260.688 | 2.318.485

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

2. Penduduk Usia Kerja Menurut Tingkat Pendidikan.
Berdasarkan tingkat pendidikan, keadaan tenaga kerja
hingga pada Agustus 2013 masih didominasi ole h mereka
yang berpendidikan rendah, yaitu SD ke bawah sebesar
612,3 ribu orang (44,29 persen) dan Sekolah Menengah
Pertama sebesar 275,1 ribu orang (19,90 persen). Penduduk
bekerja dengan pendidikan Sekolah Menegah
Umum/Kejuruan sebesar 341,3 ribu orang (2 4,68 persen)
dan sebanyak 153,8 ribu orang (11,12 persen)
berpendidikan tinggi.
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Tabel 2.43 Penduduk Usia Kerja Menurut Tingkat Pendidikan
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

TAHUN
PENDIDIKAN
2008 2009 2010 2011 2012 2013
OSD 975.109 991.965 1.130.060 1.076.801 1.067.307 1.012.083
SMTP 460.738 457.961 544.953 478.158 519.182 561.875
SMTA Umum 308.724 320.939 399.855 358.512 383.882 416.257
SMTA Kejuruan 113.86 119.728 140.813 129.211 124.423 145.839
Diploma I/1I/111 46.175 47.735 55.207 55.345 59.242 61.234
Universitas 52.804 64.029 78.854 111.476 106.652 121.197
JUMLAH 1.957.410 2.002.357 2.349.742 2.209.503 2.260.688 | 2.318.485
Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker
Perbaikan  kuali tas tenaga kerja ditunjukkan oleh

kecenderungan menurunnya tenaga kerja berpendidikan

rendah (SD ke bawah) dan meningkatnya tenaga kerja

yang berpendidikan tinggi (diploma dan universitas). Dalam

periode dua tahun terakhir

penduduk bekerja dengan pendidikan rendah mengalami

(Agustus

2011¢f Agustus

penurunan, secara persentase dari 48,72 persen pada

Agustus 2012 turun menjadi 44,29 persen pada Agustus 2013,

sementara penduduk bekerja dengan pendidikan tinggi

meningkat d ari 141,9 ribu orang (9,97 persen) pada Agustus

2012 menjadi 153,8 ribu orang (11,12 persen) pada Agustus

2013.

3. Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin.

Secara absolut

jumlah  penduduk di

Provinsi

menunjukkan adanya peningkatan baik penduduk laki

Jambi

-laki

maupun perempuan hingga tahun 2013. Apabila dilihat

secara relatif penduduk usia kerja laki
tahun 2008 -2013 proporsinya

-laki selama periode

cenderung mengalami
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kenaikan setiap tahunnya, dengan rata -rata sebesar 51

persen. Sementara proporsi penduduk usi a kerja berjenis

kelamin perempuan sebanyak 49%.

Proporsi penduduk usia kerja laki -laki pada tahun 2008
sebesar 50,99%, menurun sebesar 0,4 persen pada tahun
2010, namun pada tahun 2011 s.d tahun 2013 kembali naik
dengan rata -rata 51,01%. Sementara untuk penduduk usia
kerja perempuan pada tahun 2008 sebesar 49,01%, selama
periode tahun 2009 9 2010 mengalami peningkatan sebesar
0,3%, namun pada tahun 2011 hingga 2013 proporsi terlihat
menurun dari 49 persen menjadi dibawah 49%, walaupun

demikian jumlah p enurunan masih relatif sedikit.

Secara umum terlihat bahwa baik TPAK maupun TPT Provinsi
Jambi lebih rendah dari nasional, kecuali pada kondisi
Februari 2013 dimana TPAK Provinsi Jambi dan TPAK
nasional sama yaitu 69,21 persen. Bila melihat jenis kelamin
TPAK lakilaki di Provinsi Jambi mencapai 85,35 persen
berada diatas TPAK laki -laki nasional sebesar 85,12 persen,
sementara untuk TPAK perempuan Provinsi Jambi sebesar
52,40 persen dibawah  TPAK perempuan nasional yang
mencapai 53,36 persen.

Tabel 2.44 Penduduk Usia Kerja Menurut Jenis Kelamin
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

JENIS AUl
KELAMIN 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Laki-Laki 998.056 1.020.773 | 1.196.894 | 1.127.541 | 1.153.726 | 1.183.271
Perempuan 959.354 981584 | 1.152.848 | 1.081.962 | 1.106.962 | 1.135.214
JUMLAH 1.957.410 | 2.002.357 | 2.349.742 | 2.209.503 | 2.260.688 | 2.318.485
Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker
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4. Penduduk Usia Kerja Menurut Kabupaten/Kota
Penduduk usia ker ja di 11 (sebelas) kabupaten kota di

Provinsi Jambi dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2013
hampir semuanya mengalami kenaikan. Hanya 2 (dua)
Kabupaten vyaitu Kabupaten Kerinci dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur sejak tahun 2010 yang mengalami
penurunan se cara signifikan, yaitu dengan rata @ -rata
penurunan sebesar 4,06 persen pada Kabupaten Kerinci
dan 1,02 persen pada Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Penduduk usia kerja di Kabupaten Kerinci pada tahun 2008
berjumlah mencapai 232.184 orang pada tahun 2008, tur un
menjadi 171.290 orang pada tahun 2013. Sementara
penduduk usia kerja di Kabupaten Tanjung Jabung Timur
sebanyak 151.394 orang, mengalami penurunan menjadi

151.306 orang pada tahun 2013.

Penduduk usia kerja dengan proporsi terbesar berada di
Kota Jambi, dengan rata -rata per tahunnya sebesar 18,05
persen atau sebanyak 386.960 orang. Hingga Tahun 2013
jumlah penduduk usia kerja di Kota Jambi mencapai
409.137 orang dari total 2.318.485 orang penduduk usia kerja
yang tersebar di 11 Kabupaten dan Kota dalam Provinsi

Jambi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.45

Rancan&erja Reerintabaerah Provinsi Jamis 201 Halamafl



Tabel 2.45 Penduduk Usia Kerja Menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

TAHUN
KABUPATEN/KCOTA
2008 2009 2010 2011 2012 2013
Kab Kerinci 232184 | 23504 179,924 | 173884 | 175834 | 17,129
Kab Merangin 195,717 | 201,034 | 251,824 | 235325 | 240581 | 245296
Kab Sarolangun 14129 | 145191 | 181,607 | 168329 | 174,664 | 181,493
KabBatangH ari | 150,317 | 153,948 | 181,819 | 170,074 | 175323 | 177,018
§:£bi Muaro | 515563 | 216,303 261,112 | 249,758 | 252,663 | 266,488
Kab — Tanung | 451394 | 153908 156,461 | 148,089 | 153,192 | 151,306
Jabung Timur
Kab Tanung | 420034 | 174,547 209,539 | 195733 | 199,525 | 206,827
Jabung Barat
Kab Tebo 176,949 | 180,673 | 224682 | 207,891 | 21577 | 221,432
Kab Bungo 172,503 | 178405 | 227,302 | 212,886 | 217.452 | 226,638
Kota Jambi 354,459 | 363288 | 411,744 | 388,059 | 395078 | 409,137
Kota Sungai 63,728 59,475 | 60,606 NA
Penuh
Lainnya * 6,156
JUMLAH 1,057,410 | 2,002,357 | 2,349,742 | 2,209,503 | 2,260,688 | 2,318,485

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

b) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Situasi ketenaga kerjaan di kabupaten/kota se - Provini
Jambi, menempatkan kabupaten Kerinci sebagai kabupaten
dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) tertinggi
yaitu sebesar 69,32 persen, sementara TPAK terendah terjadi

di Kabupaten Muaro Jambi sebesar 58,09 persen. TPT

terendah terjadi di Kabupaten Tebo sebesar 0,73 persen,
sementara TPT tertinggi terjadi di Kota Jambi sebesar 7,44
persen .

Perbandingan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) antara Provinsi
Jambi dengan nasional. T erlihat bahwa TPAK Provinsi Jambi
selalu berada dibawah TPAK Nasional. Jika dilihat menurut

jenis kelamin baik Provinsi Jambi maupun nasional, TPAK
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perempuan selalu lebih rendah dari laki -laki, TPAK laki-laki
mencapai lebih dari 80 persen sementara TPAK pe rempuan

masih dikisaran 40 sampai dengan 54 persen.

Kondisi ini menunjukan bahwa laki -laki masih menjadi
tulang punggung pencari nafkah keluarga. Kondisi yang
sama untuk Tingkat Pengangguran Terbuka, bahwa dalam
kurun waktu dua tahun terakhir TPT Provinsi Jambi selalu lebih
rendah dari angka nasional dan memiliki pola yang sama jika
diperhatikan menurut jenis kelamin. TPT Provinsi Jambi
mengalami kenaikan yang signifikan dari 3,22 persen di
Agustus 2012 menjadi 4,84 persen pada Agustus 2013.
Kenaikan TPT juga terjadi pada tingkat nasional meskipun
tidak terlalu signifikan dari 6,14 persen pada Agustus 2012
menjadi 6,25 persen pada Aguststus 2013. Berdasarkan jenis
kelamin terlihat bahwa TPT perempuan cendrung lebih tinggi
dari TPT lakHlaki.

1. Tingkat Partisi pasi Angkatan Kerja Menurut Golongan Umur
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut golongan umur
dari tahun 2008 -2013 untuk golongan umur 15 -19 tahun dan
65+ terlihat cenderung menurun secara fluktuatif. Salah satu
faktor terjadinya penurunan TPAK umur 5 -19 Tahun antara
lain disebabkan karena adanya program pendidikan dasar
9 tahun, sehingga sebagian besar kelompok umur tersebut
masih mengeyam pendidikan, sedangkan disisi lain semakin
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan bagi usia 15-19 yang cukup tinggi. Hal tersebut
tampaknya memberikan pengaruh cukup berarti terhadap
melambatnya laju pertumbuhan angkatan kerja untuk

golongan umur 15 -19 tahun. Sehubungan dengan itu, maka
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pertambahan jumlah angkatan kerja untuk golongan umur

15-19 tahun tersebut pada tahun

-tahun berikutnya relatif

lebih kecil dibandingkan dengan pertambahan jumlah

penduduk usia kerja.

Tabel 2.46 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut
Golongan Umur

Provinsi Jamb i Tahun 2008-2013

GOLONGAN UMUR TAHUN

2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013

15-19 30,93 | 31,16 | 28,75 | 29,70 | 25,26 | 23,51
20-24 65,66 | 66,21 | 64,57 | 67,86 | 63,81 | 60,86
25-29 72,15 | 71,92 | 72,60 | 73,57 | 72,68 | 70,72
30-34 74,00 | 75,33 | 74,35 | 74,85 | 74,18 | 70,28
35-39 78,83 | 79,45 | 78,81 | 80,47 | 75,70 | 74,84
40-44 79,27 | 80,44 | 77,50 | 82,48 | 80,70 | 77,12
45-49 81,31 | 82,58 | 80,30 | 79,06 | 82,57 | 78,26
50-54 76,72 | 77,64 | 79,06 | 77,40 | 79,32 | 75,64
55-59 71,94 | 72,71 | 71,77 | 75,76 | 67,72 | 67,74
60-64 60,40 | 64,79 | 60,42 | 65,63 | 63,79 | 61,16
65+ 38,01 | 41,16 | 37,16 | 39,66 | 35,83 | 36,29
JUMLAH 65,95 | 66,65 | 65,78 | 67,67 | 65,07 | 62,66

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013

2. Tingkat Partisipasi
Pendidikan

Angkatan

Kerja

, diolah Pusdatinaker

Menurut

Tingkat

Kondisi pendidikan angkatan kerja secara umum

meng gambarkan relatif

masih

rendah karena masih

didominasi tamatan sekolah dasar. Untuk mengupayakan

agar kualitas pendidikan angkatan kerja dapat meningkat

maka pemerintah

mengeluarkan

kebijakan

program

pendidikan wajib belajar 9 tahun agar penduduk usia ker| a

15-19 tahun dapat berkurang untuk memasuki dunia kerja,

sehingga dapat untuk melanjutkan kejenjang pendidikan

yang lebih tinggi. Dilihat dari program pendidikan wajib

belajar tersebut memberikan dampak positif terhadap
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meningkatnya kualitas mutu pendidik

secara keseluruhan yaitu

pendidikan sekolah dasar,

an angkatan Kkerja

terjadinya pergeseran

dan meningkatnya

dari

jenis

pendidikan SMTP ke atas yang siap untuk memasuki

lapangan kerja.

Tabel 2.47 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Tingkat
Pendidikan Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

PENDIDIKAN TAHUN

2008 2009 2010 2011 2012 2013

OSD 67,16 67,59 66,11 68,29 66,00 62,15
SMTP 56,87 56,50 56,77 56,51 53,44 51,13
SMTA Umum 66,35 66,60 66,43 67,77 64,82 64,55
SMTA Kejuruan 71,59 77,24 74,61 75,39 73,98 73,25
Diploma I/1I/11l 88,39 86,87 84,55 82,96 86,30 83,50
Universitas 88,64 90,00 91,14 92,70 91,03 90,63
JUMLAH 65,95 66,65 65,78 67,67 65,07 62,66

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

Apabila dilihat dari tingkat partisipasi angkatan kerja

menurut jenis pen didikan yang ditamatkan dari tahun 2008 -

2013 menunjukkan angkanya cukup berfluktuasi, seperti

pada tahun 2008 dimana TPAK lulusan pendidikan SD

sebesar 67,16 persen

pada

tahun

2009 mengalami

penurunan menjadi sebesar 66,11 persen dan pada tahun

2012 menjad i 66,00 persen, dan hingga tahun 2013 terus

mengalami penurunan menjadi 62,15 persen.

TPAK lulusan pendidikan SMTP selama tahun 2008 -

2013 terus mengalami penurunan dari sebesar 56,87 persen

tahun 2008 menjadi 51,13 persen tahun 2013 atau turun
Sedangkan untuk TPAK

sebesar 5,75 persen.

tingkat

pendidikan SMTA Umum sempat naik menjadi 67,77 persen

dibanding tahun

-tahun sebelumnya sejak
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namun kembali turun menjadi 64,55 persen pada tahun
2013. Demikian jugapada Ilulusan SMTA Kejuruan, dan
Universitas kondisinya semakin meningkat TPAKnya. Kondisi
tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan angkatan kerja, maka semakin tinggi pula
partisipasi terhadap dunia kerja yang dibutuhkan. Kondisi
juga disebabkan oleh tingginya jumlah kelulu asan jenjang
pendidikan tinggi dan tidak sempat memasuki dunia kerja.
Apabila dilihat dari TPAK lulusan Universitas pada tahun
2008-2013 kondisinya menggambarkan bahwa terjadi
kenaikkan meskipun menunjukan trend yang berfluktuatif
dari tahun 2008, kemudian  kembali naik pada tahun 2011.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.7 di atas.

3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin

Data Sakernas tahun 2008 -2013 menunjukkan TPAK
laki-laki mengalami fluktuasi naik pada tahun 2009 kemudian
kembali turun sampai tahun 2011. TPAK laki -laki
menunjukkan kenaikan dari 83,85 persen tahun 2008
kemudian naik menjadi 84,48 persen pada tahun 2009, dan
kembali menurun menjadi 84,47 persen, naik lagi menjadi
87,19 persen pada tahun 2011, dan kembali turun dari tahun
2012 hingga tahun 2013 menjadi 82,92 persen.

Sementara TPAK perempuan tahun 2008 sebesar 47,33
persen, naik menjadi 48,10 persen pada tahun 2009,
kemudian turun menjadi 46,37 persen pada tahun 2010
hingga tahun 2011, dan turun lagi pada tahun 2 012 menjadi
44,72 persen hingga turun drastic menjadi 41,55 persen. Hal

ini dipengaruhi peran ganda mereka dalam rumah tangga,

terutama perempuan cenderung keluar dari pasar kerja
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ketika masa perkawinan, melahirkan dan membesarkan
anak dan kemudian kembal i ke dunia kerja ketika anak -
anak sudah besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 2.48

Tabel 2.48 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis
Kelamin Provinsi Jambi Tahun 2008 - 2013

JENIS KELAMIN TAHUN

2008 2009 2010 2011 2012 2013
Laki-Laki 83,85 | 84,48 | 84,47 | 87,19 | 84,59 | 82,92
Perempuan 47,33 | 48,10 | 46,37 | 47,33 | 44,72 | 41,55
JUMLAH 65,95 | 66,65 | 65,78 | 67,67 | 65,07 | 62,66

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008-2013, diolah
Pusdatinaker

4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut  Kabupaten/Kota
Selama  tahun 2008 -2011 tingkat partisipasi di
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi cebderung mengalami
penurunan secara bfluktuatif. TPAK kabupaten Sarolangun
merupa kan Kabupaten yang memiliki TPAK yang cenderung
positif kenaikannya setiap tahun, dimana pada tahun 2008
TPAKnya sebanyak 65,83 persen, maka selama rentang
waktu tahun 2009 hingga tahun 2012 TPAKnya terus
meningkat tajam menjadi 70,76% pada tahun 2012.

Namun demikian secara umum, TPAK Kabupaten dan
Kota di Provinsi Jambi angkanya mengalami penurunan
pada setiap tahunnya. Penurunan yang cukup tajam terjadi
di Kabupaten Tebo, dari sebesar 72,40 persen pada tahun
2008, maka selama rentang waktu tahun 2009 hingga tahun
2013 jumlahnya menurun drastis hingga menjadi 64,75

persen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.49
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Tabel 2.49 Tingkat Partisipasi Angkatan Ke rja Menurut
Kabupaten/Kota Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

KABUPATEN/KOTA TAHUN

2008 2009 2010 2011 2012 2013
Kab. Kerinci 66,93 | 70,27 | 71,03 | 67,40 | 66,37 | 69,32
Kab. Merangin 67,11 | 64,72 | 67,98 | 68,91 | 6540 | 60,90
Kab. Sarolangun 65,83 | 66,97 | 68,74 | 69,45 | 70,76 | 66,05
Kab. Batang Hari 65,68 | 68,86 | 67,98 | 69,26 | 65,11 | 65,25
Kab. Muaro Jambi 66,95 | 66,45 | 62,09 | 69,60 | 58,76 | 58,09
Kab. Tanjung Jabung 66,65 | 67,89 | 66,49 | 67,91 | 69,96 | 64,75
Timur
Kab. Tanjung Jabung 69,75 | 72,27 | 71,09 | 68,26 | 67,67 | 59,43
Barat
Kab. Tebo 72,40 | 71,45 | 69,85 | 69,32 | 68,10 | 63,23
Kab. Bungo 67,28 | 67,38 | 65,83 | 67,07 | 66,48 | 64,89
Kota Jambi 58,22 | 58,43 | 57,54 | 63,71 | 60,31 | 60,80
Kota Sungai Penuh - - 62,20 | 65,57 | 63,86 NA
Lainnya 61,37
JUMLAH 65,95 | 66,65 | 65,78 | 67,67 | 65,07 | 62,66

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

c) Angkatan Kerja

Secara struktural angkatan kerja merupakan bagian
dari penduduk usia kerja berumur 15 tahun keatas, sehingga
jumlah angkatan kerja sangat tergantung pada jumlah
penduduk usia kerja ya ng masuk ke dalam angkatan kerja.
Jumlah angkatan kerja di Provinsi Jambi pada Agustus 2013
mencapai 1.452,8 ribu orang, berkurang 18,1 ribu orang
dibanding angkatan kerja Agustus 2012 sebesar 1.470,9 ribu
orang dan berkurang 42,4 ribu orang dibanding angk atan

kerja Agustus 2011 sebesar 1.495,2 ribu orang.

Pada Agustus 2013 diwarnai dengan turunnya jumlah
angkatan kerja yang kemudian berimbas pada turunnya
indicator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Jumlah
angkatan kerja di Provinsi Jambi pada Agu stus 2013
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mencapai 1.452,8 ribu orang, berkurang 18,1 ribu orang
dibanding angkatan kerja Agustus 2012 sebesar 1.470,9 ribu
orang dan berkurang 42,4 ribu orang dibanding angkatan
kerja Agustus 2011 sebesar 1.495,2 ribu orang. Turunnya
jumlah angkatan kerja  diikuti turunnya TPAK Provinsi Jambi
pada Agustus 2013 sebesar 62,66 persen lebih rendah
dibanding kondisi Agustus 2012 sebesar 65,07 persen, juga
lebih rendah dibanding kondisi Agustus 2011 sebesar 67,67
persen. Secara umum struktur angkatan Kkerja dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa karakteristik yang secara

rinci dipaparkan pada uraian berikut.

1) Angkatan Kerja Menurut Golongan Umur

Bila dilihat dari sisi golongan umur, angkatan kerja di
Provinsi Jambi masih didominasi golongan umur 25  -29 tahun
kemudi an diikuti golongan umur 30 -34 tahun dan golongan
umur 35-39. Jumlah maupun proporsi angkatan Kkerja
menurut golongan umur selama tahun 2008 sampai dengan
2013 umumnya cenderung menurun secara fluktuatif
terutama golongan usia muda 15  -24 tahun, 20 -24 tahun dan
umur 35-39 tahun. Akan tetapi golongan usia 25  -29 tahun,
30-34 tahun, dan usia 40 -44 sampai dengan 60 tahun ke

atas proporsinya semakin meningkat dari tahun ketahun.
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Tabel 2.50 Angkatan Kerja Menurut Golo

Jambi Tahun 2008 -2013

ngan Umur Provinsi

GOLONGA TAHUN
N UMUR
2008 2009 2010 2011 2012 2013

15-19 85,389 91,814 92,443 86,522 81,276 76,511
20-24 174,956 172,509 179,565 189,822 167,477 166,643
25-29 193,199 191,835 244,922 232,785 216,734 212,489
30-34 172,262 184,664 224,867 213,919 235,763 232,918
35-39 177,639 179,078 212,230 200,782 187,530 182,175
40-44 138,634 148,065 167,379 170,105 176,312 180,831
45-49 127,830 129,882 146,850 135,043 142,848 136,152
50-54 92,571 98,564 118,494 108,725 115,492 115,619
55-59 54,148 56,576 71,141 74,320 65,651 61,570
60-64 35,208 38,735 41,538 38,596 40,656 45,145
65+ 39,018 42,774 46,254 44,548 41,181 42,779
JUMLAH | 1,290,854 | 1,334,496 | 1,545,683 | 1495167 | 1,470,920 | 1,452,832

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008-2013, diolah Pusdatinaker

Bila dilihat secara absolut tidak menunjukkan kenaikan yang
berarti, apalagi bila dilihat secara seksama angkatan kerja
-29 tahun keatas yang semula

2010,

pada golongan umur 25

jumlahnya meningkat sampai tahun kemudia n
jumlahnya menurun cukup signifikan hingga tahun 2013.
Angkatan kerja kelompok umur 60  -64 tahun jumlah maupun
proporsinya paling rendah dibanding kelompok lainnya,
namun cenderung terus mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan umur harapan hidup ( UHH), sehingga
mendorong jumlah penduduk usia kerja pada kelompok

usia ini. Angkatan kerja golongan umur 60 tahun ke atas
menduduki proporsi kedua setelahnya dan setiap tahun
jumlahnya mengalami kenaikan. Faktor Umur di Provinsi
Jambi, terlihat tidak menja di untuk

halangan tetap

berkarya. Namun demikian bagi sebagian penduduk yang
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ada di pedesaan tetap bekerja di usia tua merupakan

pilihan untuk bisa tetap mencukupi kebutuhan sehari -hari.

2) Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan

Secara umum angkatan kerja menurut tingkat
pendidikan selama tahun 2008 -2013 masih didominasi oleh
mereka yang berpendidikan SD, hal ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah angkatan kerja berpendidikan SD
kebawah, yakni dari 654.876 orang tahun 2008, naik menjadi
670.431 orang, kena ikan tersebut hingga terjadi pada pada
tahun 2012 yakni menjadi 704.399 orang. Bila ditelusuri
angkatan kerja per pendidikan, maka proporsi angkatan
kerja belum dapat menggeser pada setiap jenjang
pendidikan. Hal ini ditunjukan dengan terus meningkatnya
proporsi angkatan kerja mulai berpendidikan SD kebawah
dan angkatan kerja pada tingkat pendidikan di atasnya.
Namun demikian dominasi angkatan kerja dengan
pendidikan SMTA/Umum, SMP dan SD ke bawah merupakan
proporsi jumlah angkatan kerja terbesar di Provins i Jambi
selama rentang waktu tahun 2008 hingga 2013. Sementara
itu untuk angkatan kerja dengan jenjang pendidikan SMTA
Kejuruan proporsi relatif meningkat setiap tahunnya, yang
pada tahun 2008 berjumlah 81.514 orang, naik secara
signifikan pada tahun 2010, dan tahun 2013 diatas seratus

ribu orang lebih.
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Tabel 2.51 Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan Provinsi
Jambi Tahun 2008 -2013
TAHUN
PENDIDIKAN

2008 2009 2010 2011 2012 2013

OSD 654.876 670.431 747.066 735.332 704.399 629.023
SMTP 262.006 258.742 309.376 270.21 277.439 287.314
SMTA Umum 204.841 213.747 265.639 242.963 248.821 268.695
SMTA Kejuruan 81.514 92.48 105.056 97.406 92.053 106.821
Diploma I/11/111 40.812 41.468 46.675 45.916 51.124 51.133
Universitas 46.805 57.628 71.871 103.34 97.084 109.846
JUMLAH 1.290.854 1.334.496 1.545.683 1.495.167 1.470.920 1.452.832

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

Jumlah angkatan kerja berpendidikan SMTA ke atas

diharapkan

akan terus mengalami peningkatan terutama

SMTA Kejuruan yang terlihat meningkat cukup signifikan baik

jumlah maupun proporsinya, sehingga struktur angkatan

kerja beberapa

tahun

mengalami perubahan dibandingkan dengan tahun

ke depan diperkirakan akan

-tahun

sebelumnya. Begitu pula dengan jumlah angkatan kerja

dengan pendidik lulusan Diploma menunjukkan kenaikan,

serta angkatan kerja lulusan Universitas mengalami kenaikan

yang cukup berarti

meskipun demikian persentase jumlahny

cukup kecil

a

baik jumlah maupun proporsinya,
relatif masih

bila dibanding dengan persentase jumlah

angkatan kerja pada pendidik SD ke bawah, SMP dan

SMA/Umum. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
2.11 diatas.

3) Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin

Komposisi angkatan kerja menurut

tahun 2008 -2013 didominasi

jenis kelamin dilihat dari

oleh angkatan kerja yang

berjenis kelamin laki -laki, berkisar 70,55 persen. Pada tahun

2008 angkatan kerja berjenis kelamin laki
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836.838 orang (64,83 persen) dan perempuan berjumlah
454.016 orang (35,17 persen). Sampai dengan tahun 2013
angkatan kerja berjenis kelamin laki  -laki meningkat tajam

dibanding angkatan kerja berjenis perempuan.

Penurunan komposisi angkatan kerja perempuan tersebut
secara umum dipengaruhi oleh perubahan gaya hid up
perempuan, yang sebagian besar mengambil pilihan untuk
menjadi ibu rumah tangga, selain pekerjaan formal yang
mempekerjakan perempuan

juga semakin berkurang,

terutama sektor industri.

Dengan demikian proporsi angkatan kerja di Provinsi Jambi
selama ren tang waktu tahun 2008 sampai dengan tahun
2013 didominasi oleh  angkatan kerja angkatan Kkerja

berjenis kelamin laki -laki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 2.52.

Tabel 2.52 Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin Provinsi
Jambi Tahun 2008 -2013
JENIS TAHUN
KELAMIN
2008 2009 2010 2011 2012 2013

Laki-Laki 836,838 862,360 1,011,065 983,051 975,880 981,167
Perempuan 454,016 472,136 534,618 512,116 495,040 471,665
JUMLAH 1,290,854 1,334,496 1,545,683 1,495,167 1,470,920 1,452,832

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

Selain komposisi angkatan kerja di Provinsi Jambi

didominasi oleh angkatan kerja berjenis kelamin laku

-laki,

denga n trend yang terus meningkat setiap tahunnya, maka

untuk

perempuan, trendnya terus mengalami penurunan secara

komposisi

angkatan

kerja

berjenis

kelamin

Halamat03
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negatif, dengan rata -rata penurunan -1,35 persen per

tahunnya.

4) Angkatan Kerja Menurut Kabupaten/Kota
Keadaan angkatan kerja selama periode 2008 -2013
menurut Kabupaten Kota tidak jauh berbeda dengan
keadaan penduduk usia kerja pada periode yang sama.
Sebagian besar angkatan kerja di Provinsi Jambi berada di
Kota Jambi, dengan rata -rata mencapai 16,18 persen  per
tahunnya. Urutan kedua berada di Kabupaten Muaro Jambi
dengan rata -rata sebesar 10,78 persen per tahunnya.
Sementara itu di posisi ketiga berada di Kabupaten
Merangin dengan rata -rata sebesar 10,47 persen per
tahunnya dan diurutan ke empat yaitu Kabup aten Kerinci
dengan rata -rata pr tahunnya sebesar 9,44 persen.
Sementara itu angkatan kerja paling sedikit dibanding 11
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jambi (tidak termasuk
Kota Sungai Penuh), berada di Kabupaten Sarolangun
dengan rata -rata per tahun sebesar 7,84 persen, diikuti oleh
Kabupaten Batang Hari dengan rata -rata sebesar 7,86
persen per tahun. Keadaan angkatan kerja tahun 2008 -

2013 tergambar dalam  Tabel 2.53
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Tabel 2.53 Angkatan Kerja Menurut Kabupaten/Kota Provinsi
Jambi Tahun 2008 -2013

TAHUN
KABUPATEN/KOTA
2008 2009 2010 2011 2012 2013
Kab. Kerinci 155,406 165,172 | 127,798 | 117,206 | 116,700 | 118738
Kab. Merangin 131,342 130,104 | 171,187 | 162,152 | 157,350 | 149,397
Kab. Sarolangun 93,013 97,237 124,836 | 116,900 | 123,600 | 119,878
Kab. Batang Hari 98,734 106,011 | 123594 | 117,796 | 114,155 | 115499
?:r:bi Muaro | 145 316 143742 | 162,127 | 173,837 | 148468 | 154,803
Kab. —~ Tanjung | ;4904 104505 | 104,032 | 100568 | 107171 | 97,968
Jabung Timur
Kab. Tanjung
118,602 126,139 | 148952 | 133616 | 135013 | 122,920
Jabung Barat
Kab. Tebo 128,110 129,008 | 156,948 | 144,109 | 146,941 | 140,018
Kab. Bungo 116,056 120,209 | 149,635 | 142,773 | 144556 | 147,073
Kota Jambi 206,371 212,279 | 236,936 | 247,214 | 238264 | 248,761
Kota Sungai 39,638 38,996 38,702 NA
Penuh
Lainnya * 37,777
JUMLAH 1,290,854 | 1,334,496 | 1,545,683 | 1,495,167 | 1,470,920 | 1,452,832

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

d) Penduduk Yang Beke rja

Sesuai konsep, yang dimaksud bekerja adalah orang
yang melakukan sesuatu dengan maksud untuk memperoleh
atau membantu memperoleh penghasilan /keuntungan
selama paling sedikit satu jam dalam seminggu yang lalu.
Bekerja satu jam tersebut harus dilakukan berturut -turut dan
tidak terputus -putus. Jumlah penduduk yang bekerja di
Provinsi Jambi pada Agustus 2013 sebesar 1.382,5 ribu orang,
berkurang 41,1 ribu orang dibanding keadaan Agustus 2012
sebesar 1.423,6 ribu orang dan berkurang 52,5 ribu orang jika
dib anding keadaan Agustus 2011 sebesar 1.435 ribu orang.

Untuk melihat terjadinya peningkatan dan penurunan
ini akan diperhatikan dari pergeseran penduduk yang

bekerja baik menurut jenis kelamin, lapangan pekerjaan
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utama, status pekerjaan utama, jabatan, jam kerja, golongan
umur dan pendidikan yang ditamatkan.
1) Penduduk Yang Bek erja Menurut Lapangan Usaha

Situasi perekonomian Provinsi Jambi  tahun 2008 -2013
yang cenderung menunjukkanadanya perbaikkan yang
cukup signifikan, sehingga mempunyai dampak terhadap
peni ngkatan didalam penyerapan tenaga kerja diberbagai
sektor lapangan usaha. Penyerapan tenaga kerja masih
didominasi sektor pertanian, perdagangan dan jasa
kemasyarakatan. Pada tahun 2008 penyerapan tenaga
kerja yang bekerja di sektor pertanian sebanyak 706 .903
orang dan pada tahun 2010 meningkat menjadi sebanyak
810.866 orang, tahun 2011 menurun menjadi 770.848 orang
dan tahun 2012 kembali naik menjadi 783.501 orang dan
pada tahun 2013 kembali mengalami penurunan menjadi
723.973 orang.

Penduduk yang bekerja  pada sektor perdagangan
tahun 2008 sebanyak 190,976 orang, pada tahun 2011
mengalami peningkatan yang cukup tajam yaitu menjadi
231.221 orang sampai dengan tahun 2013. Sementara itu
penduduk yang bekerja pada sektor jasa kemasyarakatan
merupakan sektor ke tiga yang menyumbang perekonomian
di Provinsi Jambi dari sektor ketenagakerjaan. Pada tahun
2008 sebanyak 149.355 orang, pada tahun 2010 mengalami
peningkatan yang cukup tajam yaitu menjadi 216.999 orang
sampai dengan tahun 2013 jumlahnya berada diatas 200
ribu-an. Selanjutnya sektor yang paling sedikit penyerapan
tenaga kerjanya adalah sektor listrik, gas dan air bersih
dimana pada tahun hanya menyumbang sebanyak 3.315

orang tenaga kerja, dan pada tahun 2009 dan 2010
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mengalami penurunan menjadi 1.745 orang pada tahun
2009 dan 1.940 orang pada tahun 2010. Kemudian pada
tahun 2011 mengalami kenaikan menjadi 4.525 orang, turun
lagi pada tahun 2012 menjadi 2.832 orang dan turun tajam
menjadi 1.498 orang pada tahun 2013.

Sementara itu, untuk sektor Lembaga Keuan  gan, Real
Estate, Usaha Persewaan dan Jasa selama tahun 2008
sampai dengan 2013 menunjukan trend yang terus
meningkat perkembangannya, yaitu pada tahun 2008
sebanyak 8.093 orang menjadi 11.891 orang pada tahun
2009, tahun 2010 terjadi peningkatkan kembali menjadi
13.455 orang, dan peningkatkan yang sangat tajam terjadi
pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 yaitu dengan
rata -rata peningkatan menjadi 22.500 orang lebih.
Peningkatan pada sektor ini antara lain disebabkan oleh
terjadinya pertumbuhan pada sek tor perbankan, dan
lembaga keuangan seiring dengan tingginya permintaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan dalam rangka
memenuhi kredit konsumsi yang tinggi, jasa leasing, serta
pertumbuhan real estate yang semakin pesat sebagai
akibat permintaan masyara kat berpenghasilan menengah
ke atas untuk memilki kawasan hunian yang memadai dan
representatif.

Selain itu sektor dengan pertumbuhan positif juga
terjadi pada sektor konstruksi, dengan rata -rata
pertumbuhan 10 -15 persen per tahun. Pada tahun 2008
tenaga k erja yang bekerja pada lapangan usaha di sektor
ini sebanyak 45.581 orang, naik menjadi 50.079 pada tahun
2009, turun sedikit pada tahun 2010 menjadi 58.278 orang
dan kembali naik menjadi 63.098 orang pada tahun 2011
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dan turun pada tahun 2012 hingga 2013 m enjadi 59.996
orang. Sektor konstruksi yang rata -rata meningkat
berfluktuasi setiap tahunnya, antara lain disebabkan oleh
pesatnya pembangunan konstruksi di Provinsi Jambi di
beberapa Kabupaten dan Kota, terutama Kabupaten -
kabupaten yang saat ini terus mem  acu pembangunannya,
termasuk pembangunan gedung perkantoran, pusat
perbelanjaan/maal, hotel dan konstruksi lainnya seperti

pembangunan rumah/tempat tinggal lainnya.

Tenaga Kerja yang bekerja pada sektor Industri di
Provinsi Jambi, juga telah memberikan ko  nstribusi positif
terhadap perekonomian Provinsi Jambi, dimana pada
tahun 2008 sektor ini telah memberikan sumbangan
sebanyak 46.426 orang yang bekerja pada lapangan usaha
industri, pada tahun 2009 naik menjadi 41,675 orang,
kembali naik menjadi 50.017 ora ng pada tahun 2010, dan
turun pada tahun 2011 menjadi 48.786 orang, turun lagi
47.303 orang dan kembali naik 52.552 orang pada tahun
2013. Meskipun berfkluktuatif, namun kenaikan jumlah
tenaga kerja yang bekerja pada lapangan usaha pada
sektor industri ter us bertambah dari tahun ke tahun, hal ini
antara lain disebabkan oleh meningkatnya konsumsi
barang, pangan dan kebutuhan sehari -hari masyarakat
Jambi dari sektor industri, seperti industri makanan, industri
pengolahan dan industri rumah tangga (home indust ry),
serta produk -produk industri kerajinan khas daerah yang
mulai diminati banyak kalangan, termasuk industri

pariwisata.
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Tabel 2.54 Penduduk Yang Bek erja Menurut Lapangan Usaha
Provinsi Jambi Tahun 2008-2013

LAPANGAN TAHUN

USAHA 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Pertanian 706,903 695,869 810,866 770,848 783,501 723,973

Pertambangan
dan 12,835 21,024 24,769 21,517 27,836 26,433
Penggalian

Industri 46,426 41,675 50,017 48,786 47,303 52,552

Listrik, Gas dan

S 3,315 1,745 1,940 4,525 2,832 1,498
Air Minum

Konstruksi 45,581 50,079 58,278 63,098 62,169 59,996

Perdagangan,
Rumah Makan
dan Jasa
Akomodasi

190,976 201,376 230,126 231,221 229,932 231,451

Transportasi,
Pergudangan
dan
Komunikasi

60,999 63,463 55,955 57,533 44,797 52,402

Lembaga
Keuangan,
Real Estate,
Usaha
Persewaan
dan Jasa

8,093 11,891 13,455 22,822 22,627 22,300

Jasa
Kemasyarakat
an, Sosial dan
Perorangan

149,355 173,470 216,999 214,648 202,627 211,866

JUMLAH 1,224,483 1,260,592 1,462,405 1,434,998 | 1,423,624 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

2) Penduduk Yang Bek erja Menurut Golongan Umur
Perkembangan jumlah penduduk usia kerja dalam
lima tahun terakhir meningkat, jumlah penduduk usia kerja
tahun 2012 men capai 2.260.688 jiwa lebih besar dari tahun
2008, dengan jumlah angkatan kerja mencapai 1.470.920
jiwa dan bukan angkatan kerja 789.768 jiwa. Penyebaran
penduduk usia kerja paling banyak terdapat di Kota Jambi

yaitu sebanyak 395.078 jiwa
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Komposisi pendudu k yang bekerja selama periode
tahun 2008 82013 secara umum didominasi oleh golongan
umur 25-29 tahun, 30 -34 tahun dan 60 tahun ke atas yang
jumlahnya mengalami perubahan secara berfluktuasi.
Penduduk yang bekerja pada golongan umur 30 -34 tahun
merupakan kel ompok umur proporsi terbesar dengan rata -
rata sebesar 15,02 persen per tahunnya. Pada tahun 2008
proporsinya sebesar 13,69 persen, kemudian naik menjadi
14,26 persen pada tahun 2009, dan naik lagi pada tahun
2010 menjadi 14,69 persen, namun kembali turun s  edikit
pada tahun 2011 menjadi 14,60 persen, dan pada tahun
2012 naik kembali menjadi 16,28 persen dan pada tahun
2013 naik menjadi 16,57 persen. Sementara di posisi kedua
terbesar berada pada golongan umur dibawahnya, yaitu
umur 25-29 tahun, dengan rata -rata sebesar 14,86 persen
per tahunnya. Sementara di posisi ke tiga proporsinya
berada pada umur 35 -39 tahun, dengan rata -rata per
tahunnya sebesar 13,70 persen. Golongan umur 65+ jumlah
maupun proporsinya berada proporsi terkecil yaitu
sebanyak 42.650 per tahunnya atau sebesar 2,91 persen
dan diikuti kelompok umur 60+ dan 15 -19 tahun dengan

proporsi rata -rata pertahun 3 -4 persen per tahunnya.
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Tabel 2.55 Penduduk Yang Bek erja Menurut Golongan Umur
Provinsi Jam bi Tahun 2008 -2013

GOLONGAN UintAlbLY
UMUR 2008 2009 2010 2011 2012 2013
15-19 68,419 69,728 72,953 69,084 68,946 54,061
20-24 149,675 146,963 154,410 170,828 149,125 144,204
25-29 180,671 179,932 228,017 222,523 208,565 198,822
30-34 167,685 179,735 214,806 209,481 231,807 229,116
35-39 174,867 174,636 207,642 199,020 185,448 179,170
40-44 136,543 146,640 166,037 167,973 175,556 179,351
45-49 127,035 128,685 144,538 133,665 141,685 134,307
50-54 91,702 97,277 117,119 107,971 115,208 114,877
55-59 53,911 55,934 70,228 71,361 65,447 61,180
60-64 35,015 38,356 41,051 38,544 40,656 44,604
65+ 38,960 42,706 45,604 44,548 41,181 42,779
JUMLAH 1,224,483 | 1,260,592 | 1,462,405 | 1,434,998 | 1,423,624 | 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, dio lah Pusdatinaker

3) Penduduk Yang Bek erja Menurut Tingkat Pendidikan
Di Provinsi Jambi, pada Agustus 2013 terdapat sebanyak
612,3 ribu orang atau 44,29 persen dari total penduduk
bekerja adalah berpendidikan SD kebawah. Sebesar 24,68
persen atau 341,3 ribu orang pekerja berpendidikan
SMU/SMK, kemudian 19,90 persen atau 275,1 ribu orang
pekerja berpendidikan SMP dan 11,1 persen atau 153,8 ribu

orang lulusan perguruan tinggi.

Perbaikan kualitas tenaga kerja ditunjukkan oleh

kecenderungan menurunnya tenaga ker ja berpendidikan

rendah (SD ke bawah) dan meningkatnya tenaga kerja

yang berpendidikan tinggi (diploma dan universitas). Dalam

periode dua tahun terakhir (Agustus
penduduk bekerja dengan pendidikan rendah mengalami

penurunan, secara pe rsentase dari 48,72 persen pada
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Agustus 2012 turun menjadi 44,29 persen pada Agustus 2013,
sementara penduduk bekerja dengan pendidikan tinggi
meningkat dari 141,9 ribu orang (9,97 persen) pada Agustus
2012 menjadi 153,8 ribu orang (11,12 persen) pada Agus tus
2013.

Bila dilihat dari proporsi penduduk bekerja berpendidikan
Sekolah Dasar ke bawah dan berpendidikan SMP
menunjukan kecenderungan menurun setiap tahunnya.
Pada tahun 2008 proporsi penduduk bekerja berpendidikan

SD ke bawah sebesar 52,10 persen, dar i tahun 2009 sampai
dengan tahun 2013 terjadi penurunan 1 -3 persen pertahun,
yaitu menjadi 44,29 persen pada tahun 2013. Untuk
penduduk bekerja berpendidikan SMP terlihat menurun
pada tahun 2009 menjadi 19,42 persen dari 20,46 persen
pada tahun 2008, penur unan terjadi lagi pada tahun 2011
menjadi 17,99 persen dan kembali naik menjadi 18,99
persen pada tahun 2012 dan sebesar 19,90 persen pada
tahun 2013.

Sementara itu, untuk penduduk bekerja berpendidikan SMTA
Umum ke atas sampai dengan universitas proporsi setiap
tahunnya terjadi trend kenaikan yang positif, dimana pada

tahun 2008 penduduk bekerja dengan pendidikan SMTA
Umum sebesar 15,17 persen, menjadi 17,58 persen pada
tahun 2013. Selanjutnya penduduk bekerja dengan
pendidikan SMTA Kejuruan dari 5,87 pers en pada tahun
2008, naik menjadi 7,10 persen pada tahun 2013. Sementara
untuk penduduk bekerja berpendidikan Diploma I/II/lll rata -
rata proporsinya setiap tahun sebesar 3,45 persen.

Sedangkan penduduk bekerja dengan pendidikan
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Universitas telah terjadi ken aikan yang cenderung terus
meningkat dari 3,38 persen pada tahun 2008 menjadi 7,54
persen pada tahun 2013, dengan rata -rata proporsi setiap

tahunnya sebesar 5,48 persen.

Besarnya kenaikan penduduk yang bekerja dengan
pendidikan Universitas ini menandakan s emakin
meningkatnya kualitas pekerja di Provinsi Jambi, sehingga
diharapkan produktivitas akan semakin meningkat yang

dap at berdampak pada kesejahteraan penduduk.

Tabel 2.56 Penduduk Yang Bek erja Menurut Tingk at
Pendidikan Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

TAHUN
PENDIDIKAN
2008 2009 2010 2011 2012 2013

OSD 637,897 654,049 725,039 714,728 693,596 612,338
SMTP 250,492 244,856 295,164 258,190 270,381 275,115
SMTA Umum 185,750 184,284 240,149 227,840 231,282 243,102
SMTA Kejuruan 71,824 84,950 96,822 91,687 86,427 98,151
Diploma I/1I/111 37,154 38,558 41,468 44,033 50,168 49,505
Universitas 41,366 53,895 63,763 98,520 91,770 104,260
JUMLAH 1,224,483 1,260,592 1,462,405 1,434,998 1,423,624 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

4) Penduduk Yang Bek erja Menurut Jenis Kelamin

Jika dilihat menurut jenis kelamin, jumlah penduduk
laki-laki yang bekerja selama periode 2008  -2013 lebih besar
bila dibandingkan dengan jumlah pendud uk yang bekerja
perempuan. Penduduk yang bekerja laki -laki sebanyak
803.885 orang (65,65 persen) pada tahun 2008, meningkat
menjadi 817.655 orang pada tahun 2019, tahun 2010 naik
menjadi 965.631 orang, tahun 2011 turun menjadi 941.493
orang dan naik menjad i 949.677 orang pada tahun 2012

dan kembali turun menjadi 941.255 orang.
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Namun apabila dilihat secara proporsional penduduk

-laki cenderung mengalami
dimana pada 2008
tahun 2009 sedikit

bekerja berjenis kelamin laki
berfluktuatif tahun

65,65 pe

peningkatan
proporsinya sebesar rsen,
menurun sebesar 64,86 persen, tahun 2010 naik menjadi
66,03 persen dan tahun 2011 turun menjadi 65,61 persen,
tahun 2012 dan tahun 2013 naik menjadi 66,71 persen pada

tahun 2012 dan pada tahun 2013 naik menjadi 68,08 persen.

Meliha t jumlah pekerja laki -laki di Provinsi Jambi masih
didominasi pekerja laki -laki dibanding pekerja perempuan
yang sangat tinggi kesenjangan, yaitu 65 berbanding 35

persen penduduk . bekerja berjenis kelamin perempuan.

Tabel 2.57 Penduduk Yang Bek erja Menurut Jenis Kelamin
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

5)

JENIS Lol LI
KELAMIN 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Laki-Laki 803,885 817,655 965,631 941,493 949,677 941,255
Perempuan 420,598 442,937 496,774 493,505 473,947 441,216
JUMLAH 1,224,483 | 1260592 | 1,462,405 | 1,434,998 | 1,423,624 | 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

Penduduk Yang Bek erja Menurut Jenis Pekerjaan/Jabatan

Selaras dengan komposisi penduduk yang bekerja

menurut lapangan usaha, ditinjau berdasarkan jabatannya

-2013 didominasi

penduduk yang bekerja selama tahun 2008

oleh mereka yang bekerja sebagai tenaga usaha
pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan . Proporsi
penduduk yang bekerja sebagai tenaga usaha pertan ian

pada tahun 2008 sebesar 56,64 persen, menurun menjadi

47,85 persen tahun 2009, tahun 2010 naik lagi menjadi 54,43

persen, turun kembali menjadi 52,80 persen pada tahun
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2011, pada tahun 2012 naik kembali menjadi 54,07 dan
pada tahun 2013 kembali turun m  enjadi 51,41 persen.

Sementara itu, untuk proporsi penduduk yang bekerja
dengan lapangan usaha pada Tenaga produksi, operator
alat -alat angkutan dan pekerja kasar, pada tahun 2008
sebesar 15,17 persen, naik menjadi 25,06 persen pada tahun
2009, pada tahun 2010 turun sebesar 15,51 persen, tahun
2011 naik menjadi 15,34 persen, kembali turun menjadi 14,67
persen pada tahun 2012, dan pada tahun 2013 naik kembali
menjadi 15,94 persen, dengan rata -rata pertahunnya

sebesar 16,95 persen.

Selanjutnya proporsi pend uduk bekerja dengan
lapangan usaha pada tenaga usaha penjualan, proporsi
rata -rata pertahunnya sebesar 14,16 persen, dengan
kecenderungan meningkat dari tahun 2008 0 2013. Pada
tahun 2008 sebesar 14,40 persen, turun menjadi 12,81
persen, naik kembali pad a tahun 2010 sebesar 13,68 persen
dan pada tahun 2011 sebesar 14,56 persen, pada tahun
2012 menurun menjadi 14,21 persen dan naik kembali
menjadi 15,27 persen pada tahun 2013. Sementara itu untuk
tenaga professional, teknis dan lainnya menunjukan trend
me ningkat, dengan proporsi rata  -rata pertahun sebesar 6,79
persen. Pada tahun 2008 sebesar 5,27 persen, tahun 2009
naik menjadi 6,17 persen, naik kembali pada tahun 2010
menjadi 6,67 persen, tahun 2011 menjadi 8,27 persen, dan
pada tahun 2012 dan tahun 2013 kembali turun masing -
masing menjadi 7,29 persen dan 7,05 persen pada tahun

2013.
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Sejalan dengan berkembangnya teknologi
komputerisasi dan teknologi informasi, sangat mendukung
setiap organisasi dalam upaya meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja. Melalui teknologi komputerisasi yang
dapat berkembang menjadi teknologi informasi dapat
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan tenaga kerja
pada jenis jabatan ketatausahaan, usaha pertanian,
tenaga usaha jasa dan yang lainnya. Akan tetapi, di sisi lain
kemajuan teknologi tersebut juga mampu mendorong
tumbuhnya tenaga -tenaga profesional seperti tenaga ahli
di bidang teknologi informasi, komputer dan sebagainya,
sehingga jumlahnya mengalami peningkatan selama tahun
2008-2013 sebagaimana terlihat pada Tabel2.58

Tabel 2.58 Penduduk Yang Bek erja Menurut Jenis
Pekerjaan/Jabatan  Provinsi Jambi Tahun 2008 -

2013
RS TAHUN
PEKERJAAN/
JABATAN¥)
2008 2009 2010 2011 2012 2013
1 64588 | 77,725 | 97,486 | 118673 | 103,785 | 97,417
2 9128 | 21,288 | 12,757 | 15883 | 11,919 | 13,472
3 43,843 | 45493 | 64516 | 56558 | 66,666 | 81,050
4 176,334 | 161,487 | 200,084 | 208943 | 202,310 | 211,070
5 45171 | 28323 | 56315| 47960 | 50329 | 39,371
6 693,498 | 603,207 | 796,002 | 757,687 | 769,693 | 710,726
7 185,693 | 315951 | 226,773 | 220,091 | 208,804 | 220,373
8 6,228 7,118 8,472 9,203 | 10,118 8,992
JUMLAH 1,224,483 | 1,260,592 | 1,462,405 | 1,434,998 | 1,423,624 | 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

6) Penduduk Yang Be kerja Menurut Status Pekerjaan
Penduduk yang bekerja dengan status informal

selama enam tahun cenderung berfluktuasi. Pekerja
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dengan  status berusaha  buruh/karyawan/pegawai
merupakan terbesar dengan proporsi yang terus meningkat
sampai tahun 2013. Sementara  status berusaha dibantu
buruh tidak tetap proporsinya mengalami penurunan yang
cukup signifikan. Sedangkan proporsi pekerja bebas di Non

pertanian hanya berkisar 2,30 persen per tahunnya.

Pekerja dengan status berusaha
buruh/karyawan/pegawai pada tahun se besar 25,82
persen, naik menjadi 27,26 persen pada tahun 2009,
kembali naik menjadi 31,19 persen pada tahun 2010, tahun
2011 36,11 persen, tahun 2012 menjadi 36,03 persen dan
pada tahun 2013 menjadi 37,13 persen. Kenaikan dan trend
perubahan yang meningka t pada pekerja dengan status
berusaha buruh/karyawan/pegawai selama rentang waktu
diatas, menunjukan bahwa pekerja sektor formal di Provinsi
Jambi telah terjadi peningkatan secara positif, hal ini
ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan usaha pada
sektor formal yang semakin menggeliat, yang sebagian
mereka bekerja sebagai karyawan di perusahaan yang
bergerak pada bidang usaha dan jasa perdagangan,
sektor pemerintah dan swasta lainnya yang mempekerjakan

karyawannya sebagai pegawai tetap.

Sementara itu un tuk pekerja dengan status berusaha
sendiri juga menunjukan kecenderungan yang terus
meningkat meskipun berfluktuatif. Tahun 2008 sebesar 23,75
persen, 2009 turun menjadi 22,65 persen, tahun 2010 naik
menjadi 22,69 persen, tahun 2011 dan tahun 2013 kembali

turun menjadi 19 persen dan pada tahun 2013 kembaki
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meningkat dengan jumlah 23,82 persen, dengan rata -rata

pertahunnya sebesar 21,88 persen.

Untuk pekerja dengan status berusaha dibantu buruh
tidak tetap, proporsinya terus menurun dari sebesar 19,61
perse n pada tahun 2008, menjadi 14,39 persen pada tahun
2013, penurunan terjadi sejak tahun 2011 0 2013. Namun
demikian proporsi untuk pekerja dengan status ini

menduduki posisi ke 4 (empat) di Provinsi Jambi.

Hal yang menarik dari tabel 2.19 terlihat bahwa
proporsi penduduk yang bekerja dengan status pekerja
tidak dibayar ternyata jumlahnya cukup besar, vyaitu
dengan proporsi rata -rata selama tahun 2008 -2013 sebesar
17,29 persen atau 103,750 orang dari total penduduk yang
bekerja di Provinsi Jambi. Pada tahun 2008 penduduk yang
bekerja dengan status pekerja tidak dibayar sebanyak
235,590 orang atau 19,24 persen. Kemudian pada tahun
2009 menjadi 235.446 orang atau 18,68 persen, dan pada
tahun 2010 naik menjadi 275.401 orang atau 18,83 persen,
sampai dengan tahu n 2013 jumlahnya turun menjadi
188.103 atau 13,61 persen.

Terjadinya trend penduduk yang bekerja dengan
status pekerja tidak dibayar, mengindikasikan bahwa jumlah
pekerja yang bekerja pada sektor rumah tangga semakin
dibutuhkan, hal ini untuk mengurangi resiko kerugian dan
meningkatkan income bagi usaha rumah tangga yang
memiliki  keterbatasan aksesibilitas, seperti modal, tempat
usaha, manajemen dan faktor produksi lainnya, sehingga
tidak mampu memberikan gaji/penghasilan atas usahanya

kepada orang lain yang dipekerjakan pada bidang
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usahanya, sehingga harus mempekerjakan keluarga sendiri.
Selain itu keuntungan yang diperoleh bisa dijadikan
tambahan modal dan kebutuhan hidup sehari -hari bagi

keluarganya.

Disamping itu masih dominannya jumlah penduduk
yang bekerja pada sektor informal dari tahun ke tahun
mengindikasikan berbagai hal antara lain rendahnya
produktivitas kerja, rendahnya kemampuan ekonomi dalam
menyerap tenaga kerja sehingga berdampak pada
banyaknya setengah pengangguran dan meningkatnya
pekerj a paruh waktu. Disamping itu karena pekerja informal
tidak terikat oleh suatu peraturan hukum yang mengikat
dan tidak terdaftar, berdampak pada kurangnya
perlindungan jaminan kerja bagi pekerjanya. Hal ini
menunjukkan bahwa secara riil sektor informal masi h
berfungsi sebagai jaring pengaman dalam penyerapan

tenaga kerja.
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Tabel 2.59 Penduduk Yang Bek erja Menurut Status Pekerjaan
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

STATUS TAHUN

PEKERJAAN 2008 2009 2010 2011 2012 2013
iér?;rrfsaha 290,813 285,543 331,782 271,424 277,062 329,252
2. Berusaha
dibantu buruh 240,103 255,452 261,921 221,868 222,329 199,002
tidak tetap
3. Berusaha
dibantu buruh 43,941 45,714 57,969 62,797 63,505 60,150
tetap
4.
Buruh/Karyawan / 316,153 343,149 456,122 518,170 512,890 513,279
Pegawai
5. Pekerja bebas 73,297 62,070 56,175 86,087 74,510 56,220
di Pertanian
6. Pekerja bebas 24,586 33,218 23,035 40,196 30,484 36,465
di Non Pertanian
7. Pekerja tidak 235500 | 235446 | 275401 | 234456 | 242844 | 188,103
dibayar
JUMLAH 1,224,483 | 1,260,592 | 1,462,405 | 1,434,998 | 1,423,624 | 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

7) Penduduk Yang Bek erja Menurut Jam Kerja

Perekonomian nasional yang membaik biasanya
terc ermin dari meningkatnya berbagai kegiatan produksi
barang dan jasa di berbagai sektor lapangan usaha.
Peningkatan tersebut dapat dicapai jika penduduk yang
bekerja diatas jam kerja normal (lebih 35 jam seminggu).
Dilihat dari penduduk yang bekerja menurut jam Kkerja
selama tahun 2008 -2013 di Provinsi Jambi menggambarkan
bahwa penduduk yang bekerja di atas 35 jam perminggu
jumlahnya cukup besar dan mengalami kenaikan yang
fluktuatif. Pada tahun 2008 penduduk yang bekerja antara
35-44 jam kerja sebanyak 327.45 3 orang (26,74 persen), 45 -59
jam kerja sebanyak 313,673 orang (25,62 persen), pada jam
kerja lebih dari 60 jam terdapat sebanyak 124.05 orang
(13,43 persen). Pada tahun 2010 dibandingkan dengan
tahun 2009 yang mengalami penurunan, terjadi kenaikan
yang cukup signifikan terutama pada 35 -44 jam Kkerja

sehingga menjadi sebanyak 328.938 orang atau sebesar
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22,49 persen, kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2012
pada jam kerja yang sama menjadi sebanyak 352.758
orang atau 19,03 persen terhadap total penduduk yang
bekerja.

Tabel 2.60 Penduduk Yang Bek erja Menurut Jam Kerja Provinsi
Jambi Tahun 2008 -2013

JAM TAHUN
KERJA 2008 2009 2010 2011 2012 2013
0%) 17,731 21,531 33,290 27,557 26,834 160,754
189 17,165 21,581 29,927 31,971 33,207 106,335
Oct -14 33,813 43,457 49,072 51,147 60,944 102,982
156 24 157,370 192,314 236,733 237,474 257,902 266,986
25534 233,193 251,383 294,763 321,525 316,260 212,969
35844 327,453 325,549 328,938 330,893 352,758 239,497
45 859 313,673 284,774 332,781 320,615 270,977 215,502
60+ 124,085 120,003 156,901 113,816 104,742 77,446
JUMLAH | 1,224,483 | 1,260,592 | 1,462,405 | 1,434,998 | 1,423,624 | 1,382,471
Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker
Menurunn ya proporsi penduduk yang bekerja 35 -44 jam

kerja dan 55+ jam kerja kemungkinan disebabkan karena
membaiknya berbagai indikator perekonomian nasional

belum memberikan  dampak langsung  terhadap

perkembangan kegiatan produksi dan kesejahteraan

lapangan usaha tertentu.

tingginya

perselisihan hubungan industrial yang berujung pada unjuk

pekerja dibeber apa sektor

Sebagai akibatnya adalah masih kasus

rasa/pemogokkan dan pemutusan hubungan Kkerja.

Sebaliknya penduduk yang bekerja dibawah jam kerja
normal yang disebu t bekerja tidak penuh atau setengah
penganggur mengalami penurunan sampai tahun 2013,

yakni mereka yang bekerja 1 -9 jam kerja, 10 -14 jam kerja.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.20.
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8) Penduduk Yang Bek erja Menurut Kabupaten/Kota

Di Provinsi Jambi penduduk yang bekerja terbesar
berada di Kota Jambi yakni mencapai 191.661 orang pada
tahun 2008, tahun 2009 naik menjadi 195.868 orang dan
tahun 2010 kembali mengalami kenaikan sampai tahun 2011
menjadi sebanyak 218.401 orang, tahun 2012 kembali
mengal ami kenaikan menjadi 238,307 dan pada tahun 2012
turun menjadi 226.607 orang dan naik kembali pada tahun
2013 menjadi 230.243 orang, dengan demikian proporsi
penduduk bekerja di Kota Jambi rata -rata mencapai 15,88

persen per tahunnya.

Terbesar kedua yaitu Kabupaten Muaro Jambi (10,72
persen) per tahunnya, kemudian Kabupaten Merangin
(10,38 persen) rata -rata per tahunnya. Sementara beberapa
Kabupaten lainnya yang berada pada rata -rata dibawah
10% per tahunnya, antara lain Kabupaten Kerinci,
Kabupaten Tanjab Barat, Kabupaten Bungo dan Kabupaten
Tebo. Sedangkan Kabupaten yang proporsinya terkecil
dibawah 8% vyaitu Kabupaten Tanjab Timur, Kabupaten
Sarolangun dan Kabupaten Batang Hari, termasuk Kota
Sungai Penuh yang hanya rata -rata 2,5 persen selama
rentang wak tu tahun 2010 ¢ 2012.

Kabupaten dengan pertumbuhan penduduk yang
bekerja dengan kecenderungan menurun selama tahun
2008-2013, antara lain Kabupaten Kerinci, dengan rincian
pada tahun 2008 sebesar 146.308 orang (11,95 persen),
tahun 2009 menjadi 155.457 or ang (12,33 persen), tahun
2010 turun menjadi 121.951 orang (8,34 persen), tahun 2011
turun lagi menjadi 112,537 orang (7,85 persen), tahun 2012
kembali turun menjadi 111.537 orang (7,83 persen) dan
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pada tahun 2013 menjadi 110.273 orang atau turun menjadi

7,98 persen dari tahun sebelumnya.

Sementara itu, Kabupaten Sarolangun meskipun
pertumbuhan penduduk yang bekerja proporsinya hanya
dibawah 8 persen per tahunnya, namun trend
peningkatannya terjadi secara positif, yaitu pada tahun
2008 dari 89.144 orang (7,28 persen), maka secara bertahap
terlihat kecenderungan naik menjadi 94.479 orang pada
tahun 2009, menjadi 119,708 orang pada tahun 2010, tahun
2011 terlihat menurun menjadi 111,840 orang, dan pada
tahun 2012 terjadi kenaikan kembali menjadi 121,238 or ang
dan kembali turun pada tahun 2013 menjadi 115,517 orang.

Selain Kabupaten Sarolangun, Kabupaten dengan
tingkat pertumbuhan penduduk yang bekerja proporsinya
berada pada trend positif, yaitu Kabupaten Tanjung Jabung
Barat pada tahun 2008 dari 113.494 o rang (9,27 persen),
maka secara bertahap terlihat kecenderungan naik
menjadi 120.619 orang pada tahun 2009, dan naik lagi
menjadi 144.776 orang pada tahun 2010, tahun 2011 terlihat
menurun menjadi 128.023 orang, dan pada tahun 2012
terjadi kenaikan kembal 1 menjadi 131.276 orang dan

kembali turun pada tahun 2013 menjadi 116.899 orang.
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Tabel 2.61 Penduduk Yang Bek erja Menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

TAHUN
KABUPATEN/KOTA
2008 2009 2010 2011 2012 2013

Kab. Kerinci 146308 | 155457 | 121,951 | 112,693 | 111537 | 110273
Kab. Merangin 125143 | 120020 | 158549 | 154,768 | 152,946 | 140420
Kab. Sarolangun 89144 | 94479 | 119,708 | 111,840 | 121,238 | 115517
Kab. Batang Hari 93044 | 101,557 | 117,970 | 112419 | 110657 | 108,642
?:gb'iv'uam 132,873 | 134985 | 151,175 | 163385 | 144854 | 150498
Kab. Tanjung

i 96,035 102,090 100,927 98,298 104,901 94,513
Jabung Timur

?:&J;g;g 113,494 | 120,619 | 144,776 | 128,023 | 131,276 | 116,899
Kab. Tebo 124,188 | 121,078 | 149,421 | 139423 | 143852 | 138,994
Kab. Bungo 112,593 | 114,439 | 145147 | 138,394 | 139,597 | 140,630
Kota Jambi 191,661 | 195868 | 218401 | 238,307 | 226,607 | 230,243
Egtnauﬁ“”gai - -| 34380 | 37448| 36,159 NA
Lainnya 35,842
JUMLAH 1,224,483 | 1,260,592 | 1,462,405 | 1,434,998 | 1,423,624 | 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

e) Penganggur an Terbuka
Penganggur terbuka adalah mereka yang sedang mencari
pekerjaan, mereka yang mempersiapkan usaha, mereka
yang tidak mencari pekerjaan karena tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan, dan mereka yang sudah punya
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Jambi pada
Agustus 2013 mencapai 4,84 persen, mengalami peningkatan
dibandingkan keadaan Agustus 2012 sebesar 3.22 persen
juga meningkat dibandingkan TPT Agustus 2011 sebesar 4,02
persen. Secara kuantitas jumlah pengangguran Provinsi
Jambi berfluktuasi, yaitu sebesar 60,2 ribu pada Agustus 2011,

kemudian turun menjadi 47,3 ribu pada Agustus 2 012 dan

Rancan&erja Reerintabaerah Provinsi Jamis 201 Halamat24



kembali meningkat pada Agustus 2013 menjadi 70,3 ribu

orang.

1) Penganggur Terbuka Menurut Golongan Umur

Dari tabel 2.22 dapat kita lihat bahwa sebagian besar
penganggur di Provinsi Jambi berada dalam kelompok usia
muda dengan tingkat pendidikan yang cukup tinggi serta
umumnya belum mempunyai ketrampilan khusus dan belum
memiliki pengalaman kerja. Sektor informal, termasuk sektor
pertanian yang selama ini menjadi katup pengaman dalam
penyerapan tenaga kerja sepertinya masih belum mampu
menyerap secara optimal para penganggur yang sebagian
besar berada dalam usia yang sangat produktif. Harapan
yang tinggi dari para penganggur muda ini terutama yang
berpendidikan tinggi untuk mendapatkan lapangan kerja di
sektor formal yang produktif dan sesuai dengan jur usannya,
sukar untuk terwujud karena kualifikasi mereka yang
terbatas, diantaranya minim keterampilan dan pengalaman
kerja. Selain itu, latar belakang pendidikannya yang tidak
relevan dengan lapangan kerja ditambah jumlah lapangan
kerja di sektor formal ya ng memang masih terbatas
membuat jumlah penganggur muda ini tetap tinggi setiap

tahunnya.
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Tabel 2.62 Penganggur Terbuka Menurut Golongan Umur
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

GOLONGAN TAHUN

UMUR 2008 2009 2010 2011 2012 2013
15-19 16,970 | 22,086 | 19,490 | 17,438 | 12,330 | 22,450
20-24 25,281 | 25,546 | 25,155 | 18,994 | 18,352 | 22,439
25-29 12,528 | 11,903 | 16,905 | 10,262 | 8,169 | 13,667
30-34 4,577 4,929 10,061 | 4,438 3,956 3,802
35-39 2,772 4,442 4,588 1,762 2,082 3,005
40-44 2,001 1,425 1,342 2,132 756 1,480
45-49 795 1,197 2,312 1,378 1,163 1,845
50-54 869 1,287 1,375 754 284 742
55-59 237 642 913 2,959 204 390
60-64 193 379 487 52 0 541
65+ 58 68 650 0 0 0

JUMLAH 66,371 | 73,904 | 83,278 | 60,169 | 47,296 | 70,361

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

Apabila dilihat dari golongan umur, pengangguran
tertinggi di Provinsi Jambi pada golongan umur 20 -24 tahun
yaitu berkisar 34,09 persen per tahunnya, kemudian
golongan umur 15 -19 tahun juga relatif tinggi berkisar 27,81
persen per tahunnya. Sementara pengangguran terendah
pada golongan umur 65 tahun ke atas dimana pada tahun
2011 sudah tidak ada lagi pengangguran usia tersebut.
Penganggur pada golongan usia muda dan usia produktif
cenderung meningka t sampai tahun 2009 sampai dengan
tahun 2010, tetapi terjadi penurunan pada tahun 2011 dan
tahun 2012, dengan laju penurunan yang cukup besar.
Penurunan jumlah pengangguran tersebut pada dasarnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, makin
membaikn ya perekonomian Provinsi Jambi sehingga

terbukanya perluasan kesempatan kerja diberbagai sektor
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lapangan usaha yang dapat mengurangi jumlah tingkat

pengangguran.

Berdasarkan kelompok umur, kecenderungannya
adalah semakin tinggi umur angkatan kerja semakin rendah
pula tingkat penganggurannya. Pada Tabel 2.62 terlihat,
pada kelompok umur 15 -24 tahun merupakan penduduk
usia sekolah yang selayaknya melakukan kegiatan
pendidikan menengah sampai pendidikan tinggi dan belum
siap untuk mem asuki pasar kerja. Namun pada
kenyataannya tingkat pengangguran pada kelompok umur
ini dari tahun 2008 -2013 justru masih cukup tinggi. Tingkat
pengangguran terbuka golongan umur 24 -29 tahun juga
terjadi fluktuasi kenaikan sampai tahun 2010, namun
berangsur menurun pada tahun 2011, 2012 dan kembali
naik pada tahun 2013. Sedangkan pada golongan umur
antara 30 -34 tahun tingkat penganggurannya terjadi
peningkatan pada tahun 2010 menjadi 15,16 persen, namun
turun drastis pada tahun 2011 06 2012 menjadi 6 persen,
kelompok umur 40 -54 tahun cenderung berfluktuasi, namun
jumlahlah relatif kecil bila dibanding kelompok umur
dibawahnya.

2) Penganggur Terbuka Menurut Tingkat Pendidikan
Pada posisi Agustus 2013, TPT di Provinsi Jambi menurut
pendidikan tertinggi yang ditama tkan, TPT tertinggi berada
pada jenjang pendidikan SMU/SMK sebesar 9,12 persen,
disusul TPT pada jenjang perguruan tinggi 4,48 persen, TPT
SMP 4,25 persen dan TPT SD ke bawah 2,65 persen.

Penganggur terbuka menurut tingkat pendidikan tahun
2008-2013 menunj ukkan adanya peningkatan pada semua

jenjang pendidikan kecuali yang berpendidikan Diploma
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yang mengalami penurunan, dari 5,51 persen pada tahun

2008 menjadi 2,31 persen pada tahun 2013. Sementara
untuk penganggur pada jenis pendidikan SMTA Kejuruan
propor sinya dapat ditekan dari 14,60 persen pada tahun

2008 menjadi 12,32 persen pada tahun 2013.

Pada tahun 2008 -2013 tingkat penganggur terbuka yang
berpendidikan SMTA Umum, SMTA Kejuruan, Diploma
maupun Universitas masih cukup tinggi, dimana pada tahun
2008 penganggur berpendidikan SMTA umum mencapai
28,76 persen naik menjadi 39,87 persen tahun 2009,
penganggur SMTA Kejuruan mencapai 14,60 persen
menurun menjadi 10,19 persen pada tahun 2009,
penganggur Diploma sebesar 5,51 persen menjadi 3,94
persen dan pengan ggur Universitas dari 8,19 persen pada

tahun 2008, turun menjadi 5,05 persen pada tahun 2009.

Dari Tabel 2.63 memperlihatkan bahwa jumlah penganggur
tertinggi dengan jenjang pendidikan SMTA Umum dengan
proporsi ra ta-rata setiap tahunnya mencapai 31,97 persen,
diikuti oleh Tamatan SD ke bawah 25,83 persen dan
Tamatan SMP sebesar 17,57 persen. Jenjang Pendidikan
Diploma merupakan penganggur terkecil yang berkisr 3,86
persen proporsinya setiap tahun, hingga tahun 2013 jumlah
penganggur terbesar yaitu SMTA Umum sebanyak 36.370

orang.

Dari kenyataan yang ada maka, program wajib belajar
bagi angkatan kerja muda yang harus melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi sehingga mengakibatkan
terjadinya pengurangan pengangguran d ipasar kerja.

Apabila dilihat dari pendidikan yang ditamatkan, selama
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tahun 2008 -2013, kelompok penganggur terbuka didominasi
oleh mereka yang berpendidikan menengah yang secara
umum mereka belum memiliki keterampilan dan skill yang
memadai untuk masuk dal am pasar kerja, terutama
penganggur yang berpendidikan SMTA Umum yang tidak

memiliki keahlian yang dapat diterapkan.

Tingginya angka  pengangguran dengan jenjang
pendidikan SMTA Umum, diharapkan akan dapat
mendorong para orang tua untuk memilih pendidikan b agi
putra -putrinya ke pendidikan kejuruan, karena lebih memiliki
kesiapan dasar untuk memasuki pasar kerja, baik sektor
formal maupun informal, atau memilih untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi atau diploma.

Tabel 2.63 Penganggur Terbuka Menurut Tingkat  Pendidikan
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

PENDIDIKAN TARUN
2008 2009 2010 2011 2012 2013
OSD 16,979 | 16,382 | 22,027 | 20,604 | 10,803 | 16,685
SMTP 11,514 | 13,886 | 14,212 | 12,020 | 7,058 | 12,199
SMTA Umum 19,091 | 29,463 | 25,490 | 15,123 | 17,539 | 25,593
SMTA Kejuruan 9,690 7,530 8,234 5,719 5,626 8,670
Diploma I/11/11l 3,658 2,910 5,207 1,883 956 1,628
Universitas 5,439 3,733 8,108 4,820 5,314 5,586
JUMLAH 66,371 | 73,904 | 83,278 | 60,169 | 47,296 | 70,361

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

3) Penganggur Terbuka Menurut Jenis Kelamin
Apabila dilihat menurut jenis kelamin, laki  -laki
merupakan penganggur terbanyak yaitu dengan proporsi
mencapai 57,65 persen rata -rata per tahunnya. Se mentara
penganggur berjenis kelamin perempuan sebesar 42,35

persen rata -rata pertahunnya.
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Pada tahun 2008 jumlah penganggur berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 32.953 orang atau berbanding positif
dengan penganggur berjenis kelamin perempuan sebanyak
33.418 orang atau 49,65 persen berbanding 50,35 persen.
Namun dari tabel 2.24 dapat dijelaskan bahwa dimulai
pada tahun 2009 jumlah penganggur laki -laki menunjukan
kecenderungan  meningkat  dibanding  penganggur
perempuan, dengan rincian pada tahun 2009 penganggur
berjenis kelamin laki -laki sebanyak 44,705 orang atau 60,49
persen, perempuan 29.199 orang atau 39,51 persen, tahun
2010 penganggur berjenis kelamin laki  -laki sebanyak 45.434
orang atau 54,569 persen, perempuan 37.844 orang atau
45,44 persen, tahun 2011 p enganggur berjenis kelamin laki -
laki sebanyak 41.558 orang atau 69,07 persen, perempuan
18.611 orang atau 30,98 persen, tahun 2012 penganggur
berjenis kelamin laki -laki sebanyak 26.203 orang atau 55,40
persen, perempuan 21.093 orang atau 44,60 persen, dan
pada tahun 2013 penganggur berjenis kelamin laki -laki
sebanyak 39.212 orang atau 56,72 persen, sedangkan
perempuan 30.449 orang atau 43,28 persen.

Tabel 2.64 Penganggur Terbuka Menurut Jenis Kelamin
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

TAHUN
DAERAH
2008 2009 2010 2011 2012 2013
Laki-Laki 32,953 | 44,705 | 45,434 | 41,558 26,203 | 39,912
Perempuan 33,418 29,199 | 37,844 | 18,611 21,093 | 30,449
JUMLAH 66,371 73,904 | 83,278 | 60,169 47,296 | 70,361

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008-2013, diolah Pusdatinaker

4) Penganggur Terbuka Menurut Kabupaten/Kota
Penganggur terbuka di Provinsi Jambi dari tahun 2008 -
2013 terbanyak di Kota Jambi, dengan proporsi rata -rata

jumlah penganggur selama tahun 2008  -2013 sebanyak
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14.790 orang atau 22,07 persen. Secara rinci pada tahun
2008 jumlah penganggur di Kota Jambi mencapai 14.710
orang, naik menjadi 16.411 orang pada tahun 2009 dan naik

lagi pada tahun 2010 menjadi 18.535 orang, kemudian turun
menjadi 8.907 orang pada tahun 2011 dan kembali naik
menjadi 11.657 orang dan pada tahun 2013 naik lagi
menjadi 18.518 orang. Apabila dilihat dari proporsi jumlah
pendudukan, Kota Jambi merupakan wilayah dengan
kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Jambi dibanding
Kabupaten dan Kota lainnya di Provi ~ nsi Jambi.

Sementara 3 (tiga) Kabupaten lainnya, vyaitu
Kabupaten Merangin, Muaro Jambi dan Kerinci merupakan
proporsi jumlah penganggur terbesar setelah Kota Jambi,
dengan rata -rata penganggur setiap tahunnya selama
tahun 2008 -2013 mencapai 12 persen. Seda ngkan
Kabupaten dengan rata  -rata penganggur dengan proporsi
dibawah 8 persen per tahun berada di Kabupaten Batang
Hari, Tanjab Barat dan Kab. Bungo. Jumlah Penganggur
terkecil berada di Kabupaten Sarolangun, dimana pada
tahun 2008 hanya 5,83 persen, turun  menjadi 3,73 persen
pada tahun 2009, naik kembali pada tahun 2010 menjadi
6,16 persen, naik lagi pada tahun 2011 sebesar 8,41 persen,
dan pada tahun 2012 kembali turun menjadi 4,99 persen,
dan pada Tahun 2013 jumlah penganggur di Kabupaten
Sarolangun seban yak 4.361 orang atau pada kisaran 6,20

persen.

Rancan&erja Reerintabaerah Provinsi Jamis 201 Halamat31



Tabel 2.65 Penganggur Terbuka Menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

KABUPATEN/KOTA TAHUN

2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Kab. Kerinci 9,098 | 9,715 | 5847 | 4513 | 5,163 | 8,465
Kab. Merangin 6,199 | 10,084 | 12,638 | 7,384 | 4,404 | 8,977
Kab. Sarolangun 3,869 | 2,758 | 5,128 | 5060 | 2,362 | 4,361
Kab. Batang Hari 5690 | 4,454 | 5624 | 5377 | 3,498 | 6,857
Kab. Muaro Jambi | 9,443 | 8,757 | 10,952 | 10,452 | 3,614 | 4,305
?:&J;Q’i‘:nrl‘l? 4,869 | 2,415 | 3,105 | 2,270 | 2,270 | 3,455
?:&J;g:g 5108 | 5520 | 4,176 | 5593 | 3,737 | 6,021
Kab. Tebo 3,922 | 8020 | 7,527 | 4686 | 3,089 | 1,024
Kab. Bungo 3,463 | 5770 | 4,488 | 4,379 | 4,959 | 6,443
Kota Jambi 14,710 | 16,411 | 18,535 | 8,907 | 11,657 | 18,518
ﬁg:ﬁj“”ga' : . | 5258 | 1548 | 2543 | NA
Lainnya 1,935
JUMLAH 66,371 | 73,904 | 83,278 | 60,169 | 47,296 | 70,361

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

f) Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas tenaga kerj a memegang peranan
penting dalam proses pertumbuhan ekonomi suatu daerah,
karena pendapatan daerah banyak diperoleh dengan cara
meningkatkan keefektivitasan dan mutu tenaga Kkerja.
Sampai dengan tahun 2013 nilai tambah setiap tenaga kerja

di Provinsi Jambi relatif masih rendah.

Berdasarkan Tabel 266 terlihat bahwa sektor
pertambangan merupakan sektor yang mempunyai nilai
produktivitas tertinggi, dengan produktivitas per tahunnya
sebesar Rp. 107,46 juta/tenaga kerja. Sementara sekto r yang
berada diposisi ke 2 (dua) ditempati sektor Listrik, Gas dan Air
sebesar Rp. 67,83 juta/TK/Tahunnya. Produktivitas ke 3 (tiga)
yaitu sektor Keuangan sebesar Rp. 66,41 juta/TK/Tahun.
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Sementara untuk produktivitas terendah berada di sektor
pertanian y ang hanya menyumbang sebesar Rp. 7,42

juta/TK/Tahun.

Tabel 2.66 Produktivitas Tenaga Kerja Menurut Lapangan
Usaha Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013 (Jt/TK)

LAPANGAN TAHUN

USAHA 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Pertanian 7.02 | 719 | 6.49 724 | 7.66 8.91
Pertambangan 14425 | 89.2 | 86.66 | 122.89 | 97.48 | 104.25
Industri 4433 | 51.29 | 44.65 | 48.12 | 53.55 | 50.94
LGA 35.51 | 73.72 | 75.01 | 35.86 | 60.95 | 125.91
Bangunan 15.83 | 15.62 | 14.33 | 14.07 | 16.59 | 20.76
Perdagangan 13.42 | 13.73 | 13.24 | 14.45 | 1598 | 17.82
Angkutan 19.65 | 19.98 | 23.6 | 23.87 | 32.89 | 30.51
Keuangan 93.26 | 74.81 | 74.12 | 47.67 | 51.83 | 56.74
Jasa 898 | 8.22| 6.83 7.17 | 7.89 7.91
JUMLAH 12.71 | 1291 | 11.95 | 13.22 | 14.31 15.9

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker

2.1.3.1.10 Koperasi Usaha Kecil Menengah
1) Koperasi

Koperasi sebagai salah satu pemegang peran penting
dalam perekonomian provinsi jambi, diperlukan adanya
sinerginas dengan terkait dalam rangka peningkatan
kinerja koperasi agar dapat tumbuh dalam kondisi aktif
dan sehat kelembagaan dan usahanya. Dilihat dati
pertumbuhan koperasi dalam kurun waktu 2010 -2013
cenderung meningkat, dari 3.275 pada tahun 2010
menjadi 3.566 pada tahun 2013 ato meningkat sebesar
8.89%. Kondisi ini menujukkan bahwa animo masyarakat
masih sangat tinggi untuk membentuk suatu lembaga
Koperasi yang berbadan Hukum. Perkembangan koperasi

di Provinsi Jambi selama tahun 2010 -2013 dapat dilihat
pada Tabel 2.67
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Tabel 2.67 Jumlah Koperasi Aktif di Provinsi Jambi
Tahun 2010-2013

No Uraian 2010 2011 2012 2013
Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi

Dari pertumbuhan Koperasi yang seti ap tahunnya
mengalami  peningkatan namun diimbangi dengan

aktivasi koperasi, hal ini terlihat adanya kecenderungan

penurunan koperasi yang aktif. Pada tahun 2010 jumlah

koperasi aktif sebanyak 2.368 unit sedangkan pada tahun

2013 menjadi sebanyak 2.284 unit Perkembangan
koperasi aktif di Provinsi jambi selama tahun 2010 -2013
dapat dilihat pada  Tabel2.68
Tabel 2.68 Presentase Koperasi Aktif di Provinsi Jambi
Tahun 2010-2013

No Uraian 2010 2011 2012 2013

1 | Jumlah Koperasi 3,275 3,306 3,444 3,566

2 | Jumlah Koperasi Aktif 2,368 2,401 2,212 2,284

3 | Presentasi 72.31% | 72.63% | 64.23% | 64.05%

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi

Sebagai salah satu tolak ukur kinerja koperasi sehat

organisasi, sehat usaha dan sehat lembaganya adalah,

apabila suatu koperasi dapat melaksanakan aktivitas

usahanya dan dapat melaksanakan Rapat Anggota

Tahunan (RAT) tepat waktu dalam setiap tahun buku

Koperasi. Jumlah koperasi aktif di Provinsi jambi dan yang
melaksanakan RAT dapat dilihat pada Tabel 2.69
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Tabel 2.69 Koperasi Sehat Provinsi Jambi di Lihat dari RAT

No Uraian 2010 2011 ‘ 2012 2013
Jumlah
1 | Koperasi 2,368 2,401 2,212 2,284
2 | RAT 902 905 1,043 1,152
3 | Presentasi 38.09% | 37.69% | 47.15% | 50.44%

Sumber : DInas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi

2) UMKM

Dalam rangka pemberdayaan UMKM, Pemerintah Provinsi
Jambi melakukan pembinaan UMKM dengan Jumlah
UM KM  yang
peningkatan dari sebanyak 65.240 unit pada tahun 2010
menjadi 81.552 unit pada tahun 2013.

UMKM.  Jumlah telah  menunjukkan

UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja yang cukup
baik, dimana penyerapan tenaga kerja dari UMKM
meningkat dari 104.112 orang pada tahun 201 0, menjadi
153.716 orang pada tahun 2013. Selain itu asset UMKM
juha meningkat dari sebesar RP.434 Milyar pada tahun
2010 menjadi Rp.501 Milyar pada tahun 2013. Omset juga
mengalami peningkatan dari sebesar Rp1,670 Milyar pada
tahun 2010 menjadi sebesar 1, 875 Milyar pada tahun 2013.
Secara rinci data UMKM binaan Provinsi Jami dapat dilihat

pada Tabel 2.70
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Tabel 2.70 Data UMKM Binaa Provinsi Jambi Tahun 2010 -2013

No Uraian Satuan 2010 2011 2012 2013
1 | Jumlah UMKM Unit 65,240 67,825 79,119 | 81,552
Usaha Mikro Unit 65,240 64,240 75,234 | 77,454
3 | Usaha Kecil Unit - 3,099 - 2,590
Usaha
4 | Menengah Unit - 486 - 508
Penyerapan
5 | Tenaga kerja Orang 104,042 | 110,108 | 119,932 | 153,761
6 | Aset Rp. Milyar 445 450 496 501
7 | Omset Rp. Milyar 1,670 1,687 1,856 1,875

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi

2.1.3.1.11 Penanaman Modal
Investasi di provinsi Jambi cukup penting untuk mendukung

penngkatan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi. Selama
2009-2013, jumlah investor yang menanamkan modalnya
menunjukkan kondisi yang fluktuatif. Pada tahun 2009 jumlah
investor yang masuk ke Provinsi Jambi sebanyak 219 dan pada
tahun 2013 sebanyak 136. Jumnlah investor PMA dan PMDN
tertinggi pada tahun 2011, sebanyak 260 Investor.
Perkembangan jumlah investor PMDN dan PMA di Provinsi
Jambi selama tahun 2009 -2013 dapat dilihat pada  Tabel2.71
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Tabel 2.71 Jumlah Investor PMDN dan PMA di Provinsi Jambi
Berdasarkan Izin Usaha Tahun 2009 -2013

Tahun Jumlah Investor/ Perusahaan
PMDN PMA Total
-1 -2 -3 (4=2+3)

2009 127 92 219
2010 135 101 236
2011 136 124 260
2012 59 56 115
2013 69 67 136

Sumber : BPMD Provinsi Jambi, 2014

Realisasi nilai investasi baik PMA maupun PMDN di Provinsi

Jambi selama tahun 2009

0 2013 juga mengalami fluktuasi.

Realisasi investasi PMA dan PMDN di Provinsi Jambi dari Tahun

2009-2010 mengalami peningkatan, untuk PMDN dari sebesar

Rp.8,46 Triliyun menjadi seb esar Rp.11.19 Trilyun pada Tahun
2010, untuk PMA dari sebesar US $ 266.601.390, - menjadi
sebesar US $448.413.330 pada Tahun 2010. Nilai investasi PMDN
pada tahun 2013 terus meningkat menjadi Rp. 25.17 Trilyun dari
tahun 2012, untuk PMA besar US $
827.854.080 meningkat menjadi US $ 984.450.140 pada tahun

pada Tahun 2012 se

2013. Kondisi fluktuatif ini disebabkan oleh beberapa hal yang

datang dari para investor antara lain terkait dengan
ketersediaan lahan, infrastruktur penunjang, kesiapan
masyarakat meneri ma investasi, implementasi regulasi di

tingkat pusat/provinsi/ kabupaten/kota. Perkembangan nilai
investasi di Provinsi Jambi Tahun 2009 -2013 selengkapnya

dapat dilihat pada  Tabel 2.72
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Tabel 2.72 Jumlah Nilai Investasi
Provinsi Jambi

PMDN Tahun 2009 s.d 2013

Persetujuan* Realisasi**
Tahun Jumlah Nilai Investasi Jumlah Nilai Investasi
Proyek (Rp Juta) Proyek (Rp Juta)
2009 11 32.976.315,77 73 8.466.590,27
2010 4 20.069.691,72 76 11.196.319,12
2011 13 2.637.589,48 82 15.232.450,90
2012 25 23.647.798,67 59 19.933.675,83
2013 18 17.057.185,41 69 25.170.266,59

Sumber : BPMD Provinsi Jambi, 2014

Tabel 2.73 Jumlah Nilai Investasi
Provinsi Jambi

PMATahun 2009 s.d 2013

Persetujuan* Realisasi**
Tahun | Jumlah Nilai Investasi JumlahProyek Nilai Investasi
Proyek (Rp Juta) (Rp Juta)
2009 11 32.976.315,77 73 8.466.590,27
2010 4 20.069.691,72 76 11.196.319,12
2011 13 2.637.589,48 82 15.232.450,90
2012 25 23.647.798,67 59 19.933.675,83
2013 18 17.057.185,41 69 25.170.266,59
Sumber : BPMD Provinsi Jambi, 2014

Daya serap PMA dan PMDN terhadap tenaga kerja di Provinsi

Jambi

selama tahun 2009

0 2013 cukup baik,

kondisinya cenderung fluktuatif. Pada tahun 2009, daya serap

tenaga kerja di Provinsi Jambi oleh PMA dan PMDN sebesar

155 orang per perusahaan, yang meningkat menjadi 368

orang per perusahaan pada tahun 2013. Secara lengkap

kondisi tersebut dapat

dilihat pada Tabel2.74
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Tabel 2.74 Rasio Daya Serap Tenaga Kerja Tahun 2009 s.d 2013

Provinsi Jambi

Tahun
NO Uraian

2009 2010 2011 2012 2013

Jumlah tenaga
kerja yang

1 | bekerja pa da 33.937 | 32.142 | 53.405 | 42.176 | 50.021
perusahaan
PMA/PMDN

Jumlah seluruh

2 PMA/PMDN 219 236 260 115 136

Rasio daya serap

3 tenaga kerja

155 136 205 367 368

Sumber : BPMD Provinsi Jambi, 2014

Nilai realisasi PMDN tahun 2009 & 2013 mengalami kondisi yan
fluktuatif, bahkan kondisi tahun 2013 tingkat pertumbuhan
realisasi PMDN menurun dari Tahun sebelumnya dari
pertumbuhan 30,86% menurun menjadi 26,27%. Selengkapnya
kondisi tersebut dapat dilihat pada

Tabel2.75

Tabel 2.75 Nilai Realisasi PMDN dan Pertumbuhan Realisasi
PMDN Tahun 2009 s.d 2013 Provinsi Jambi

Tahun

NO Uraian
2009 2010 2011 2012 2013

Jumlah tenaga
kerja yang

1 | bekerja pada 33.937 | 32.142 | 53.405 | 42.176 | 50.021
perusahaan
PMA/PMDN

Jumlah seluruh

2 PMA/PMDN 219 236 260 115 136

Rasio daya serap

3 . 155 136 205 367 368
tenaga kerja

Sumber : BPMD Provinsi Jambi. 2014
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2.1.3.1.12 Kebudayaan
Pembangunan bidan g kebudayaan diarahkan untuk peningkatan

dan apresiasi seni dan budaya. Untuk mewujudkannya pada
kurun wak tu 2009-2013 telah dilaksanakan beberapa kegiatan
berupa penyelenggaraan festival seni dan budaya.

Pengelolaan  cagar budaya merupakam  kewe nangan
Pemerintah Pusat, namun pemerintah Provi  nsi selama kurun waktu
2009-2013 telah melaksanakan pelestarian cagar budaya.
Pengelolaan museum juga telah dilakukan oleh Pemerintah
Provinsi Jambi dan dalam kurun waktu 2010 0 2013 jumlah
kunjungan museum berfluktuasi, dimana pada tahun 2011 terjadi
penurunan jumlah pengunjung dan kembali mengalami

peningkatan secara perlahan hingga tahun 2013.
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Tabel 2.76 Perkembangan Seni, budaya dan Permuse

uman di Provinsi Jambi 2009 -2013

TAHUN
NO URAIAN
2010 2011 2012 2013
o 59 Situs 59 Situs 59 Situs 59 Situs
1 | Jumla h Cagar Budaya ( Candi, Situs )
1 Kwsn 1 Kwsn 1 Kwsn 1 Kwsn
, | Jumlah Cagar Budaya yang dilestarikan ( 60 Situs 61 Situs 62 Situs 62 Situs
Candi, Situs ) 2 Kwsn 3 Kwsn 4 Kwsn 4 Kwsn
2 Buah 2 Buah 2 Buah 2 Buah
- Museum Siginjei - Museum Siginjei - Museum Siginjei - Museum Siginjei
3. | Jumlah Museum X X ) .
- Mus. Perjuangan | - Mus. Perjuangan | - Mus. Perjuangan - Mus. Perjuangan
Rakyat Jambi Rakyat Jambi Rakyat Jambi Rakyat Jam bi
- Museum Siginjei - Museum Siginjei - Museum Siginjei - Museum Siginjei
33.029 35.141 26.066 28.000
pengunjung pengunjung pengunjung pengunjung
4. | Jumlah Pengunjung Museum - Mus. Perjuangan | - Mus. Perjuangan | - Mus. Perjuangan - Mus. Perjuangan
Rakyat Jambi Rakyat Jambi Rakyat Jambi Rakyat Jambi
18.251 16.094 16.621pengunjung 19.4.18
pengunjung pengunjung pengunjung
Sumber : Dinas kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi
Halamat41
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2.1.3.1.13

2.1.3.1.14

Kepemudaan dan Olahraga
Perkembangan Kepemudaan di Provi nsi Jambi ditujukan

dengan jumlah pemuda pelopor selama kurun waktu 2009 -
2013 sebanyak 30 orang pemuda pelopor. Untuk sarjana
penggerak Pembangunan Pedesaan selama kurun waktu
2009-2013 terdapat 31 orang sarjana penggerak. Jumlah
kewirausahaan Pemuda pada kurun waktu 2009 -2013
berjumlah 50 Orang. Kegiatan Pelatihan kewirausahaan
bagi pemuda selama kurun waktu 2009 -2013 telah
dilaksanakan kepada 160 kewirausanaan. Jumlah Diklat
kepemimpinan Pemuda telah dilaksanakan 150 orang.
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel2.77

Tabel 2.77 Perkembangan KepemudaanProvinsi Jambi
Tahun 2009-2013

Uraian 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013

Pemuda Pelopor 6 6 6 6 6
Sarjana penggerak 20 30 30 i 31
Pembangunan Pedesaan

Kewirausahaan Pemuda 10 10 10 10 10
Pelaﬁhan Kewirausahaan 30 30 30 30 40
bagi Pemuda

Diklat kepemimpinan 90 i i 30 30

Pemuda

Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jambi, 2014

Kesatuan bangsa dan Politik

1)  Kondusivitas Wilayah

Salah satu indikasi meningkatnya kondusivitas wilayah adalah

jumlah kejadian unjuk rasa yang terjadi dan dapat ditangani.

Selama kurun waktu 2011 & 2013, di Provinsi Jambi terjadi unjuk

rasa yang jumlahnya cukup besar, teakhir di tahun 2013

dilakukan oleh masy arakat dan LSM vyaitu sebanyak 158.

Sedangkan berdasarkan tuntutan, maka tuntutan terbanyak
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berkaitan dengan Hukum dan HAM sebanyak 132.
Selelngkapnya jumlah unjuk rasa yang terjadi di Provinsi jambi

dapat dilihat pada  Tabel2.78

Tabel 2.78 Unjuk Rasa Berdasarkan Kelompok di Provinsi Jambi
Tahun 2011-2013

NO KELOMPOK MASSA TARUN
2011 2012 2013

1 | PPELAJAR
2 | MAHASISWA - 1 12
3 | BURUH - 2
4 | MASYARAKAT 246 33 103
5 | LSM 18 55

JUMLAH 246 52 172

Sumber : Badan Kesbangpol Provinsi Jambi

Tabel 2.79 Unjuk Rasa Berdasarkan Tuntuan di Provinsi Jambi
Tahun 2011-2013

NO KELOMPOK MASSA TAHUN
2011 2012 2013
1 | IDIOLOGI - - 1
2 | POLIK - 2 -
3 | EKONOMI - 12 24
4 | SOSBUD - 10 15
5 | HUKAM - 28 132
JUMLAH - 52 172

Sumber : Badan Kesbangpol Provinsi Jambi

2) Pembinaan Terhadap LSM, Ormas dan OKP

Dalam rangka pembinaan terhadap Lembaga Swadaya
Masarakat (LSM), organisasi Kemasyarakatan dan Organisasi
Kemasayarakatan Pemuda selama kurun waktu 2010 -2013 telah
dilakukan kegiatan pendayagunaan potensi LSM, Ornas dan OK

sebagaimana Tabel 2.80
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Tabel 2.80 Pembinaan Terhadap, L SM, Ormas dan OKP Provinsi
Jambi Tahun 2010 -2013

Tahun
2010 | 2011 | 2012 | 2013

No Kegiatan

Rakor Forum
1 | Pembangunan 1 1 1 1
Kebangsaan

Sosialisasi
Pendayagunaan
Organisasi
kemasyarakatan

Kemitraan dengan
3 | Organisasi 32

Kemasyarakatan

Sumber : Badan Kesbangpol Provinsi Jambi

2.1.3.1.15 Otonomi daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi

1)

2)

keuangan daerah, Perangkat daerah Kepegawaian
Hukum dan HAM

Pembangunan bidang Hukum dan HAM dilaksanakan sesuai
dengan kewenangan daerah dalam rangka penataan,
penga wasan dan pengakan hokum daerah. Upaya yang
dilakukan meliputi penetapan Perda Provinsi, Evaluasi Ranperda
dan Klarifikasi Perda Kabupaten/Kota serta penyelesaian
sengketa penghormatan HAM. Selain itu meningkatkan
kesadaran hokum masyarakat telah dilaksana kan penyuluhan

dan pembentukan Desa/Kelurahan Sadar Hukum

Penyelenggaraan Administrasi Pemerintahan dan pelayanan
Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Untuk mewujudkan pelayanan yang cepat, efektif, efesien,
transparan dan memberikan kepastian hokum, telah dibentuk
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) yang disertai pelimpahan
kewenangan penandatanganan perizinan dan non perizinan
dari Gubernur kepada lembaga PTSP. Bidang perizinan dan non
perizinan yang dilayani meliputi bidan g penanaman modal,

tenaga kerja, koperasi dan UMKM, kesbangpolinmas dan Politik,
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social. Energy dan sumberdaya mineral, sumber daya air,
kelautan dan perikanan, kehutanan, pekerjaan umum,
perhubungan, komunikasi dan informatika, perindustrian dan
perdagangan, kesehatan, pertanian, peternakan dan

kesehatan hewan, perkebunan serta keamanan.
3) Kerja Sama Daerah

Kerjasama daerah merupakan wahana dan sarana untuk lebih
memantapkan hubungan dan keterikatan daerah yang satu
dengan daerah lain, menyerasikan pembangunan,
mensinergikan potensi antar daerah dan /atau dengan phak
ketiga serta meningkatkan pertukaran pengetahuan, teknologi
dan kapasitas fiscal. Melalui kerjasama daerah diharapkan
dapat mengurangi kesenjangan daerah dalam penyediaan

pelayanan umum.
4) Administrasi Keuangan daerah

Pada tahun 2013 Pemeri ntah Provinsi Jambi telah memperoleh
Opini Wajar tanpa Pengeculasian (WTP) dari BPK sebagaimana
tertuang dalam laporan hasil pemeriksaan atas Laporan

Keuangan Pemerintah Provinsi Jambi tahun 2013 Nomor
30.A/LHP/XVIII.IJMB/5/2014

5) Optimalisasi Pengelolaan Ase t Daerah

Langkah yang telah ditempuh oleh provinsi Jambi dalam

rangka pengelolaan asset dilaksnakan melalui :

i. Pengamanan Asset, Sertifikasi, Pemasangan label, patok

batas Tanah.

ii. Pemberdayaan asset melalui kerjasama pemanfaatan
dengan pihak ketiga termasuk pendayagunaan asset -asset

yang tidak dimanfaatkan.
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2.1.3.1.16

2.1.3.1.17

Inventarisasi asset melalui identifikasi nilai asset serta validasi
neraca asset untuk mendukung laporan keuangan

pemerintah daerah dan neraca asset daerah.

Kepegawaian dan Sumber Daya Aparatur.
Langkah -langkah konkrit untuk perbbaikan kinerja aparatur

pemerintah daerah sebagai penyedia terhadap masyarakat
dilaksanakan melalui peningkatan kualitas sumberdaya
aparatur pemerintah secara professional dan terencana
serta adanya kebijakan -kebijakan khusus dlam meningkatkan
kualitas sumber daya aparatur pemerintahan sebagai
penyedia layanan. Peningkatan kapasitas SDM aparatur
antara lain dilaksanakan melalui penyelengaraan diklat
aparatur baik teknis, fungsional maupun kepemimpinan,
pengiriman tugas belajar dan f asilitasi ijin  belajar,
pelaksanaan bimbingan teknis dan kursus -kursus keahlian,
penilaian prestasi kerja, pembinaan kedisiplinan pegawai,

serta kebijakan promosi terbuka.

Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan Merupakan kondisi terpenuhinya pangan

bagi Negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin

dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau
serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan
budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif dan
produktif secara berkelanjutan. Empat aspek ketahanan
pangan vyaitu ketersediaan, akses pangan, penyerapan

pangan dan aspek stabilitas.
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Ketahanan pangan provinsi ajobmi secara umum semakin baik
dan kondusif. Hal tersebut ditunjukkan oleh beberapa

indicat or berikut :

a Produksi komoditas pangan strategis menunjukkan

pertumbuhan positif.

a Ketersediaan pangan cukup mantap dan mampu
mencukupi kebutuhan bagi seluruh penduduk Provinsi

Jambi.

a Harga panganrelatif stabil dan terjangkau masyarakat baik

secara umum ma upun menjelang hari besar keagamaan.

a Peran serta masyarakat dalam upaya pemantapan

ketahanan pangan semakin meningkat.

Produksi Komoditas pangan penting Provinsi Jambi selama
tahun 2009 -2013 secara umum mengalami peningkatan.
Selain itu produksi pangan hew ani dan nabati mengalami

peningkatan kecuali kacang tanah
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Tabel 2.81 Ketersediaan Pangan Hasil Pertanian Provinsi
Jambi Tahun 2009-2013

No Ffae;ilsp'zf:t’;?]?;n 2009 2010 2011 2012 2013
1 Padi (ton)
2 | Beras (ton) 368.4 348.126 383.873 351.488 | 385.512
3 | Jagung (ton) 33.618 30.69 24.268 22593 24.26
4 | Kedelai (ton) 8.119 5.319 6.143 3.257 3.096
5 [faC\ang Tanah 1.951 1.781 1.47 1.42 1.39
6 fﬁfgng Hijau 424 462 411 355 218
7 | Ubi Kayu (ton) 38.447 39.564 37.558 37.368 32.55
8 | Ubi Jalar (ton) 18.141 21.154 54.072 70.45 65.5
9 | Daging (ton) 23.652 27.932 29.641 45742 42.333
- Ruminansia 6.787 10.075 9.154 8.76 10.28
- Unggas 16.931 17.857 20.487 36.982 32.053
10 | Telur(ton) 6.053 9.175 15.667 13.329 18.98
11 | Ikan (ton) 73.13 77.175 96.126 92.548 106.25

Sumber : Badan Ketanahan Pangan Provinsi Jambi

Berdasarkan hasil analisis Neraca Bahan makanan (NMB)
Provinsi jambi dari Tahun 2009 -2013 diketahui angka
ketersediaan e nergy rata -rata 329.8 kkal/kap/hari dan angka
ketersediaan protein rata -rata 75,23 gram/kap/hari. Angka
tersebut sudah melebihi angka rekomendasi hasil Widya
Karya pangan dan Gizi (WKNPG) VIII tahun 2007 untuk
ketersediaan enerdi 2.200 kilokalori dan prote in 57 gram. Data
dimaksud dapat dilihat pada Tabel2.82

Tabel 2.82 Ketersediaan Energi dan Protein Per Kapita di
Provinsi Jambi Tahun 2009 -2013

No | Tahun Energi Per Kapit_a Protein P_er Kap_ita
(Kkal/kap/h ari) (gram/kapita/hari)

1 2009 3.527 82,19

2 2010 3.224 75,28

3 2011 3.409 78,35

4 2012 3.113 70,51

5 2013 3.186 75,23

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jambi
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Kualitas konsumsi pangan masyarakat Provinsi Jambi dari
Tahun 2008-2013 yang ditunjukkan dengan meningkatnya
skor PPH yang merupakan salah satu indicator keberhasilan
ketahanan pangan di Provinsi Jambi dari aspek konsumsi. Hal

tersebut dapat dilihat pada Tabel2.83

Tabel 2.83 Skor PPH Provinsi Jambi tahun 2009 -2013

Tahun
No. Kelompok Pangan Standar
2009 2010 2011 2012 2013
1 Padi-padian 25,0 25,0 25,0 25,0
2 Umbi -umbian 25 2,5 2,4 0,7
3 Pangan Hewani 24,0 17,8 20,4 18,2
4 Minyak & le mak 5,0 5,0 5,0 5,0
5 Buah/biji berminyak 1,0 1,0 0,8 0,8
6 Kacang -kacangan 10,0 3,8 3,9 3,8
7 Gula 25 2,5 2,5 2,3
8 Sayur & buah 30,0 20,9 20,7 24,3
9 Lain-lain 0,0 0,0 0,0 0,0
Skor PPH Provinsi Jambi 100,0 75,3 78,6 80,7 80,1
Skor PFH Nasional 81,9 75,7 77,5 77,3 76,5

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jambi

Walaupun secara total [encapaian PPH pada tahun 2013
naik, tetapi indokator pembentuk PPH yang perlu
mendapatkan perhatian adalah kelompok pangan hewani,

kacang -kacangan s erta sayur dan buah.

Perkembangan capaian konsumsi kelompok pangan dan
konsumsi energy tahun 2009 -2013 mengarah pada konsumsi
ideal sebesar 2.000 kkal/kap/hari dapat dilihat pada Tabel2.84
dan Tabel 2.85
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Tabel 2.84 Capaian Konsumsi Kelompok pangan di Provinsi
Jambi Tahun 2009-2013

) Tahun
No. Indikator
2009 2010 2011 2012 2013
1 | Beras (Kg/Kap/Th) 99,17 97,71 100,70 96,62
2 | Umbi-umbian 15.99 15,51 17.41 12.19
3 | Pangan hewani 34.82 38.91 40.77 38.84
4 | Sayur dan buah 73.58 71.83 75.48 86.91

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jambi

Tabel 2.85 Konsumsi Energi per Kapita/Hari di Provinsi Jambi
Tahun 2009-2013

Kelompok Tahun
No. Ideal
Pangan 2009 | 2010 | 2011 | 2012 |2013
1 | Padi-padian 1000 1146 1146 | 1165 | 1123
2 Umbi -umbian 120 41 39 45 29
3 | Pangan Hewani 240 159 178 186 182
4 | Minyak & lemak 200 262 275 274 281
5 | Buah/bij 60 47 39 | 33 | 33
berminyak
g | Kacang - 100 37 39 42 38
kacangan
7 | Gula 100 104 105 100 90
8 | Sayur & buah 120 85 85 90 97
9 | Lain-lain 60 22 23 25 23
JUMLAH 2000 1904 1928 | 1960 | 1895

Sumber : Badan Ketahanan P angan Provinsi Jambi
Target Standar pelayanan Minimal (SPM) Bidang Ketahanan
Pangan pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 2.85

meliputi :

1. Ketersediaan dan cadangan pangan.

2. Distribusi dan Akses pangan.

3. Penganekaragaman dan Keam anan Pangan.
4. Penanganan Kerawanan Pangan,

Target SPM bidang Ketahanan pangan dapat dilihat pada
Tabel 2.86
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Tabel 2.86 Target Penera pan SPM Bidang Ketahanan pangan

Provinsi Jambi Tahun 2011 - 2015
; Target SPM
No IJems Indikator
Pelayanan 2011 2012 2013 2014 2015
Ketersediaan S0%X 55% X 60% X
Penguatan 200 ton 200 ton 200 ton
dan
1 Cadangan Cadangan - beras beras beras
Panaan Pangan (100 ton (110 ton (120 ton
g beras) beras) beras)
Ketersediaan
Distribusi dan Irgggll];ns'
2 | Akses P : - 70% 85% 100%
harga dan
Pangan
akses pangan
di daerah
Penganekar Pengawasan
agaman dan
3 | dan Pembinaan - 60% 70% 80%
Keamanan Keamanan
Pangan Pangan
Penanganan Penanganan
4 | Kerawanan Daerah Rawan - 50% 55% 60%
Pangan Pangan

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jambi

Untuk mendukung tercapainya SPM Ketahanan Pangan

diupayakan melalui penguatan cadangan pangan,

ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan,
penga wasan danpembinaan rawan pangan  serta
penanganan daerah rawa pangan, yang hingga pada

tahun 2013 masih belum sesuai target. Realisasi pencapaian
SPM pada tahun 2012 dan tahun 2013 dapat dilihat pada

Tabel 2.87
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Tabel 2.87 Target dan Realisasi Penerapan SPM Bidang
Ketananan pangan Provinsi Jambi Tahun 2012 -

2013
SPM
No Jenis Pelayanan Target Realisasi
2012 2013 2012 2013
Penguatan Cadangan 100 ton 70ton
1 setara setara
Pangan
beras beras

Ketersediaan Informasi
2 | pasokan, harga dan - 70% 106% 106%
akses pangan
Pengawasan dan
Pembinaan Keamanan

80% 42.86% | 63,64%

4 Penanganan Daerah i 50% 12,65 % 0%
Rawan Pangan

Sumber : Badan ketahanan Pangan Pro  vinsi Jambi

2.1.3.1.18 Kearsipan.
Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, tertib

pengelolaan arsip menjadi suatu keharusan, bermanfaat
sebagai bukti kegiatan dan merupakan wujud
dilaksanakannya akuntabilitas instansi/lembaga. Pengelolaan
arsip menjadi tanggungjaw ab dari seluruh instansi
penyelenggara pemerintahan. Pengelolaan Arsip secara baku

telah dilaksanakan oleh 49 SKPD di Provinsi Jambi,
sebagaimana pada  Tabel 2.88.

Tabel 2.88 Pengelolaan Arsip Secara Baku di Provinsi Jambi
Tahun 2010 0 2014

Jumlah Jumlah SKF_’D Yang _
No. | Tahun Mengelola Arsip Secara Rasio
SKPD
Baku
1 2010 49 49 1,00
2 2011 49 49 1,00
3 2012 49 49 1,00
4 | 2013 49 49 1,00
5 2014 49 49 1,00

Sumber : Bada n Perpustakaan dan Arsip Daerah
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2.1.3.1.19 Perpustakaan

Perkembangan capaian kinerja perpustakaan Provinsi Jambi

cenderung mengalami peningkatan  yaitu  jumlah

perpustakaan desa pada tahun 2011 sebanyak 809 desa,
sedangkan pada tahun 2012 sebanyak 811 desa. Untuk
jumlah koleksi perpustakaan pada tahun 2011 sebanyak
159.951 koleksi, sedangkan pada tahun 2013 sebanyak
163.353 koleksi. Demikian pula untuk jumlah pengunjung
perpustakaan pada tahun 2011 sebanyak 132.461
pengunjung, sedangkan pada tahun 2013 sebanyak 83.981
pengunjung. Namun berbeda untuk jumlah perpustakaan

umum provinsi, jumlah perpustakaan daerah
Kabupaten/Kota dan jumlah perpustakaan keliling yang

cenderung tetap

Tabel 2.89 Perkembangan Perpustakaan di Provins i Jambi
Tahun 2011 6 2014
Tahun
No. Uraian Data
2011 2012 2013 2014 2015

1 Jumlah Perpustakaan
a. Perpustakaan Desa 809 811 0 0 0
b. Jumlah Eerpustakaan 1 1 1 1 0
Umum Provinsi
c. Jumlah Perpustakaan
Daerah Kab/Kota 10 10 10 10 0
d. Jg_mlah Perpustakaan 10 10 10 10 0
Keliling

o | Jumiah Koleksi 159.951 | 162.002 | 163.353 | 0 0
Perpustakaan
Jumlah Pengunjung

3 132.461 145.707 83.981 0 0
Perpustakaan

Sumber : Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provi. Jambi
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2.1.3.2 Fokus Layanan Pilihan

2.1.3.2.1 Pertanian
Urusan pertanian mencakup sektor pertanian tanaman pangan,

holtikultura, tanaman perkebuan dan peternakan.

Pada tahun 2013 produksi padi sebesar 664.553 ton meningkat
6,30 persen dibandingkan tahun 2012 sebesar 625.164 ton.
Produksi jagung pada tahun 2 013 sebesar 25.690 ton meningkat
0.47 persen dibandingkan tahun 2012 sebesar 25.571 ton.
Produksi kedelai sebesar pada tahun 2013 sebesar 2.372 ton
menurun 32 persen dibandingkan tahun 2012 sebesar 3.516 ton,
belum tercapainya target komoditas diatas karen a alih
komoditas padi dan produktivitas yang lebih rendah serta
pengaruh iklim. Produksi kacang tanah pada tahun 2013 sebesar

1.513 ton menurun 1.43 persen dibandingkan tahun 2012.

Pada tahun 2013 produksi daging ternak sebesar 11.152 Kg naik
sebesar 18 p ersen dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar
9.420 Kg. Produksi daging ungags pada tahun 2013 sebesar
40.226 Kg meningkat sebesar 3.33 persen dibandingkan dengan
tahun 2012 sebesar 39.928 Kg. Produksi telur pada tahun 2013
sebesar 19.367 kg meningkat sebe sar 38 persen dibandingkan

tahun 2012 sebesar 14.031.

Produksi dan Produktivitas hasil pertanian pada tahun 2009 -2013
dapat dilihat pada  Tabel 2.90
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Tabel 2.90 Produksi hasil Pertanian Provinsi Jambi Tahun 2011 -

2013
. Tahun

No Jenis 2011 2012 2013
1 | Padi 646,641 | 625,164 664,535
2 | Jagung 25,521 25,571 25,690
3 | Kedelai 5,668 3,516 2,372
4 | Daging Ternak 10,034 9,420 11,152
5 | Daging Unggas 10,038 19,458 30,606
6 | Telur 29,501 60,102 60,102

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2013

Selanjutnya untuk tanaman hortikultura di Provinsi

Jambi

menunjukkan bahwa produksi Bawang merah dan Cabe merah

sebanyak 6.850 Ton dan 14.902 ton pada tahun 2012. Dan untuk

komoditas kentang se banyak 85.535 ton pada tahun 2012.

Kondisi tersebut dapat dilihat pada

Tabel 2.91.
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Tabel 2.91 Produksi Hoetikultura di Provinsi Jambi Tahun 2012

KABUPATEN/KOTA | BAWANG MERAH CABE KENTANG KUBIS WORTEL PETSAI | LAINNYA TOTAL
Kerinci 6,699.50 7,696.00 67,896.40 26,417.50 8,508.70 891.50 305.03 118,414.63
Merangin 29.60 1,682.10 16,304.80 23.80 2.80 4.40 849.00 18,896.50
Sarolangun - 240.30 840.01 1,080.31
Batanghari - 236.60 637.00 873.60
Muaro Jambi - 524.10 305.00 410.07 1,239.17
Tanjung Jabung ; 1,006.50 16.10 998.09 2,020.69
Timur
Tanjung Jabung 1,792.80 527.00 2,319.80
Barat
Tebo - 221.40 137.00 358.40
Bungo 1,058.90 684.00 8,737.21 10,480.11
Kota Jambi 236.00 1,104.40 1,340.40
Kota Sungai Penuh 121.10 207.20 1,334.00 172.50 1,834.80
Prov Jambi 6,850.20 14,901.90 85,535.20 26,441.30 8,511.50 3,177.90 | 13,440.42 | 158,858.42

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi
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2.1.3.2.2 Kehutanan
a) Lahan Kritis
Dalam rangkan menurunkan ;uas lahan kritis dilakukan
melalui kegiatan rehabiltasi hutan dan lahan. Pada tahun
2013 telah dilakukan rehabilitasi seluas 15,602.4 Ha
perkembangan upaya penanganan lahan kritis selama tahun
2009-2013 dapat dil ihat pada Tabel2.92

Tabel 2.92 Luas Rehabilitasi Hutan di Provinsi Jambi Tahun 2009 -

2013
Tahun
No Luas
2009 2010 2011 2012 2013
Luas Hutan
(dalam dan luar
1 | kawasan) 4,460,361.90 | 4,460,361.90 | 4,460,261.90 | 4,461,361.90 | 4,460,361.90
2 | Luas lahan Kritis 173,933.30 173,933.30 173,933.30 173,933.30 173,933.30
Lahan yang
3 | direhabilitasi 90.00 7,950.00 25,032.20 15,602.40

Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Jambi

Kerusakan kawasan hutan antara lain terjadi karena
pencurian dan kebakaran hutan. Tahun 2013 telah terjadi
kebakaran hutan sebanyak 758 ha. Perkembangan data
dimaksud selama kurun waktu 2009 -2013 dapat dilihat pada
Tabel 2.93

Tabel 2.93 Kerusakan Kawasan Hutan Provinsi Jambi  Tahun

2009-2013
Tahun
No Luas
2009 2010 2011 2012 2013
Luas Pencurian
1 | Pohon - - - - -
Luas kebakaran
2 | hutan 665.00 | 17.00 | 1,935.00 | 2,531.00 | 758.00
Total Luas
3 | Kerusakan 665.00 | 17.00 | 1,935.00 | 2,531.00 | 758.00

Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Jambi
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2.1.3.2.3 Energi dan Sumberdaya Min eral
Indikator Rasio Elektrifikasi (RE) merupakan pencapaian

pembangunan terkait dengan energy yang menunjukkan
jumlah KK yang sudah belistrik. Sampai dengan tahun 2013, SE
Provinsi Jambi telah mencapai 73.05 %. Walaupun demikian
data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat sebanyak
26.95 % rumah tangga yang belum dapat mengakses listrik.
Dalam rangka meningkatkan rasio elektrifikasi tersebut, telah
dilakukan berbagai upaya antara lain dengan pembangunan
jaringan listrik pedesaan, dan pengembangan energy baru
terbarukan. Perkembangan rasio elekterifikasi dan upayanya
selama tahun 2009 -2013 selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 2.94

Tabel 2.94 Rasio Elektrifikasi dan U paya Peningkatan Rasio
Elekterifikasi Provinsi Jambi Tahun 2009 -2013

Tahun
No. Uraian
2009 2010 2011 2012 2013 2014*

1 Rasio Elektrifikasi (%) 53.44 67.11 73,05
2 Pembangunan PLTMH

- PLTMH (unit) 8 8 9 10 13 15

- JTR (kms) 5 25 (3:3,3;4,7)* 45
3 Pembangunan PLTS

- Tersebar 6,069 0 0 0 0 0

- Terpusat (Komunal) 0 0 0 4 8 10

Sumber : Dinas Energi dan Sumberdaya Mineral Provinsi Jambi

2.1.3.2.4 Kelautan dan Perikanan
Produksi perikanan tangkap pada tahun 2013 m encapai 54.984

ton meningkat 1.65 % dibandingkan tahun 2012 sebesar 54.091
ton. Sedangkan produkasi perikanan budidaya tahun 2013

sebesar 46,441 ton meningkat 18.49 persen dibandingkan tahun
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2012 sebesar 39.194 ton. kondisi dimaksud dapat dilihat pada

Tabel 2.95

Tabel 2.95 Produksi Perikanan di Provinsi Jambi

No | Jenis Perikanan 2009 2010 2011 2012 2013
1 | Perikanan Tangkap 50,039 50,948 | 51,938 | 54,091 | 54,984
2 | Perikanan Budidaya 25,509 33,933 | 33,908 | 39,194 | 46,441

Sumber : Badan Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi

Pendapatan nelayan (laut dan perairan umum) mencapai

Rp4.705.000 pada tahun 2013 meningkat sebesar 5.14 per

sen dari

tahun 2012 sebesar Rp4.475.000. pendapatan pembudidayaan

ikan pada tahun 2013 sebesar Rp1.320.000 meningkat sebesar

10.83 persen dari

tahun 2012 sebesar

dimaksud dapat dilihat pada

Tabel2.96

Rp1.191.000. kondisi

Tabel 2.96 Pendapatan Nelayan dan Pembudidaya lkan Provinsi
Jambi Tahun 2009 -2013

No Jenis Perikanan 2009 2010 2011 2012 2013

1 | Pendapatan 3,866,000 | 4,208,000 | 4,083,000 | 4,475,000 | 4,705,000
nelayan
Pemdapa tan

2 | pembudidaya 875,000 991,000 105,000 | 1,191,000 | 1,320,000
ikan

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi

Sedangkan luas hutan mangrove di Provinsi jambi tahun 2013

sebesar 12,225.62 Ha. Kondisi hutan mangrove Tahun 2013 juga

banyak mengalami

kerusakan, yaitu sebanyak 562.18 Ha atau

sebesar 4.58 persen. Perkembangan luas hutan mangrove dapat
dilihat pada Tabel 2.97
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Tabel 2.97 Luas Hutan mangrove Provins i Jambi Tahun 2009 -2013

No

Indikator

2009

2010

2011

2012

2013

Luas Lahan
Mangrove (ha)

12,245.35

12,247.92

12,251.44

12,255.62

12,255.62

Luas lahan
Mangrove Kondisi
baik (ha)

10,371.30

10,373.89

10,379.96

10,381.42

10,381.66

Luas Lahan
mangrove Kondisi
sedang (ha)

1,303.76

1,305.76

1,306.55

1,310.29

1,311.78

Luas Lahan
mangrove kondisi
rusak (ha)

570.31

568.27

564.93

563.91

562.18

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi

2.1.3.2.5 Perdagangan
1) Kontribusi Sektor Perdagangan Terhadap PDRB

Peran Sektor Perdagangan terhadap Perekonomian Daerah
tahun 2010 0 2013
Nilai PDRB sektor
perdagangan Atas Dasar Harga Berlaku pada Tahun 2013

Provinsi Jambi selama kurun waktu

memberikan kontribusi yang signi fikan.
sebesar 14.525,19 juta yang memberikan kontribusi terhadap

total PDRB Provinsi Jambi sebesar 16,98 persen.

Secara tahunan pada tahun 2013 sektor perdagangan

mampu tumbuh tinggi dibandingkan dengan tahun -tahun

sebelumnya dan memberikan pertumbuhan sebesar 12,24
tingginya
pertumbuhan sektor perdagangan besar dan eceran di

persen. Pertumbuhan tersebut utamanya oleh

Provinsi Jambi seiring dengan kemampuan daya Dbeli

masyarakat yang ti nggi terutama pada momen hari raya Idul

Fitri, Idul Adha, Natal dan Tahun baru. Kontribusi Sektor
Perdagangan terhadap PDRB Provinsi Jambi Tahun 2010 02013
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2.98 Kontrib usi Sektor Perdagangan terhadap @ PDRB
Provinsi Jambi Tahun 2010 6 2013
No Kontribusi Terhadap Tahun
' PDRB 2010 2011 2012 2013
1 | Nilai Total PDRB 53.82 | 63.355,2 | 72.654,2 | 85.558,31
o | Nilai Sektor | 5 o568 | 9.476.1 | 11.459.7 | 14.525.19
Perdagangan
3 | Kontribusi (%) 14,55 14,98 15,77 16,98
4 | Laju Pertumbuhan (%) 10,20 9,65 9,98 12,24

Sumber : DInas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi

2) Perkembangan Sektor Perdagangan

Jumlah usaha perdagangan di Provinsi Jambi selama periode
2010-2013 mengalami kenaikan dari 45.515 unit di tahun 2010
menjadi 57.012 unit pada tahun 2013 atau naik sebesar 25,26

persen. Adapun faktor yang mempengaruhi pengembangan

usaha perdagangan antara lain :

T
T
T
T

Faktor Produksi Alam

Faktor Produksi Manusia / Tenaga K erja
Faktor Produksi Modal

Faktor Produsi Managemen

Capaian jumlah usaha perdagangan pada tahun 2013 jika

dibandingkan dengan tahun

pada tabel dibawah ini :

-tahun sebelumnya dapat dilihat

Tabel 2.99 Perlemban gan Usaha Perdagangan di Provinsi
Jambi Tahun 2010 -2013

T ahun
No. Uraian
2010 2011 2012 2013
Jumlah Usaha
1 | Perdagangan Mikro, Keil, | g o015 | 59 474 | 53.873 | 57.012
Menengah dan Besar
(unit)
Jumlah Izin Usaha
Perdagangan dalam
2 negeri (Unit)
- SIUP 4.977 5.959 6.488 7.439
- TDP 2.922 6.161 6.386 7.485
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi
Rencana Kerjarfeeintabaerah Provinsi Jambs 201 Halamat61



Dalam rangka meningkatkan perlindungan konsumen dan
pengamanan perdagangan dalam negeri, beberapa
kegiatan yang telah dilaksanaka  n diantaranya pembentukan
BPSK sampai dengan tahun 2013 baru terbentuk sebanyak 4
unit dari rencana 11 unit. Untuk pelayanan tera dan tera ulang
sampai dengan tahun 2013 baru terlaksanana sebanyak 87.02
persen dari target 70.000 unit pada tahun 2015. Selen gkapnya
untuk kondisi tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.100 .

Tabel 2.100 Kinerja Perlindungan Konsumen Provinsi Jambi
Tahun 2010-2013

Tahun

No. Indikator

2010 2011 2012 2013

Jumlah Kabupaten/Kota
1 | memiliki Badan Penyelesaian - - - 4%
Sengketa Konsumen (BPSK)

Jumlah Kabupaten/Kota
memiliki Lembaga
Perlindungan Konsumen
Swadaya Masyarakat (LPLSM)

Jumlah jasa pelayanan tera

Provinsi Jambi

3 | dan tera ulang kemetrologian 15.28 15.23 15.23 15.18

Jumlah jenis barang beredar
yang dilakukan pengawasan

Barang dan Jasa /PPBJ
(produk)

4.. | oleh petugas Pengawas 300.00 | 420.00 | 470.00 | 550.00

* Baru terbentuk

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi

Kinerja ekspor Provinsi Jambi pada tahun 2013 relatif
memburuk karenan mengalami penurunan sebesar 28,39
persen yaitu dari 1.845 juta US pada tahu n 2012 menjadi 1.437
juta US pada tahun 2013. Penurunan tersebut disebabkan
karenan penurunan nilai ekspor yang cukup signifikan dari
kelompok pertanian terutama komoditi pinang sebesar 1,57
persen dan kelompom industru terutama komoditi kayu lapis

dan ola han lainnya sebeesar 1,20 persen. Kinerja tersebut tidak

terlepas dari perkembangan permasalahan ekonomi yang
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terjadi di AS dan Kawasan eropa serta menurunnya prospek
pertumbuhan ekonomi Negara Mitra dagang utama
Indonesia sehingga berimplikasi terhadap k inerja ekspor dan

impor Provinsi Jambi.

Nilai Ekspor Jambi selama periode tahun 2010 -2013 mengalami

naik turun. Adapun faktor penyebabnya antara lain :

a. Menurunnya permintaan di beberapa Negara mitra
dagang diakibatkan menurunnya harga beberapa
komoditas ut ama ekspor yang kadang mengalami

perubahan.

b. Kebijakan bea keluarnya produk yang kadang

mengalami perubahan.

c. Kondisi perlambatan perekonomian di wilayah eropa

yang menjadi padar ekspor utama provinsi Jambi

d. Daya saing Indonesia menurun menurun ditsmbsh pula

masalah retribusi fasilitasi kemudahan impor ekspor

Untuk meningkatkan pertumbuhan nilai ekspor Provinsi Jambi,
upaya yang perlu dilakukan dalam pengembangan ekspor

antara lain :

a. Meningkatkan rangkaian kebijakan dan program yang
difokuskan pada peningkatan kualitas SDM Eksportir serta

kualitas produk ekspor Indonesia.

b. Perlunya diversifikasi Negara mitra dagang serta produk
ekspor / komoditas.

c. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing nasional agar
Indonesia dapat menjaga nilai ekspor dan menghasilkan

produk berkualitas ditingkat internasional.
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d. Memfasilitasi eksportir dan UKM dalam melakukan
pengembangan dan adaptasi produk guna
meningkatkan kualitas dari produk ekspor utama daan
produk potensial.

e. Meningkatkan industri hilirisasi dengan membangun pabrik
pengol a sehingga Indonesia dapat mulai melakukan
ekspor untuk produk olahan bahan mineral. Upaya hilirisasi
ini dapat melahirkan antara lain :

1 Menghasilkan lapangan pekerjaan.
1 Keuntungan inovasi pada produk bernilai tambah
tinggi bagi Negara kita.
1 Melakukan mult iplayer effect beberapa kemandirian
dalam sektor ekspor nasional.
1 Peningkatan penerimaan Negara.
Nilai impor non migas di Provinsi Jambi pada tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar 125,82 persen yaitu dari 120,14
US $ juta pada tahun 2012 menjadi 275,06 US $ juta pada
tahun 2013. Adapun penyebab naiknya nilai impor non migas
karena masih tingginya ketergantungan terhadap kebutuhan
bahan baku dan barang modal serta konsumsi bagi usaha
industri dan masyarakat. Hal ini dipengaruhi oleh belum
optimalnya pemanfaa tan sumber daya primer untuk diolah
menjadi bahan baku industri serta tingginya peredaran

barang impor yang lebih terjangkau oleh masyarakat.

Selengkapnya perkembangan nilai ekspor dan impor Provinsi
Jambi Tahun 2010 -2013 dapat dilihat pada  Tabel2.101
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Tabel 2.101 Ekspor Bersih Perdagangan Provinsi Jambi Tahun

2010-2013
. T ahun
No. Indikator
2010 2011 2012 2013
1 Nilai Ekspor Non Migas 1.741,29 2.383,56 1.845,24 | 1.437,14
2 | Nilai Impor Non Migas 179,30 120.17 120,14 275,06
3 | EksporBersih 1.561,99 | 2.263,39 | 1.725,10 | 1.162,08
Perdagangan

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi

2.1.3.2.6 Industri
1) Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB
Kinerja sektor industri terh adap sumbangan PDRB Provinsi
Jambi mengami penurunan yang tidak terlalu signifikan. Nilai
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku untuk sector industri sebesar
Rp. 9.136,49 juta pada tahun 2013 dan memberikan ontribusi
sebesar 10,68 persen terhadap total PDRB Provin si Jambi
sebesar Rp. 85.558,31 juta. Kontribusi sector industri terhadap
PDRB Provinsi Jambi Tahun 2010-2013 dapat dilihat pada  Tabel

2.102 dibawabh ini :

Tabel 2.102 Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB Provinsi
Jambi Tahun 2010 62013

Kontribusi Terhadap T ahun
No.
PDRB 2010 2011 2012 2013
1 Nilai Total PDRB 53.817 63.355,2 72.654,2 85.558,31
2 Nilai Sektor Industri 5.981,0 6.747,7 7.923,5 9.136,49
3 Kontribusi (%) 11,11 10,65 10,91 10,68
4 Laju Pertumbuhan (%) 5,1 6,2 9,90 5,69

Sumber : Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi

Pada tahun 2013 sektor industri mengalami pertumbuhan

sebesar 5,69 persen lebih rendah dibandingkan pertumbuhan

pada tahu n 2012 yang mencapai 7,90 persen. Penurunan

sektor

industri

tersebut

salah satunya disebabkan oleh
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minimnya bahan baku akibat cuaca yang tidak kondusif serta
adanya himbauan dari gabungan Pengusaha Karet Indonesia
(GAPKINDO) untuk menurunkan produksi dan e  kspor karet
sebesar 10 persen sebagai salah satu upaya untuk

mendongkrak harga karet.
2) Perkembangan Sektor Industri

Jumlah usaha industri Kecil, Menengah dan Besar pada tahun
2013 mengalami peningkatan sebesar 2,77 persen atau
sebanyak 26.833 unit bila diba ndingkan dengan tahun 2012
hanya sebanyak 26.110 unit. Peningkatan jumlah industri
menengah dan besar dipengaruhi oleh masih cukup
ketersediaan lahan atau kawasan peruntukan industri sesuai
RTRW dan terjaminnya kepastian usaha yang kondusif serta
tersedian ya tenaga kerja yang trampil khususnya dibidang
garmen. Sedangkan Pertumbuhan jumlah industri kecil dan
kerajinan juga mengalami peningkatan yaitu dari 25.930 unit
pada tahun 2012 menjadi 2014 pada tahun 2013 hal ini
disebabkan karena semakin terbukanya pe luang usaha
industri  untuk pemenuhan pasar dalam negeri serta
optimalisasi pemanfaatan sumber daya local menjadi produk

unggulan daerah

Jumlah tenaga kerja industri Kecil, Menengah dan Besar pada
tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 6,20 persen atau
sebanyak 101.923 orang bila dibandingkan dengan tahun
2012 hanya sebanyak 95.977 orang. Faktor yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri kecil,
menengah dan besar antara lain :

a. Upah
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Perubahan tingkat upah/gaji akan mempengaruhi
penyerapan tena ga kerja. Jumlah permintaan tenaga kerja
ini suatu bentuk pengelolaan faktor produksi secara efisien
yang memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut.

b. Produktivitas
Dengan semakin tinggi produktivitas tenaga kerja maka
produksi akan memberikan keuntung  an

c. Penambahan Modal
Dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja dapat juga
dilaksanakan dengan cara penambahan modal terhadap
setiap industri akan dapat meningkatkan bahan baku atau

dapat mengembangkan usaha.

Salah satu cara untuk memperluas pen yerapan ten aga kerja
adalah melalui pengembangan industri yang bersifat padat
karya. Perkembangan dapat terwujud melalui investasi swasta
maupun pemerintah yang menghasilkan nilai produksi

Jumlah nilai produksi industri Kecil, Menengah dan Besar pada
tahun 2013 juga mengalami peningkatan sebesar 5,19 persen
atau sebesar Rp. 3.871 Triliun bila dibandingkan dengan tahun
2012 hanya sebanyak Rp. 3.680 Triliun. Salah satu factor yang
menentukan permintaan hasil industri yaitu naik turunnya
permintaan pasar akan hasil produ ksi dari perusahaan yang
bersangkutan.

Perkembangan Industri baik Kecil, Menengah dan Besar di
Provinsi Jambi selama kurun waktu tahun 2010 -2013 dapat

dilihat pada Tabel 2.103 dibawah ini :
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Tabel 2.103Perkembangan Industri Kecil, Menengah dan Besar
Provinsi Jambi Tahun 2010 6 2013

T ahun
No. Indikator
2010 2011 2012 2013
Jumlah usaha Industri (Unit)

1 - Kecil, 18.004 25.186 25.930 26.629
- Menengah dan Besar 110 110 180 204
Jumlah tenaga kerja Industri

2 | ©9) 47.823 | 48.400 | 49.884 | 60.909
- Kecil,

- Menengah dan Besar 26.861 39.082 40.093 41.014

Jumlah nilai produksi Industri
(triliyun)

- Kecill,

- Menengah dan Besar
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi

192.9 201.0 206.9 2141
3.678.1 | 3.684.2 | 3.311.7 | 3.020.7

3) Sentra Industri Kecil

Sentra Industri Kecil Industri Kecil pada tahun 2013
mengalami peningkatan sebesar 6,41 persen atau sebanyak
83 unit bila dibandingkan pa da tahun 2012 yaitu sebanyak 78
unit. Begitu juga dengan tenaga kerja di sentra industri kecil
juga mengalami peningkatan sebesar 8,89 persen atau
sebanyak 6.168 orang bila dibandingkan pada tahun 2012
yaitu sebanyak 5.664 orang.

Perkembangan Sentra Ind ustri di Provinsi Jambi selama kurun
waktu tahun 2010 -2013 dapat dilihat pada  Tabel2.104 dibawah
ini:

Tabel 2.104Perkembangan Sentra Industri Kecil Provinsi Jambi
Tahun 2010 6 2013

. T ahun
No. Indikator
2010 2011 2012 2013

1 Jum-lah .senra Industri 75 76 78 83

Kecil, (unit)

Jumlah tenaga kerja
2 Sentra Industri Kecil 5.17 5.54 5.664 6.168

(orang)

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi
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2.1.4 Aspek Daya Saing

2.1.4.1 Kemampuan Ekonomi Daerah
1. Perekonomian Daerah

Perekonomian Jambi pada triwulan | 2015 menghasilkan output
Rp31,11 triliun dan tumbuh sebesar 5,9% ( yoy ), lebih tinggi dari
pertumbuhan ekonomi nasional triwulan | 2015 yang tercatat
sebesar 4,71% ( yoy ), a kan tetapi melambat dibandingkan
dengan pertumbuhan triwulan sebelumnya (6,5% ( yoy )) dan
triwulan 1 2014 (10,3% (yoy)) . Perlambatan pertumbuhan juga
terlihat secara triwulanan, dimana pertumbuhan
perekonomian Jambi pada triwulan | 2015 lebih rendah
diba ndingkan triwulan sebelumnya dari 1,98% ( gtg ) menjadi

0,5% (qtq ).

45 1
40 -
35 | ¥ 3 354

30 I u l

20 4 i
15 - I
104 I
5 - €

Q1-13 Q2-13 Q3-13 4-13 Q1-14 Q2-14 Q3-14 Q4-14 Q1-15
s Output Jambi (Rp Triliun) e Pertumbuhan Jambi (yoy) Pertumbuhan Jambi (qtq)

Gambar 2.26 Perkembangan PDRB Provinsi Jambi dan
Nasional (yoy)

Berdasarkan Kklasifikasi lapangan usaha, sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan menyumbangkan andil tertinggi
pada pertumbuhan ekonomi Jambi triwulan 1 2015 sebesar
2,0% (yoy ) diikuti oleh sektor perdagangan besar dan eceran
dan reparasi mobil dan sepeda motor serta sektor
pertambangan dan penggalian, masing -masing se besar 1,2% (

yoy ), dan 0,8% ( yoy ).

Rencana Kerjarfeeintabaerah Provinsi Jambs 201 Halamat69



5 (lima) sektor yang mengalami pertumbuhan cukup tinggi
pada triwulan | 2015 adalah sektor perdagangan besar,
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor yang mencapai
14,1% (yoy) disusul oleh sektor administrasi pemerin tahan,
pertahanan dan jaminan social wajib sebesar 12,0% ( yoy ),
sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 11,3% ( yoy ),
sektor informasi dan komunikasi sebesar 9,2% (yoy) dan jasa

lainnya 8,2% (yoy)).
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Tabel 2.105Laju Pertumbuhan Ekonomi Jambi  menurut lapangan usaha (yoy)

Tahun 2014 Triw ulan | 2015

LAPANGAN USAHA

Grow th Grow th Andil
Pertanian, Kehutanan & Perikanan -0.7 15.2 3.7 5.8 21.1 4.8 5.4 7.6 9.3 7.7 2.0
Pertambangan dan Penggalian 7.6 4.1 8.1 -1.2 6.3 4.4 2.7 2.6 3.9 3.2 0.8
Industri Pengolahan 19.4 10.6 -0.3 1.3 5.7 5.2 6.5 15 4.7 1.6 0.2
Pengadaan Listrik Dan Gas 10.8 10.4 8.9 3.9 23 5.7 6.2 16.8 7.8 5.7 0.0
Pengadaan Air 11.0 8.9 5.6 2.4 -3.1 -0.4 1.8 8.5 1.6 3.9 0.0
Konstruksi 27.1 275 18.7 10.1 11.3 9.6 8.8 84 9.5 -0.8 -0.1
gg;‘i?j%a&%"’t‘grBesa“ Eceran, Reparasi Mobil dan 80 | 76 | 61 | 56 | 86 | 76 | 92 | 155 103 14.1 12
Transportasi dan Pergudangan 9.4 7.6 9.3 45 105 9.3 7.0 7.2 8.5 6.3 0.2
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 6.5 6.8 5.9 6.4 18.8 17.7 19.3 19.1 18.7 7.0 0.1
Informasi dan Komunikasi 6.7 7.6 5.8 6.0 6.8 6.9 7.0 7.3 7.0 9.2 0.3
Jasa Keuangan 19.2 154 11.9 35 2.0 2.7 2.6 8.8 4.0 7.7 0.2
Real Estate 6.1 5.7 54 2.6 1.1 1.3 1.9 4.5 2.2 5.6 0.1
Jasa Perusahaan 3.0 2.2 2.7 0.3 2.7 4.2 54 7.7 5.0 7.7 0.1
?:nr:I:;?rgz;ZTr\yvznigtahan, Pertahanan dan 56.6 22.7 -21.4 -7.9 14.6 115 20.6 7.8 13.4 7.4 0.2
Jasa Pendidikan 12.2 12.1 55 -8.9 -6.7 -3.3 -0.9 13.0 0.2 12.0 0.4
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 4.6 7.2 4.5 15.7 18.4 16.1 19.8 7.3 15.1 11.3 0.1
Jasa Lainnya 0.2 4.2 5.9 9.2 4.9 4.8 54 7.0 55 8.2 0.1

5.8

Sumber : Badan Pusat Statistik ( diolah)
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Struktur Perekonomian Jambi pada triwulan | 2015 menunjukkan
bahwa sektor primer masih menjadi penyumbang terbesar
PDRB Provinsi Jambi yaitu 46,21%, diikuti sektor sekunder sebesar
27,95% dan sektor jasa -jasa (tersier) sebesar 25,8%.
Dari sisi penggunaan, kenaikan ekspor sebesar 17,32% ( yoy ) di
triwulan 1 2015 memberikan andil sebesar 11,53% terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi triwulan laporan, disusul
kenaikan konsumsi rumah tangga sebesar 4,06% ( yoy ) yang
memberikan andil sebesar 1,79 % ( yoy ) dan kenaikan konsumsi
pemerintah sebesar 2,79% ( yoy ) dengan andil terhadap
pertumbuhan ekonomi Jambi triwulan | 2015 sebesar 0,14% (yoy
).

A. PDRB Sisi Lapangan Usaha
Pertumbuhan perekonomian Jambi pada triwulan | 2015
mengalami perlambatan yan g cukup signifikan dan hanya
tumbuh sebesar 5,9% (yoy), lebih rendah dari pencapaian
triwulan 1 2014 yaitu 10,3% (yoy). Dari sisi lapangan usaha,
sumber utama pertumbuhan Jambi pada triwulan | 2015
adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dengan
kontribusi 2,0%, diikuti sektor perdagangan besar, eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 1,2% dan sektor
pertambangan dan penggalian sebesar 0,8%. Sementara dari
sisi tingkat pertumbuhan, pertumbuhan tahunan tertinggi pada
triwulan | 2015 terjadi p ada sektor perdagangan besar, eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 14,1% (yoy) , sektor
jasa pendidikan sebesar 12,0% (yoy) diikuti sektor jasa
kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 11,3% (yoy) . Tingginya
pertumbuhan 3 (tiga) sektor tersebut ut  amanya didorong oleh
pertumbuhan konsumsi awal tahun seiring kenaikan UMP dan

dampak penurunan harga BBM pada Januari 2015,
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penyelenggaraan pendidikan semester baru dan peningkatan
kuantitas pengguna jasa kesehatan.
Secara triwulanan, perekonomian Jambi pada triwulan laporan
tumbuh sedikit lebih tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya
dari 0,2% ( qtg ) menjadi 0,5% ( qtq ). Sektor jasa kesehatan dan
kegiatan sosial mencatat pertumbuhan triwulanan tertinggi
yaitu 5,5% ( qtq ) disusul oleh sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan sebesar 3,5% ( qtg ) serta sektor informasi dan
komunikasi sebesar 3,1%. Namun kontraksi yang dialami oleh
sektor pertambangan dan penggalian ( -1,8% ( qtq )) serta
sektor konstruksi (-4,5% ( gtg )) merupakan faktor penahan laju
per tumbuhan Provinsi Jambi.
Nominal PDRB Provinsi Jambi atas dasar harga berlaku pada
triwulan | 2015 tercatat sebesar Rp38,9 triliun, dan secara
sektoral masih didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan
dan perikanan sebesar 28,1%, pertambangan dan pengga lian
sebesar 18,1% serta sektor industri pengolahan sebesar 10,9%.
Dengan demikian, struktur ekonomi regional dalam jangka
pendek relatif tidak mengalami perubahan dibandingkan
triwulan IV 2014,

B. PDRB Sisi Penggunaan
Ditinjau dari sisi pengeluaran, per tumbuhan ekonomi Provinsi
Jambi pada triwulan laporan mengalami perlambatan
utamanya didorong oleh kontraksi konsumsi pemerintah yang
turun cukup dalam hingga mencapai 55,6% ( gqtq ) dengan
andil sebesar -6,3%, diikuti dengan kontraksi di Pembentukan
Modal Tetap Domestik Bruto (PMTDB) sebesar 7,2% (qtq) yang
mencerminkan bahwa tingkat investasi di Provinsi Jambi
berkurang yang berujung pada pertumbuhan ekonomi Jambi

yang relatif terbatas.
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Berdasarkan strukturnya, 45,1% perekonomian Jambi ditopang
oleh konsu msi rumah tangga, diikuti dengan investasi fisik
(Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto) 19,9%, Net Ekspor
28,2% dan konsumsi pemerintah 5,3%. Pangsa struktur tersebut
cenderung tidak mengalami banyak perubahan berarti dari
waktu ke waktu. Pada triwulan | 2014, pangsa konsumsi rumah
tangga dan konsumsi pemerintah masing -masing sebesar
45,2% dan 5,1%. Adapun terdapat perubahan pangsa investasi

fisik dari 24,6% pada triwulan | 2014 yang mengindikasikan

perlambatan pertumbuhan investasi
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Tabel 2.106 Kontribusi PDRB Sisi Penggunaan terhadap Pertumbuhan (yoy)

Tahun 2014 TW 2015
JENIS PENGELUARAN S G:EW Andil
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 3.6 3.7 2.9 2.9 11.5 11.4 12.6 12.5 12.0 4.1 1.8
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga LNPRT 85 8.8 25 7.6 13.9 21.4 13.4 8.6 14.2 3.1 0.0
Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (0.8) (21.8) | (20.5) 49.2 51.8 195 5.8 (25.5) (2.0) 2.8 0.1
Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto (0.8) 124 17.2 25.0 13.9 (2.4) 17.4) | (29.2) (11.2) (14.0) (3.5)
Perubahan Inventori (25.6) | 5.0 | (205.4) | (229.2) | 56.0 | (239.1) | 18.8 | 307.4 (426.3) (47.0) | (1.4)
Ekspor 13.3 8.8 3.0 (17.4) | 1.8 | 3.00 | (0.7) | 413 8.4 17.3 11.5
Impor 1.4 (2.9) 11.0 | (10.3) | 56 4.2 (9.8) 37 0.5 6.0 2.7

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)
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Pada triwulan | 2015, inflasi kota Jambi tercatat 4,88% ( yoy ) ,
menurun dibandingkan triwulan sebelumnya (8.72%( yoy )),
dan lebih rendah dari inf lasi nasional (6,38%( yoy )) dan dari
rata -rata inflasi triwulan | dalam tiga tahun terakhir (5,83%( yoy
)) (Grafik 2.1). Sementara itu inflasi Bungo tercatat sebesar

4,92% (yoy ) dan juga berada di bawah inflasi nasional.

Persen (%)

—4—lota Jambi —a—[asional

Sumber : Badan Pusat Statisti k (diolah)
Gambar 2.27 Perkembangan Inflasi Kota Jambi

Berdasarkan asesmen Bank Indonesia, penurunan inflasi di Kota
Jambi utamanya disebabkan oleh deflasi kelompok v o | a til e

f o o d sebesar 0,3% ( yoy ) yang utamanya disebabkan tren
penurunan harga cabai merah sepanjang triwulan | 2015.
Sementara itu, inflasi terjadi pada kelompok administered price
yang mencapai 13,4% ( yoy ). Inflasi kelompok tersebut
utamanya disebabkan kenaikan harga BBM jenis Bensi n dan
Solar pada bulan Maret 2015, kenaikan tarif angkutan udara
seiring diberlakukannya Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 91 Tahun 2014 tentang perubahan kedua atas Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 51 Tahun 2014 tentang

mekanisme formulasi perh itungan dan penetapan tarif batas
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atas penumpang pelayanan kelas ekonomi angkutan udara
niaga berjadwal dalam negeri, kenaikan harga LPG 3 Kg sesuai
Surat Edaran Gubernur Jambi No. 611 tahun 2014 dan kenaikan
harga LPG 12 Kg pada bulan Maret 2015. Inflasi inti cenderung
stabil di level 3,2% ( yoy ).

611
) ~ﬁ'/
+ 3.35 iy

| Feb-14 Mar-14 Apr-14 May-14 Jun-14 Jul-14 Aug-14 5€p-14 Oct-14 Nov-14 Dec-14 Jan-15 Feb-15 Mar-15

= s Yoy Core Yoy Volstile Yoy Administered s YOy inflasi

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Gambar 2.28 Perbandingan Inflasi Core, Volatile Food, dan
Administered Price(yoy)

Berdasarkan penghitungan triwulana  n, perkembangan harga
di Kota Jambi pada triwulan laporan tercatat mengalami
deflasi 2,57% ( qtq ), menurun tajam dibandingkan inflasi pada
triwulan sebelumnya (5,38% ( qtg )). Pergerakan angka deflasi
bulanan (mt m) pada bulan Januari, Februari dan Maret 2015
masing -masing sebesar 0,89%, 1,50% dan 0,20%.

Sementara itu, perkembangan harga di Bungo tercatat
mengalami deflasi sebesar 2,52% ( qtq ), menurun tajam
dibandingkan inflasi triwulan sebelumnya (5,24% ( qtg ))
dengan pergerakan angka deflasi bulanan (mt m) pada bulan
Januari, Februari dan Maret 2015 masing -masing sebesar 0,53%,
1,33% dan 0,68%. Tingkat inflasi tahunan ( yoy ) di Kota Jambi

berada di urutan ke -3 (tiga) terendah dari daftar kota dengan
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tingkat inflasi di Sumatera. Sementara Bungo menemp ati
urutan ke -4 (empat) terendah. Inflasi tertinggi terjadi di Kota

Tanjung Pinang, sedangkan inflasi terendah terjadi di Kota

Metro .
10.00%
T7.50% A
5.00% -
2.50% A
0.00% A
= wEfodaZzzuwr S €58
w—'wzwzzmz—""—':"&o{ugzﬁzzwﬁ
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Sumber: BPS (diolah) o =
Gambar 2.29

Perbandingan Inflasi tahunan Kota Jambi dan Kota Lainnya
di Pulau Sumateraper Maret 2015

Berdasarkan kelompoknya, penurunan inflasi kota Jambi
utamanya disebabkan oleh deflasi kelompok bahan
makanan sebesar 0,20% ( yoy ) dengan kontribusi inflasi
sebesar -0,04%. Kelompok bahan makanan menjadi satu
satunya kelo mpok yang mengalami deflasi secara year on
year. Deflasi kelompok bahan makanan tersebut
disebabkan oleh menurunnya harga cabe merah dan
beras seiring dengan mulai stabilnya pasokan cabe merah
dan beras. Panen raya beras yang dimulai di Bulan Maret
2015, operasi pasar yang dilakukan BULOG dan kebijakan

Pemerintah untuk kembali membagikan raskin pada bulan
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Februari 2015 mampu menurunkan harga beras yang
sempat mengalami kenaikan pada awal tahun 2015.

Secara triwulanan kelompok tersebut juga mengalami

deflasi yang cukup besar sebesar 10,52% (yoy) dengan
kontribusi yang tinggi yaitu  sebesar -2,66%.

Sementara itu, sumbangan terbesar inflasi year on year di
kota Jambi pada  triwulan ini bersumber dari kelompok
Perumahan, Air, Listrik dan Bahan Bakar yang mengalami

lonjakan inflasi sebesar 9,59% (yoy) dengan sumbangan ke

inflasi tahunan mencapai 2,18% dan sumbangan ke inflasi
triwulanan mencapai 0,30% (Tabel 2.1). Tingginya inflasi

kelompok Perumahan, Air, Listrik dan Bahan

Bakar tersebut seiring dengan kenaikan har ga LPG 3 Kg
sesuai Surat Edaran Gubernur Jambi No. 611 tahun 2014,

kenaikan harga LPG 12 Kg pada bulan

Maret 2015 dan kenaikan tarif tenaga listrik untuk

konsumen dengan penggunaan daya diatas 2.200VA.

Kelompok Transpor, Komunikasi dan Jasa Keuangan
mengal ami inflasi 7,46% (yoy) dengan sumbangan ke inflasi

tahunan mencapai 1,46%. Inflasi

kelompok tersebut secara tahunan disebabkan oleh
kenaikan tarif angkutan udara seiring diberlakukannya

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 91

Tahun 2014 dan kenaikan har ga BBM jenis Bensin dan Solar

pada bulan Maret

2015 yang diikuti oleh tarif angkutan antar kota. Namun,
secara triwulanan  kelompok Transpor, Komunikasi dan Jasa

Keuangan mengalami deflasi 3,52%(qtq) yang disebabkan
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indeks yang tinggi pada kelompok tersebut per Desember
2014 yang diakibatkan oleh naiknya harga BBM bersubsidi
pada akhir tahun 2014. Dikarenakan terjadi penurunan
harga BBM jenis Bensin dan Solar pada bulan Januari 2015,

maka indeks kelompok Transpor, Komunikasi dan Jasa

Keuangan menjadi cenderu ng menurun dan mengalami
deflasi jika dilihat secara triwulanan. Kelompok makanan
jadi, minuman, rokok & tembakau mengalami inflasi
sebesar 6,86% (yoy) dengan sumbangan kepada inflasi
tahunan sebesar 1,15% yang utamanya disumbangkan

oleh sub kelompok makan an jadi berupa mie, nasi

dengan lauk, roti manis dan ayam goreng serta sub
kelompok tembakau & = minuman beralkohol berupa rokok
kretek filter. Secara triwulanan, kelompok makanan jadi,
minuman, rokok dan tembakau mengalami inflasi sebesar

2,43%(qtq) dengan sumbangan sebesar 0,39%.

Kelompok sandang mengalami inflasi sebesar 0,73% (yoy)
dengan  kontribusi sebesar 0,05% ke inflasi tahunan,
sedangkan secara triwulanan mengalami inflasi sebesar

0,76% (qtq) dengan andil sebesar 0,05%.

Kelompok kesehatan mengalami inflasi sebesar 2,81% (yoy)
dan memberikan  kontribus i sebesar 0,12% yang
disebabkan oleh kenaikan harga pada sub kelompok
perawatan jasmani dan kosmetika serta obat -obatan
masing - masing sebesar 3,89%(yoy) dan 3,87%(yoy) (Tabel
2.2).

Kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga mengalami

inflasi tahunan  sebesar 1,46%(yoy) dengan kontribusi
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sebesar 0,10% yang disumbangkan oleh sub kelompok
kursus dan pelatihan. Secara triwulanan mengalami inflasi

sebesar 0,11% (qtq) dengan Kkontribusi sebesar 0,01%.
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Tabel 2.107Perkembangan Inflasi Kota Jambi

KELOMPOK
Inflasi Smbgn Inflasi Smbgn Inflasi Smbgn Inflasi Smbgn Inflasi Smbgn
0.97 0.23 2.35 0.58 7.93 1.91 -10.52 -2.66 -0.20 -0.04
0.68 0.10 1.39 0.23 2.20 0.36 2.43 0.39 6.86 1.15
0.75 0.16 2.70 0.58 4.49 0.97 1.37 0.30 9.59 2.18
-0.03 -0.01 0.23 0.02 -0.23 -0.02 0.76 0.05 0.73 0.05
0.64 0.04 0.77 0.03 0.93 0.04 0.44 0.02 2.81 0.12
0.06 0.01 0.94 0.07 0.34 0.02 0.11 0.01 1.46 0.10
-0.14 -0.02 0.66 0.13 10.80 2.00 -3.52 -0.69 7.46 1.46
INFLASI 0.50 1.62 1.62 5.38 5.38 (2.57) (2.59) 4.88 4.88
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)
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2. Nilai Tukar Petani

Untuk melihat indikator kesejahteraan petani pada triwulan I
2015, antara lain dapat menggunakan Nilai Tukar Petani (NTP)
Provinsi Jambi. Pada bulan Maret 2015, NTP sebesar 95,81 atau
naik dibandingkan Desember 2014. Hal tersebut disebabkan

oleh indeks yang diterima petani dan indeks yang dibayar
petani sama sama mengalami penurunan namun penurunan
indeks yang dibayar lebih besar (2,27%) dibandingkan indeks
yang diterima (1,51%).

Secara keseluruhan semua sub sektor mengalami penurunan
indeks yang diterima dan dibayar petani nam un pada sub
sektor tanaman pangan dan peternakan terjadi kenaikan

indeks diterima.

Nilai tukar petani sub sektor tanaman pangan berupa padi
dan palawija mengalami sedikit kenaikan menjadi 101,72 dari
triwulan sebelumnya 94,71 disebabkan indeks yang dib ayar
petani mengalami penurunan 2,27% sementara indeks diterima
petani meningkat 4,41%. Namun indeks diterima petani
tanaman pangan tersebut hanya indeks petani padi yang
mengalami peningkatan sedangkan petani palawija sedikit
menurun disebabkan beberapa komponen palawija seperti
tempe, wortel dan ketimun mengalami deflasi pada Maret
2015. Padi mengalami kenaikan indeks disebabkan bulan
Januari sd Maret 2015 terdapat panen beras atas penanaman
padi September sd Desember 2014 di seluruh kabupaten/kota
kecu ali Kota Jambi sehingga NTP tanaman pangan padi

mengalami kenaikan.

Nilai tukar petani hortikultura mengalami penurunan dari

sebelumnya 94,11 menjadi 92,76 yang disebabkan
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menurunnya indeks diterima petani hortikultura sayur sayuran
dan tanaman obat. Pen  urunan tersebut didominasi penurunan
harga cabai merah yang selama triwulan | 2015 menjadi
komponen utama deflasi. Harga rata rata yang pada
Desember 2014 sebesar Rp64.000,00/kg turun tajam menjadi
Rpl16.633,00/kg. Penurunan harga cabai merah tersebut
disebabkan persediaan yang melimpah yang masuk dari luar

Provinsi Jambi.

Nilai tukar petani tanaman perkebunan rakyat menurun
menjadi 92,91 dari sebelumnya 94,31. NTP tersebut adalah NTP
tanaman perkebunan rakyat terendah sejak Desember 2013
seiring belum mem baiknya harga karet selama triwulan | 2015
dimana rata rata harga bokar 2013 berkisar Rp22.456,74/kg,
tahun 2014 Rp17.558,67/kg dan triwulan | 2015 hanya sebesar
Rp14.874,00/kg. Sementara itu harga TBS triwulan | 2015 berada
pada kisaran harga rata rata Rp  1.723,64/kg belum membaik
sebagaimana rata rata harga 2014 yang mencapai
Rp1.808,49/kg seriring dengan belum membaiknya harga

internasional dibandingkan tahun sebelumnya.

Nilai tukar petani peternakan mengalami kenaikan menjadi
100,31 dari triwulan seb elumnya 98,10. Kenaikan NTP tersebut
didominasi kenaikan indeks diterima petani ternak besar dan
ternak kecil. Meskipun pada saat triwulan laporan harga sapi
stabil dan daging ayam mengalami deflasi yang
mengindikasikan bahwa kenaikan indeks diterima terse but
disebabkan pedagang mengambil margin yang lebih kecil dari

peternak.

Nilai tukar perikanan pada triwulan laporan mengalami

peningkatan menjadi 100,56 setelah sebelumnya per
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Desember 2014 berada pada 99,50. Kenaikan nilai tukar
perikanan tersebut dis ebabkan indeks harga yang diterima
nelayan dan pembudidaya ikan mengalami penurunan yang
lebih kecil (0,66% (qgtq)) dibandingkan indeksi harga yang
dibayar nelayan dan pembudidaya ikan (1,72% (qtq)).

Sementara itu secara per sub sektor, nilai tukar perik anan
tangkap dan perikanan budidaya sama sama mengalami
peningkatan . Nilai tukar perikanan tangkap mengalami
kenaikan dari 101,09 menjadi 102,86 (1,75%) sementara nilai
tukar perikanan budidaya mengalami kenaikan dari 97,72
menjadi 98,04 (0,33%). Indeks harga yang diterima dan dibayar
nelayan (perikanan tangkap) dan perikanan budidaya sama
sama mengalami penurunan namun penurunan indeks dibayar
lebih besar dibandingkan indeks diterima sehingga nilai tukar
perikanan tangkap dan budidaya mengalami kenaikan
Penurunan nilai diterima dan dibayar tersebut disebabkan
frekuensi nelayan melaut berkurang seiring dengan
gelombang tinggi dan keluarnya Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan No.1 dan 2 tahun 2015 yang mengatur alat
tangkap nelayan yang mempengaruhi hasil tangkapan dan
biaya produksi nelayan. Demikian juga halnya dengan
perikanan budidaya, penurunan indeks diterima dan dibayar
disebabkan curah hujan yang tinggi selama triwulan | 2015
mempengaruhi hasil tangkapan ikan mengingat perikanan
budidaya di P rovinsi Jambi sebagian besar adalah tadah

hujan.
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3. Sumber Daya Manusia

Gambar 2.30
Nilai TUkar Petani (NTP) Provinsi Jambi Tahun 2011-2013

a. Rasio Penduduk Usia 15 Tahun keatas yang bekerja Menurut

Pendidika n yang ditamatkan

Rasio penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja menurut

pendidikan yang ditamatkan selama empat tahun terakhir

yang paling dominan adalah lulusan SD kebawah. Secara

keseliruhan sejak tahun 2008 -2013 rasio lulusan SD ke bawah,

SMP, maupu n DI/II/IIl dan Universitas mengalami kondisi

yang fluktuatif, sebagaimana terlihat pada

Tabel 2.108 Rasio Penduduk Usia 15 Tahun ke atas yang
bekerja menurut Pendidikan
Provinsi Jambi Tahun 2008 -2013

Tabel2.108

yang ditamatkan di

PENDIDIKAN TAHUN

2008 2009 2010 2011 2012 2013
OsSD 49.82% 49.54% 48.09% | 48.73% | 47.21% 43.65%
SMTP 23.54% | 22.87% | 23.19% | 21.64% | 22.97% | 24.23%
SMTA
Umum 15.77% 16.03% 17.02% | 16.23% | 16.98% 17.95%
SMTA
Kejuruan 0.58% 5.98% 5.99% 5.85% 5.50% 6.29%
Diploma
i 2.36% 2.38% 2.35% 2.50% 2.62% 2.64%
Universitas 2.70% 3.20% 3.36% 5.05% 4.72% 5.23%
JUMLAH 100.00% | 100.00% | 100.00% | 100.00% | 100.00% | 100.00%
Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker
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b. Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang bekerja menurut

lapangan pekerjaan Utama

Pendudk Usia 15 Tahun ke atas yang bekerja menurut
lapangan pekerjaan utama selama kurun eaktu 2008 -2013,
sektor pertanian memberikan kontribusi paling tinggi dan
diikuti sektor Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa
Akomodasi. Namun jika dilihat perkembangan tiap tahun,
sektor pertanian selama tahun 2008 -2013 terus mengalami
penurunan dari tahun 2008 sebanyak 783,501 ribu orang
pada tahun 2212 menjadi sebanyak 723,973 ri  bu orang

pada tahun 2013. Data selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel2.109
Tabel 2.109Penduduk Usia 15 tahun ke atas yang bekerja

menurut lapangan pekerjaan utama di provinsi Jambi
tahun 2008 -2013

TAHUN
LAPANGAN USAHA
2008 2009 2010 2011 2012 2013

Pertanian 706,903 695,869 810,866 770,848 783,501 723,973
Pertambangan dan

R 12,835 21,024 24,769 21,517 27,836 26,433
Penggalian
Industri 46,426 41,675 50,017 48,786 47,303 52,552
Listik, Gas dan Air 3,315 1,745 1,940 4525 2,832 1,498
Minum
Konstruksi 45,581 50,079 58,278 63,098 62,169 59,996
Perdagangan,
Rumah Makan dan 190,976 201,376 230,126 231,221 229,932 231,451
Jasa Akomodasi
Transportasi,
Pergudangan dan 60,999 63,463 55,955 57,533 44,797 52,402
Komunikasi
Lembaga Keuangan,
Real Estate, Usaha 8,093 11,891 13,455 22,822 22,627 22,300
Persewaan dan Jasa
Jasa
Kemasyarakatan, 149,355 | 173,470 216,999 214,648 | 202,627 211,866
Sosial dan
Perorangan
JUMLAH 1,224,483 | 1,260,592 1,462,405 1,434,998 | 1,423,624 1,382,471

Sumber : BPS Sakernas Agustus Tahun 2008 -2013, diolah Pusdatinaker
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2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD  Sampai
Tahun Berjalan dan Realisasi RPJMD
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
mengamanatka n untuk melaksanakan pengendalian dan evaluasi
terhadap perencanan pembangunan daerah, meliputi
pengendalian dan evaluasi terhadap kebijakan perencanaan
pembangunan daerah, pengendalian dan evaluasi terhadap
pelaksanaan rencana pembangunan daerah dan evalu asi

terhadap hasil rencana pembangunan daerah.

Dalam hal perencanaan jangka panjang dan jangka menengah,
dokumen rencana yang dihasilkan memberikan arah kebijakan
jangka panjang hingga program pembangunan daerah jangka
menengah. Jika perhatian diarahkan p ada pelaksanaan
pembangunan yang diselenggarakan lebih nyata, maka akan
berkaitan dengan rencana pembangunan jangka pendek atau

rencana pembangunan tahunan.

Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh mana rencana yang
disusun benar 0 benar dipedomani sebagai acuan untuk
penyelenggaraan pembangunan, maka fokus perhatian perlu
diarahkan pada perencanaan tahunan. Dalam hal ini, maka fokus
perhatian diarahkan pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD). Evaluasi terhadap hasil rencana pembangunan daerah
bertujuan  untuk mengetahui dan menilai kesesuaian antara
capaian pembangunan daerah dengan indikator kinerja yang
telah ditetapkan, dalam lingkup nasional, provinsi dan
kabupaten/kota. Hasil evaluasi ini selanjutnya menjadi umpan balik
bagi kepala daerah dalam meru muskan kebijakan rencana

pembangunan tahun berikutnya.
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Capaian indikator kinerja dalam RPJMD Provinsi Jambi Tahun 2010 o}
2015 sampai dengan tahun 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.110Capaian Kinerja dalam  RPJMD Provinsi Jambi Tahun
2010 8 2015 sampai dengan tahun 2014

Kondisi 2014

Indikator Kinerja Awal 2011 2012 | 2013 Realisasi % T;\Orgljgt
(2010) Capaian

1. Persentase jalan 68,98 71,42 72,68 | 73,50 74,82 120 75
dalam kondisi (1.037Km)
mantap (baik)

2. Rasio elektrifikasi 49,59 53,45 65,48 | 67,11 72,57 100,51 82

3. Persentase 72,40 77,95 | 78,45 | 78,56 80,68 99,60 85
pengembangan
energi baru
terbarukan

4. Peningkatan 3.727 Km |3.727 Km| 5.996 | 5.052 | 5.052 Km 100 28.432
panjang jaringan Km Km
irigasi

5. Proporsi rumah 51,19 44,32 44,62 | 61,67 71,9 110,66 70,55
tangga dengan
akses
berkelanjutan
terhadap air
minum layak,
perkotaan dan
pedesaan

6. Proporsi rumah 40,93 50,65 | 52,79 | 58,02 58,56 100,11 66,19
tangga dengan
akses
berkelanjutan
terhadap sanitasi
layak di perkotaan
dan pedesaan

7. Angka partisipasi
murni (APM)
Sb 95,6 92,4 94,1 | 96,41 99,75 100,25 100
66,9 67,4 69,6 | 72,75 87 100,11 90
SMP 45,7 49,5 46,1 51,77 75,87 100,49 78

SMA :

8. Prevalensi 92,0 92,0 93,52 | 91,59 93,98 99,97 94
kekurangan gizi
pada balita

9. Persentase 50 50 60 36,4 50 71,42 85
puskesmas
berkinerja baik

10. Persentase 8,34 7,9 8,28 8,42 8,39 97,73 5
menurunnya
rumah tangga
sangat miskin
(RTSM)

Rencana Kerjarfeeintabaerah Provinsi Jambs 201 Halamat89



Kondisi 2014 Target
Indikator Kinerja Awal 2011 2012 | 2013 Realisasi % 2015
(2010) Capaian
11. Indeks 72,74 73,3 73,78 | 74,20 74,35 100,47 74,5
Pembangunan
Manusia
12. Nilai investasi USD Juta [USD Juta| USD USD | USD Juta 101 USD Juta
PMA 448,4 621,37 | Juta Juta 1.015,5 1.161,35
827,85 | 984,45
13. Nilai investasi Rp Rp Rp Rp Rp 161 Rp
PMDN 1127 15,23 T |19,93T| 25,17 T| 26,62T 18,26 T
14. Nilai Ekspor USD.000 | USD.000|USD.00dusD.00d USD.000 79 USD.000
1.209.672 (2.383.555(1.659.05/1.354.13| 1.442.022 2.000.000
5 5
15. Persentase 69,49 71,50 72 73,50 74,51 100,68 78
koperasi
berkualitas
16. Peningkatan 65.240 67.825 [79.119 |81.552 | 81.595 100,03 82
pelaku usaha
mikro kecil
menengah
17. Lajuinflasi 10,42 2,76 4,22 8,74 8,72 70,2 5,53
provinsi
18. Persentase 14,53 14,94 | 15,78 | 16,98 18,7 106,85 19
kontribusi sektor
pariwisata
terhadap PDRB
19. Pertumbuhan 1.110.000 (1.130.893(1.287.47/1.444.04| 1.530.056 | 105,52 [1.554.319
kunjungan 1 9
wisata
20. Persentase 29,6 29,4 29,6 | 29,83 27,8 99,28 29
kontribusi sektor
per tanian
terhadap PDRB
21. Nilai tukar petani 96 96,01 | 89,45 | 96,2 94,71 97,63 |104 6106
22. Ketersediaan 3.409 3.409 | 3.425 | 3.164 3.127 100,25 <3.527
energi/kap/perh kkal/kap/h [kkal/kap/ |kkal/ka |kkal/ka |kkal/kap/h kkal/kap/
ari dan r hr p/hr p/hr r hr
Persentase pola
pangan
harapan (PPH)
23. Penurunan titik 623 1.784 1.414 | 1.551 989 123,62 138
api (hot spot)
24. Nilai Ekspor USD.000 | USD.000{USD.00qUSD.00J USD.000 79 USD.000
1.209.672 (2.383.555(1.659.05/1.354.13| 1.442.022 2.000.000
5 5
25. Rehabil itasi 64,80 64,80 | 64,80 | 64,81 64,812 99,9 65,5
hutan dan lahan ~ |(1.120.355(1.120.51 {(1.120.5((1.120.6| (1.120.655 (1.120.85
kritis (%oluasan Ha) OHa) 55Ha) | 55Ha) Ha) 5Ha)
lahan tertutup
pohon)
26. Penurunan emisi - 3,45 6,90 10,25 12,70 100,7 17,25
gas rumah kaca MtCO2 [MtCO2 |MtCO2 MtCO2
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Kondisi 2014

Indikator Kinerja Awal 2011 2012 | 2013 Realisasi % Tzaorgljgt
(2010) Capaian

27. Opini BPK
WDP WDP WDP WTP WTP 100 WTP

28. Persentase - - - 76,89 77,61 100,79 >85
Indeks Kepuasan (B) (B) (A)
Masyarakat
(IKM) Provinsi
Jambi

29. Peningkatan C C CC CcC CC 91,32 B
akuntabilitas (44,32) | (44,71) |(50,95) | 56,71 (59,36)
kinerja Pemprov
Jambi

30. Persentase 96 96,06 96,33 | 97,4 97,43 99,92 97,5
kesetaraan
gender dan
pemberdayaan
perempuan

Dari tabel capaian indikator kinerja RPIJMD Provinsi Jambi Tahun
2010 8 2015 di atas dan hasil evaluasi RPIMD dan RKPD diketahui

bahwa:

1. Program @& program urusan pendidikan pada dasarnya
menunjukkan kinerja yang baik, namun harus lebih didorong
untuk mencapai target yang telah ditetapkan, terutama
Program Wajib Belajar pendidikan dasar sembilan tahun,
program pendidikan menengah dan program peningkata n
mutu pendidik dan tenaga kependidikan.

2. Program & program urusan kesehatan berkinerja cukup baik,
namun masih belum mencapai target yang ditetapkan,
sehingga program & program tersebut harus terus didorong
untuk pencapaian yang lebih baik, terutama Progr am
perbaikan gizi masyarakat, program pengadaan, peningkatan
dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskesmas
pembantu dan jaringannya, serta program standarisasi
pelayanan kesehatan

3. Program 0 program prioritas urusan pekerjaan umum

menunjukkan capa ian kinerja yang bailk dan perlu
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dipertahankan di tahun 2016, terutama program peningkatan
jalan dan jembatan, program pemeliharaan jalan dan
jembatan, program pengembangan dan pengelolaan jaringan
irigasi, rawa dan jaringan pengairan lainnya, serta program
lingkungan sehat perumahan.

4. Program & program prioritas urusan penataan ruang
menunjukkan hasil yang menggembirakan dan harus tetap
dipertahankan kinerjanya

4. Program 0 program prioritas urusan perencanaan menunjukkan
hasil yang baik dan harus tetap diperta hankan kinerjanya

5. Program & program prioritas urusan perhubungan berkinerja
cukup baik, namun masih harus ditingkatkan di tahun 2016
terutama program pembangunan sarana dan prasarana
perhubungan

6. Program @ program prioritas urusan lingkungan hidup berkinerj a
cukup baik, namun masih memerlukan dukungan yang lebih
dari seluruh pihak terutama berhubungan dengan peningkatan
kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Program vyang harus terus didorong adalah program
pengendalian pencemaran dan keru sakan lingkungan hidup

7. Program 0 program prioritas urusan pemberdayaan perempuan
dan perlindungan anak memiliki capaian cukup baik dan perlu
didorong agar lebih baik lagi melalui program penguatan
kelembagaan pengarusutamaan gender dan anak serta
program p eningkatan kualitas hidup dan perlindungan
perempuan.

8. Program 0 program prioritas urusan sosial mempunyai kinerja
yang baik dan kinerja ini harus tetap dipertahankan di tahun

2016, terutama pada program pembinaan eks penyandang
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penyakit sosial (eks narapi dana, PSK, narkoba dan penyakit
sosial lainnya).

9. Program 0 program prioritas urusan tenaga kerja harus terus
didukung terutama program peningkatan kualitas dan
produktivitas tenaga kerja. dan program peningkatan
kesempatan kerja.

10.Program 0 program prioritas urusan koperasi dan UMKM memiliki
kinerja yang baik, namun harus terus didukung dalam rangka
mendukung pengurangan angka kemiskinan di Provinsi Jambi.
Program & program yang harus terus didorong adalah program
pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM dan
program peningkatan kualitas kelembagaan koperasi.

11.Program & program prioritas urusan penanaman modal
menunjukkan kinerja yang baik, namun upaya 0 upaya
peningkatan investasi harus tetap dilaksanakan secara terus
menerus dengan terus berinovasi. Progr am d program yang
harus terus dilaksanakan dengan baik adalah program
peningkatan promosi dan kerjasama investasi dan program
peningkatan iklim investasi dan realisasi investasi.

12.Program @ program prioritas urusan kebudayaan cukup baik
kinerjanya. Program & program yang harus mendapatkan
perhatian lebih dalam urusan ini adalah  program
pengembangan nilai budaya dan program pengelolaan
kekayaan budaya.

13.Program @ program prioritas urusan pemuda dan olahraga
menunjukkan kinerja yang cukup baik, adapun program yang
harus terus dilaksanakan untuk mendukung capaian kinerja
urusan ini adalah program peningkatan upaya penumbuhan

kewirausahaan dan kecakapan hidup pemuda dan program
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kerjasama peningkatan olahragawan berbakat dan berprestasi
dengan lembaga/ instansi la  innya.

14.Program & program prioritas urusan kesatuan bangsa dan politik
dalam negeri berkinerja cukup baik dan program 0 program
seperti pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban
dan keamanan serta program pendidikan politik masyarakat
harus dilaksana kan dengan sebaik -baiknya agar target kinerja
urusan ini dapat lebih baik lagi.

15.Program & program prioritas urusan otonomi daerah,
pemerintahan umum , administrasi keuangan daerah,
perangkat daerah, kepegawaian dan persandian secara
umum mempunyai kinerja  yang baik. Program & program yang
harus terus didukung pelaksanaannya adalah program
peningkatan dan pengembangan pengelolaan keuangan
daerah, program pengembangan sistem pengawasan internal
dan pengendalian pelaksanaan kebijakan KDH, dan program
penerapan kepemerintahan yang baik.

16.Program 0 program prioritas urusan kepegawaian mempunyai
kinerja cukup baik dan program vyang harus tetap
mendapatkan perhatian adalah program pembinaan dan
pengembangan aparatur.

17.Program @ program prioritas urusan komunikasi dan informatika
memiliki kinerja yang baik dan capaian ini agar dipertahankan
pada tahun 2016.

18.Program 0 program prioritas urusan perpustakaan mencapai
kinerja yang cukup baik. Perubahan preferensi masyarakat
dalam membaca harus menjadi perhatian dalam pencapa ian
target kinerja urusan ini. Program pengembangan budaya

baca dan pembinaan perpustakaan sudah saatnya dilakukan

dengan inovasi @ inovasi baru.
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19.Program & program prioritas urusan kearsipan memiliki kinerja
yang baik dan program penyelamatan dan pelestari an
dokumen/ arsip daerah tetap harus dilaksanakan dalam rangka
mempertahankan kinerja yang baik ini.

20.Program & program prioritas urusan ketahanan pangan
menunjukkan kinerja yang baik. Untuk mempertahankan kinerja
ini program peningkatan ketahanan pangan ha rus terus
dilaksanakan dengan baik.

21.Program O program prioritas urusan pertanian menunjukkan
kinerja yang cukup baik namun harus terus mendapatkan
dukungan terutama untuk program peningkatan kesejahteraan
petani, program peningkatan produksi pertanian/ per kebunan
dan program peningkatan produksi hasil peternakan

22.Program 0 program prioritas urusan kehutanan menunjukkan
kinerja yang cukup baik, namun masih harus didukung oleh
semua pihak dalam pencapaian kinerja yang baik. Program
yang harus terus didorong pe laksanaannya adalah program
rehabilitasi hutan dan lahan serta program perlindungan dan
konservasi sumber daya hutan.

23.Program 0 program prioritas urusan energi dan sumberdaya
mineral menunjukkan kinerja yang cukup baik, namun
pelaksanaan program pengembang an energi dan program
pengawasan dan penertiban kegiatan rakyat yang berpotensi
merusak lingkungan yang lebih baik akan Iebih meningkatkan
capaian kinerja urusan ini.

24.Program & program prioritas urusan pariwisata menunjukkan
kinerja yang baik. Inovasi teru s & menerus harus tetap
dilaksanakan dalam meningkatkan kinerja urusan ini melalui
program pengembangan pemasaran pariwisata dan program
pengembangan destinasi pariwisata.

25.Program O program prioritas urusan kelautan dan perikanan
menunjukkan kinerja yang c¢ ukup baik. Dalam rangka
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pencapaian target kinerja yang lebih tinggi maka program
peningkatan kesejahteraan petani, program pengembangan
budidaya perikanan dan program pengembangan perikanan
tangkap harus dilaksanakan lebih baik lagi.

26.Kinerja program 0 prog ram prioritas urusan perdagangan belum
memuaskan karena capaian yang belum baik. Oleh karena itu
program & program peningkatan dan pengembangan ekspor
dan program peningkatan efisiensi perdagangan dalam negeri
harus dilaksanakan lebih baik lagi pada tahun 2016.

27.Program O program prioritas urusan industri masih harus terus
ditingkatkan ~ kualitas  pelaksanaannya dalam  rangka
pengembangan industri di Provinsi Jambi. Program 0 program
tersebut antara lain program peningkatan kemampuan
teknologi industri dan prog ram penatan struktur industri.

28.Program @ program prioritas urusan transmigrasi menunjukkan
kinerja yang cukup baik. Pelaksanaan program
pengembangan wilayah transmigrasi yang lebih baik akan

meningkatkan kinerja urusan ini pada tahun 2016.

Evaluasi pelaks anaan program dan kegiatan RKPD sampai tahun

berjalan dan realisasi RPIJMD dapat dilihat ada tabel di bawah ini.
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Tabel 2.111Evaluasi Pelaksanaan Program Dan Kegiatan RKPD  Sampai Tahun Berjalan Dan Realisasi R PJMD

Target dan Realisasi Kinerja Program dan Kelua Czsg?éfiggziﬂ:s;h
- Kegiatan Tahun Lalu( 2014) s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja| Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintaha Program Kinerja RPIJMD | Hasil Program Kegiatan Capaian | Tingkat SKPD
Daerah dan Progran] (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| Program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output)|  Periode RPJMD) | Kegiatan sf Targé RKPD Realisasi RKPD ;’mglj_kat berjalan dan Realisasi | g Jawab
Tahun 2013 | Tahun 2014 Tahun 2014 SEnaSl (2015) | Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Urusan Pendikan
Program Pelayanan 100 % 100 % 100 | % 93,86 % 93,86 100 | % 293,86 293,86 Dinas
Administrasi Pendidikan
Perkantoran
Kegiatan Penyediaal Terlaksananya 100 % 100 % 100| % 89,73 % 89,73 100| % 289,73 289,73
jasa surat menyurat | Tertib Persuratan
Kegiatan Penyediaal Tersedianya 100 % 100 % 100| % % 0 100| % 200 200
jasa komunikasi, Fasilitas Kantor
sumber daya air dan
listrik
Kegiatan Penyediaal Terpeliharanya 100 % 100 % 100| % - | % 0 100| % 200 200
jasa pemeliharaan dg Asset Negara
perizinan kendaraan
dina/operasional
Kegiatan Penyediaal Terlaksananya 100 % 100 % 100| % 95,31 % 95,31 100| % 295,31 295,31
jasa administrasi Pengelolaan
keuangan Keuangan
Kegiatan Pergiaan | Terpeliharanya 100 % 100 % 100| % 85,67 % 85,67 100| % 285,67 285,67
jasa kebersihan kant{ Kebersihan Kantol
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Penyediaal Tersedianya 100 % 100 % 100| % 100 % 100 100 | % 300 300
alat tulis kantor Fasilitas
Administrasi Kantg
Kegiain Penyediaan| Terlaksananya 100 % 100 % 100| % 99,57 % 99,57 100| % 299,57 299,57
barang cetakan dan | Penggandaan
penggandaan Dokumen
Kegiatan Penyediaal Terpeliharanya 10 % 100 % 100 | % 99,48 % 99,48 100 | % 299,48 299,48
komponen instalasi | Instalasi Listrik
listrik/penerangan Kantor
bangunan kantor
Kegiatan Penyediaal Tersedianya dok 12 dok 4 | dok 4 dok 100 100| % 116 580
bahan bacaan dan | Dokumen Peraturg 20
peraturan perundang| terkait
undangan
Kegiatan Penyediaal Tersedianya 100 % 100 % 100| % 100 % 100 100| % 300 300
makanan danmaman| Konsumsi Kegiata,
Kegiatan Rapatpat | Terlaksananya 100 % 100 % 100| % 82,13 % 82,13 100| % 282,13 282,13
koordinasi dan Koordinasi dan
konsultasi ke luar Konsultasi
daerah
Program Rangkatan 100 % 100 % 100| % 93,52 % 93,52 100| % 293,52 293,52 Dinas
Sarana dan Prasarar Pendidikan
Aparatur
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Tersedianya 100 % 100 % 100 | % 99,23 % 99,23 100 | % 299,23 299,23
Pembangunan Fasilif Fasilitas Kerja
kantor
Kegiatan pengsah Tersedianya 1| unit 1 unit 100 0 un 1
Kendaraan Kendaraan Dinas it
dinas/operasional
Kegiatan Pengadaar| Tersedianya Saral 1| unit 1 unit 100 1 un 2
perlengkapan gedun{ Kerja it
kantor
Kegiatan Pengadaar Tersedianya Sararl 100 % 100 % 100 | % 98,14 % 98,14 198,14 198,14
peralatan gedung Peralatan Kerja
kantor
Kegiatan Terpeliharanya 100 % 100 % 100| % 91,42 % 91,42 191,42 191,42
Pemeliharaan Gedung Kantor
rutin/berkala gedung
kantor
Kegiatan Rehabilitag Terehabilitasinya 1| unit 1 unit 100 1
sedang/berat gedung Gedung Kantor
kantor
Pembangunan Turabl Terpeliharanya 1| unit - unit 0 0
dan Pagar Lingkungg Fasilitas Olahraga|
Lapangan Tenis
Pemeliharaan Faiad | Terpeliharanya 1| unit 0 unit 0 0
[ Inprastruktur Fasilitas Olahraga
Lapangan Tenis
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 4 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Program Peningkatal 100 % 100 % 100 % 100 100 200 200 Dinas
Disiplin Aparatur Pendidikan
Kegiatan Pengadaar Keseragaman 300 stel 300 stel 100 300
pakaian dinas Pakaian Kerja
Pengadaan Mesin jumlah mesin karty 2 | unit - unit 0 0 un 0
Kartu Kehadiran kehadiran pegawa| it
Pegawai
Program Peningkata 100 % 100 % 100 % 100 % 100 200 200 Dinas
Kapasitas Aparatur Pendidikan
Kegiatan Bimbingan| Tersedianya 100 % 100 % 100 % 100 % 100 200 200
teknis peraturan Personil
perundangndangan | Berkompetensi
Kegiatan Kursus Tersethnya 100 % 100 % 100 % 100 % 100 200 200
Singkat, Pelatihan, | Personil
Sosialisasi dan Bersertifikasi
Bimbingan Teknis
Program Pendidikan| APM PAUD 100 % 100| % 93,8 % 93,8 93,8 93,8 Dinas
Anak Usia Dini Pendidikan
Kegiatan Tersdianya Data 176| org | 146 org 8295 | 0 or 146
Pengembangan data| dan Informasi PAU g
dan informasi Nonformal dan
Pendidikan Anak Usij Informal
Dini
Kegiatan Sosialisasi| Peserta sosialisas 498 | org | 498 org 100 0 or 498
PAUD PAUD g
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Lomba Peserta Didik Peserta didikAUD 33| org 30 org 90,91 | 100 or 130
PAUD Tingkat Provirl yang berkualitas g
dan berprestasi
Kegiatan Orientasi | Terbinanya lembay 1100| org 1100 100 1100
Teknis Pendidikan PAUD dalam
Berbasis Keluarga mewujudkan
(Parenting) Pendidikan berbag
Keluarga
(Parenting) di
Lingkungan
Keluaga dan
Masyarakat
Lomba Gugus PAUL Gugus PAUD 138 | org 84 org 60,869564 84
Tingkat Provinsi berprestasi tingkat 522
kecamatan
Pembinaan Bunda 22,14 22,14
PAUD kab./kota
Kegiatan Sosialisasi 100 100
PAUD Bagi Tenaga
Pendidik dan Pengel
Autis
Halamag01
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Pembentukan Terbinanya lembay 660 | Imbg | 658 Imbg 99,70 658
Lembaga PAUD PAUD dalam
Percontohan memberikan
pelayanan
pendidikan kepadg
masyarakat
Penyelenggaraan Meningkatnya mitr 75| org | O org 0 0
Kegiatan Bunda PAY kerja untuk
dan Mitra PAUD menunjang
pengembangan
layanan PAUD
Rapat Koordinasi Tersosialisasinya 104| org | O org 0 77 or 77
PAUD Kabupaten/Kg program PAUD g
Kab/Kota
Orientasi Teknis Mod Terlaksananya 600| org | O org 0 0
Layanan PAUD pelatihan model
Pembelajaran
Layanan PAUD
Pembentukan Tersedianya 123| Imbg | O Imbg 0 132 Im 132
Lembaga PAUD yan{ Paudnisa$irovinsi b
belum terjangkau di | Jambi
beberapa desa
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Jasa Kerja Terjalinnya 5| Imbg | O Imbg 0 0 0
Pemberdayaan kerjasama Bunda
Organisasi Mitra PAUD dan Mitra
PAUDNI PAUD dalam
meningkatkan
kesejahteraan
pendidikan
Studi Banding keatu | Meningkatnya muf 10| org | O org 0 0 0
Negeri pelayanan PAUD
sehingga menjadi
Lembaga PAUD
Percontohan
Studi Banding ke Lug Meningkatnya mut 10 org | O org 0 0 0
Provinsi pelayanan PAUD
sehingga menjadi
Lembaga PAUD
Percontohan
Magang ke Lembagg Meningkatkan 66| org | O org 0 0 0
PAUD kualitas Tenaga
Pendidik
Pendidikan Anak Usi{ Angka Partisipasi 0 0
Dini Sekolah/APK
1. Pemberian Insenti| -Fungsional Guru 1000 org| O org 0 0
bagi PTK PAUDNI TK
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 ealsas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
-Khusus 34 org org 0
-Pengelola PKBV 100 org org 0
-Guru 900 org org 0
KB/SPS/TPA
-Pengelola PAUD 250 org org
- Pengelola Kursu 100 org org
2. Kegiatan - Guru PAUD 800 org org
Pemberdayaan (KB,SPS, TPA)
Pendidik dan Tenagd
Kependidikan -Guru TK
PAUDNI
- Penilik
- Pamong Belajar
- Tutor Keaksaraa|
Fungsional
3. Kegiatan
Seleksi/lomba Tenag
Pendidik dan Tenag
Kependidikan Non
Formal
4. KegiataMlonitoring | - Guru PAUD, Gui 44 org 0 0
PTK PAUDNI TK,Penilik, Pamon|
Belajar
5. Diklat berjenjang | -PAUD 300 org 0 0
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 ??J/'S)as (2015) Kegiatan | target s/d
. s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
PTK:
-Pengelola 0
-Kursus 0
Program Wajib APM SD/ Ml 100 96,43 100 91,45 91,45 | 100 100 100 Dinas
Belajar Pendidikan Pendidikan
Dasar Sembilan
Tahun
APK SD/ Ml 109,4 113,06
1
APM SMP/MTs 80 87 87 87 100 80 80 100
APK SMP/Mts 104,2 85,17 103,3 103,3 104,2 104,2 100
Kegiatan Terlayaninya warg 130| org org 0 0
Pengembangan yang belum tamat
Pendidikan Kesetara{ SD dan SMP untul
Paket A dan Paket B| belajar
Kegiatan Finishing 100 % 100 100
Pembangunan Gedu
Pusat Layanan Autis
(PLA)
Penyusunan Soal Tersedianya kartu 528 | kartu | 525 kartu 99,43181 525
UASBN soal UASBN 818
Kegiatan Rakor BOY Peserta rakor 440 | org 436 org 99,09090 649 or 1085
SD, SMP dan Bidang 909 g
Dikdas
Halamag05
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan | target s/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Bimbingan| terlaksananya 100 | % 94,5 % 94,5 94,5
Teknis Pengembangq Bimtek
Sistem Standar Pros{ Pengembangan
dan Standar Penilaia| Sistem Standar
Hasil Pembelajaran | Proses dan Standji
Siswa SMP Penilaian Hasil
Pembeljaran Siswj{
SMP
Kegiatan Bimbingan| terlaksananya 100| % 99,9 % 99,9 99,9
Teknis Sistem Stand{ Bimtek
Proses dan Standar | Pengembangan
Penilaian Hasil Sistem Standar
Pembelajaran Siswa| Proses dan Stand:
SD Penilaian Hasil
Pembelajarsiswa
SD
Kegiatan Lomba Klu| terjaringnya Klub 1| keg 97,32 keg 9732 |1 ke 98,32
olah raga SD dan olah raga SD dan g
Lomba Gugus SD Gugus SD
berprestasi
Kegiatan O2SN SD | terlaksananya 91,49 % 91,49 572 or 663,49
O2SN SD g
Kegiatan O2SN SMR terlaksananya 99,78 % 99,78 858 or 957,78
O2SN SMP g
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R Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan | target s/d
) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Pembinaan terbinanya calon 88,45 % 88,45 2882 or 2970,45
OSN SD, SMP peserta OSN SD, g
Ketingkat Nasional d{ SMP Ketingkat
Pengurus Osis Nasioal dan
Pengurus Osis
Kegiatan FLS2N SD| terlaksananya 90,58 % 90,58 616 or 706,58
dan SMP FLS2N SD dan g
SMP
Workshop Tim Peserta Workshop 330 | org 30574,5 | org 92,65 92,65
Pengembangan Tim Pengdrmangan
Kurikulum Jenjang Kurikulum Jenjang
SMP SMP
Kegiatan Pembinaar| Terlaksananya 100| % 96,22 % 96,22 96,22
OSN, O2SN, dan Pembinaan OSN,
FLS2N PKPLK Dikdg O2SN, dan FLS2N
dan Workshop Guru | PKPLK Dikdas dal
PKPLK Dikdas Workshop Guru
PKPLK Dikdas
Workshop Tim Terlaksananya 95,64 95,64
Pengembang Bahan| Workshop Tim
Ajar SD dan SMP Pengembang Bahi
Ajar SD dan SMP
Pembinaan Terlaksananya 99,6 99,6
Pengelolaan SMP | Pembinaan
Satap Pengelolaan SD
SMP Satap
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan| targets/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Bimbingan Teknis E| Terlaksanannya 99,92 400 or 499,92
dan Implementasi E[] Bimbingan Teknis g
EDS dan
Implementasi EDS
Kegiatan Bimtek Terlaksananya 55,51 792 or 847,51
Implementasi Kegiatan Bimtek g
Kurikulum 2013 SD | Implementasi
Berbasis Kelompok | Kurikulum 2013 SI
Kerja Guru (KKG) Berbasis Kelompo
Kerja Guru (KKG)
Workshop Operator | Terlaksananya 83,81 83,81
Aplikasi BOS Online | Workshop @mator
SD dan SMP Aplikasi BOS Onlir
SD dan SMP
Kegiatan Terlaksananya 994 99,4
Pembangunan USB §{ Pembangunan US
Khusus SD Khusus
Kegiatan Bimtek Terlaksananya 98,49 792 or 890,49
Implementasi Bimtek g
Kurikulum 2013 SMP Implementasi
Berbasis Muswarah | Kurikulum 2013
Guru Mata Pelajaran| SMP Berbasis
(MGMP) Musyawarah Guru
Mata Pelajaran
(MGMP)
Halamag08
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Rakor Kegiatan Sekg Adanya Sinkronise 165 org| O org 0 0
Pembina SD Kegiatan Provinsi
dan Kbupaten
Lomba Perpustakaar| Terciptanya 1 pkl| O pkl 0 0
SD perpustakaan yan(
baik dan sesuai
dengan standar
nasional
Bimbingan Teknis Bg Guruguru SD 330 org| O org 0 0
Tulis Hitung Guru SO memahami tentan
cara pengajaran
berhitung dengan
mudah
Lomba Cerdas Cerm| Terjaringnya 1 pkt| O pkt 0 0
SD Tingkat Provinsi | peserta lomba
terbaik untuk
mewakili ajang
tingkat nasional
Program Makanan Muriemurid SD 1 pkt| O pkt 0 0
Tambahan Anak penerima bantuan
Sekolah (PMTAS) PMTAS mengalani
peningkatan
prestasi
Workshop Kurikulum| Tersosialisasikann 440 org| O org 0 0
Berbasis Karakter a kurikuim
Tingkat SD berbasis karakter
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan| targets/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Pengumpulan data & Tersedianya data 1 pkt| O pkt 0 0
Pengolahan Data SD| data persekolahan
SD
Rehabilitasi Terpeliharanya 11 pkt| O pkt 0 0
Inprastruktur Sekola| Fesilitas Sekolah
Dasar
Rakor Kegiatan Seks Adanya Sinkronisg 165 org| 0 org 0 0
Pembina SMP Kegiatan Provinsi
dan Kabupaten
Evaluasi Pengelolaar Pelaksanaan 1 pkt| O pkt 0 0
Satuan Pendidikan | Pendlikan di Jami
dapat mengalami
perbaikan
Lomba Cerdas Cerm| Terjaringnya 1 pkt| O pkt 0 0
SMP Tingkat Provins| peserta lomba
terbaik untuk
mewakili ajang
tingkat nasional
Workshop Kurikulum| Tersosialisasikann 1 pkt| O pkt 0 0
Berbasis Karakter a kurikulum
Tingkat SMP berbasis karakter
Pembinaan Monitorir| Terdatanya siswa 1 pkt| O pkt 0 0
Siswa Miskin SMP miskin tingkat SMH
di Provinsi Jambi
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R Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan | target s/d
) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Lomba Perpustakaar] Terciptanya 1 pkt| O pkt 0 0
SMP perpustakaan yan(
baik dan sesuai
dengan standar
nasional
Lomba Penelitian Terjaringnya 1 pkt| O pkt 0 0
limiah Remaja SMP | peserta terbaik
untuk mewdik
ajang tingkat
nasional
Pengumpulan data & Tersedianya data 1 pkt| O pkt 0 0
Pengolahan Data SV data persekolahan
SMP
Pembinaan Pengawg Pengawas tingkat 220 org| O org 0 0
Tingkat SMP SMP di Provinsi
Jambi dapat
memahami tugas
dan fungsinya
Lomba Cerdas Cerm| Terjaringnya 1 pkt| O pkt 0 0
Siswa SE3MP Satu | peserta lomba
Atap terbaik untuk tingk
provinsi
Kegiatan Pendidikan| Tertanamkannya 1 pkt| O pkt 0 0
Bela Negara Siswa | pendidikan bela
SMP negara kepada
siswa SMP
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R Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 ??J/'S)as (2015) Kegiatan | target s/d
. s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Workshop Bridging | Kesulitan guguru 220 og |0 org 0 0
Course Guru SMP dalam mengajar
dapat teratasi
Rehabilitasi Terpeliharanya 11 0 0 0
Inprastruktur SMP Fasilitas Sekolah kab/ko kab/kota|
ta
Pembangunan Fasilif Terbangunnya 11 0 0 0
Pendukung SMP Fasilitas Sekolah kab/ko katlkota
ta
Bimbingan Teknis Guruguru di 1 pkt| O pkt 0 0
Manajemen Berbasig§ Provinsi Jambi
Sekolah Dikdas dapat memahami
manajemen
berbasis sekolah
Pembinaan Lembagd Terlaksananya 1 pkt| O pkt 0 0
Pendidikan Inklusi penddikan lembagj
Dikdas pendidikan inklusi
dikdas
Program Pendidikan| APM SMA/MA/C | 65,9 52,13 65,87 69,87 106,07 | 65,9 65,9 100 Dinas
Menengah Pendidikan
APK SMA/MA/C | 85,6 65,61 83,2 83,2 100 85,6 85,6 100
Kegiatan Pengadaar Paket peralatan 16 | pkt 16 pkt 100 80 pk 96
Peralatan SMK SMK t
Pembangunan USB| USB SMK 5| unit 5 unit 100 2 pk 7
SMK t
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Dukungan | Terlaksaanya 0 96,92 | % 96,92
Pengelolaan Beasisw Dukungan
Perguruan Tinggi Pengelolaan
Beasiswa
Perguruan Tinggi
Kegiatan Pengadaar Peralatan SMA T1 0 99,85 | % 4 pk 103,85
Peralatan SMATT | Abdurrahman Say| t
Abdurrahman Sayuti
Kegiatan Proses Terlaksananya 1| pkt 0,9943 | pkt 93,86 0,99
Belajar Mgajar SMA | Proses Belajar
TT Abdurrahman Mengajar SMA TT
Sayoeti Abdurrahman
Sayoeti
Kegiatan SIM SMK | Peserta SIM SMK 139 | org 99,7325 | org 93,86 | 290 or 389,73
dan Rakor Kepsek | dan Rakor Kepsek g
Kegiatan Lembaga 75| lemba | 74,4225 | lembagal 93,86 74,42
Penyelenggaraan penyelenggara ga
Pendidikan Paket C | Pendidikan Paket |
Kegiatan Pembangu| fasilitas penunjang 11 | Kab/k | 10,8108 | Kab/kota 93,86 | 24 pk 34,81
Gedung,Ruang SMA ota t
Penunjang
Pembinaan Olimpiad Peserta pembinaa| 242 | oh 241,2014 oh 93,86 241,20
Sain Nasional (OSN)| Olimpiade Sain
SMA Nasional (OSN)
SMA
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 10=5+7+9 100% 12
kegiatan Peningkata| Fasilitas SMRP 1| pkt 0,9836 | pkt 93,86 pk 1,98
Pembelajaran SMK t
PP
Pembinaan Peserta | Peserta FLSSN 264 | oh 251,3544 oh 93,86 251,35
FLSSN SMA SMA
Kegiatan Pembinaan Peserta Pembinag 272 | oh 269,4432 oh 93,86 269,44
OOSN dan Debat OOSN dan Debat
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
Kegiatan jumlah ruang yang 12 | ruang | 12 ruang 93,86 12
Renovasi/Rehabilitag direnovasi
SMK
Kegiatan Pengadaar Jumlah Meubiler 30 | unit 30 unit 93,86 | 260 pk 290
Meubiler SMK SMK t
Oimpiade Olah Ragq Peserta Olimpiade 220 | org 200,442 | org 93,86 | 220 or 420,44
Siswa Nasional ( Olah Raga Siswa g
OOSN ) SMK Nasional ( OOSN ]
SMK
Kegiatan Festival Peserta Festival 198 | org 197,703 | org 93,86 | 210 or 407,70
Lomba Seni Siswa | Lomba Seni Siswz g
Nasional SMK ( Nasional SMK (
FLSSN) FLSSN)
Kegiatan Olimpiade | Peserta Olimpiade 110| org 109,747 | org 93,86 | 187 or 296,75
Terapan Nasional ( | Terapan Nasional g
OSTN ) SMK OSTN ) SMK
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Lomba Sis\ Peserta Lomba 220 | org 208,164 | org 93,86 | 220 or 428,16
SMK (LKS) Siswa SMK ( LKS g
Kegiatan Pembinaar] Peserta Pembinag 10| org 0 org 93,86 | 3 ke 3,00
Lomba Siswa Tingka] Lomba Siswa g
Nasional Tingkat Nasional
Kegiatan Pdimaan | Peserta Bimbingar 2080| org 2080 | org 100 4800 or 6880,00
Bimbingan Belajar Belajar g
Pengawasan dan 93,56 44 or 137,56
Evaluasi dan g
Prasarana Buku
Kegiatan Pengadaar Paket Pengadaan 6 | pkt 4,3824 | pkt 9386 | 4 pk 8,38
Meubiler SMA TT MeubileSMA TT t
Workshop Pembinag Peserta Workshop 3000| org 3000 | org 100 410 or 3410
Pemahaman Karaktg Pembinaan g
Bangsa Siswa SMA | Pemahaman
Karakter Bangsa
Siswa SMA
Kegiatan Publikasi 0 77,68 | % 77,68
Hasil Poduksi
Unggulan SMK
Debat Bahasa Jenja 0 100 % 88 or 188
SMK g
Penggandaan Buku 0 100 % 100
Penunjang SMK
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan 0 2,21 % 2,21
Penyelenggaraan
Sekolah Penerbanga|
Kegiatan 0 78,57 | % 78,57
Penyelenggaraan UN
Kegiatan Transporm 0 100 % 100
Guru Produktif SMK
Magang Otomotif Terlaksananya 30 | orang 0 0 0 0
Siswa/Guru SMK pembinaan minat
bakat dan
kredivitas
Pembangunan Ruan{ Terpenuhinya 11 | ruang 0 0 0 0
Kelas Baru (RKB) SN kebutuhan ruang
kelas yang layak
pakai
Lanjutan Pemb. SMK Rasio kondisi 27 | ruang 0 0 0 0
3 Kota Jambi bangunan SMK
yang abaik dengar
yangusak
Pencitraaan SMK Terlaksananya 120| org 0 0 0 0
rintisan program
Wajar 12 Tahun
Pengembangan telaksananya 139 | orang 0 0 0 0
Kurikulum berbasis | pelatihan
kompetensi (2013) | kompetensi tenagyq
pendidik
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Pembinaan Karakter| telaksananya 276 | orang 0 0 0 0
Siswa pelatihan karakter
siswa
Pembangunan bisnis| terlaksananya 1| unit 0 0 0 0
center pontrent Al pengembangan
Hidayah kategori sekolah
dan pembelajaran
berbasis IT
Pembangunan Rumg Terlaksananya 6 | unit 0 0 0 0
Santri Pontren Al pembangunan
Hidayah rumah pondok
pesantren
Pembangunan bisnis| Terpenuhinya 2 | unit 0 0 0 0
center SMK kebutuhan sarana
dan prasarana
pelayanan belajar
siswa
Pembangunan terlaksananya 16 | pkt 0 0 0 0
RKB/Rehab pembangunan/reh
b SMATT
Pengadaan peralatar] Alat praktik 4 | pkt 0 0 0 0
sekolah Laboratorium IPA
dan bahasa
Pengawasan dan Terlaksananya 4 | keg 0 0 0 0
evaluasi sarana dan | evaluasi buku
prasarana dan RBOS| sarana dan sarang
dan BKM RBOS
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Sosialisasi anti korupg terlaksananya 300 | oh 0 0 0 0
anti narkoba dan tertl sosialisasi bahayal
lalu lintas narkoba anti korpg
Pembinaan Bimbingg terlaksananya 2080| org 0 0 0 0
belajar siswa SMA | Pembinaan
Bimbingan belajar
siswa SMA
Pelaksanaan Sister | Terlaksananya 100 | keg 0 0 0 0
School SMA/SMK kegiatan Sister
School SMA/SMK
Penyelenggama Diketahuinya 11 | kab/ 0 0 0 0
Evaluasi Diri Sekolahl Kondisi Sekolah kota
(EDS)
Workshop Pelaksang Diketahuinya 200 | orang 0 0 0 0
Kurikulum SMA Permasalahan
Pelaksanaan
Kurikkulum
Program Pendidikan| Angka Melek Huru| 99,5 99,33 99 99,9 100,91 | 99,5 99,5 100 Dinas
Non Formal Pendidikan
Kegiatan Pembinaan Peserta Pendidikg 240 | org 240 100 672 or 912
Pendidikan Kursus d{ Kursus dan g
Kelembagaan Kelembagaan
Rakor PTK PAUDNI 25,06 25,06
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan | target s/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Seleksi Lokasi seleksi 11 | kab/ 11 100 176 or 187
Tenaga pendidik dan kota g
Tenaga Kependidika
Non Formal Berprest
Kegiatan Publikasi | Lokasi publiga 11 | kab/ 9 81,82 9
Pendidikan PAUDNI kota
Non Formal dan
Informal
Pembinaan dan Peserta Pembinai 70| org 68 97,14 | 17 Im 85
Pengembangan Rum dan Pengembangg bg
Pintar Rumah Pintar
Pembinaan dan peserta Pembinaa 270 | org 227 84,07 | 400 or 627
Pengembangan dan Pengembang g
PKBM/TBM/KBU PKBM/TBM/KBU
Pendidikan dan 93,8 93,8
Pelatihan Tenaga PT|
PAUD NI (Pamong
Belajar, Penilik,
Pendidik PAUD dan
Tutor Keaksaraan)
Provinsi Jambi
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Lomba Peserta Lomba 66 | org 67 | org 101,52 | org 69
Kompetensi Pete Kompetensi Peser|
Kursus dan Pelatihar] Kursus dan
Pelatihan
Kegiatan Peserta 440 | org 430 org 97,73 | 500 or 930
Workshop/Orientasi | Workshop/Orienta g
Tutor Penyelenggara] Tutor
Keaksaraan Penyelenggara
Keaksaraan
Pengembangan BAN 90,11 % 100 or 190,11
PNF g
Bintek Tata Rias 99,97 % 99,97
Kegiatan 825 or 825
Pemberdayaan g
Pendidik dan Tenagd
Kependidikan PAUD
Kegiatan Diklat 0
Berjenjang Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan PAUD
Penyelenggaraan Terlaksananya 50 | org 0 0
Rakor Penyusunan | Rakor Penyusunal
RKT RKT
Penyelenggaraan Terlaksananya 9 | skb 0 0
Bintek UPTD SKB bintek SKB kab/ko|
kablkota
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan | target s/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Pembuatan SIM Terlaksananya 1| pkt 0 0
Pendidikan Nonformg pembuatan SIM
Pelaksanaan Monev.| Terlaksananya 11 | kab/ 0 0
Kegiatan BPLS Monev. Program kot
BPLS
Evaluasi Standarisas| Terlaksananya 9 | skb 0 0
UPTD SKB kab/kota | standarisasi SKB
Evaluasi Standarisas| Terlaksananya 11 | kab/ 0 0
PKBM standarisasi PKBM kota
Penyelenggaraan PK Terlaksananya PK 10 | kimpk 0 0
berbasis bidhya loka| budidaya lokal
Bimbingan Teknis Terlaksananya 20| org 0 0
Model bahan ajar Bintek model bahg
PAUD ajar PAUD
Bimbingan Teknis Terlaksananya 20| org 0 0
Model bahan ajar Bintek Model bahg
keaksaraan ajar keaksaraan
Bintek Model bahan | Terlaksananya 10 | kimpk 0 0
ajar Kursus Bintek Model bahg
ajar kursus
Penyelenggaraan 1| pkt 0 0
Operasional BPLS
JAMBI
Program Peningkatal 300 | org 0 0
MPTK PLS
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan - Tersosialisasinya 100 | org 0 0
Pengembangan BAN tentang program
PNF BAN PNF untuk
lembaga PNF
Kab/Kota
Kegiatan Perencanag - Terlaksananya 80 | org 0 0
dan Penyusunan Perencanaan dan
Program Pendkidn Penyusunan
Non Formal Program
Kegiatan - Menurunnya 11000| org 0 0
Pengembangan angka buta aksarg
Pendidikan Keaksarg
Kegiatan Mematenkg - Teasosialisasinya 500 | org 0 0
Pakaian Adat Jambi | ragam pakaian
budaya adat jambi
Kegiatan Peringatan | - Terlaksananya 1000| org 0 0
Hari Aksara peringatan Hari
Internasional Aksara Internasior
Kegiatan Pembinaan| -terlaksananya 60 | org 0 0
Gerakan PramukidfP | Pembinaan
Gerakan Pramuka|
PNF
Program Pendidikan| APK PLB 0,424 0,424 Dinas
Luar Biasa Pendidikan
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan| targets/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Peningkatg 74,98 1 ke 75,98
mutu Sarana g
Prasarana PKPLK
Penyelenggaraan terlaksanaya 100| % 73,82 % 73,82 | 100 or 173,82
EvenEvent Tingkat | penyelenggaraan g
Provinsi/Nasional evenevent
nasional tingkat
provinsi/nasional
Penyelenggaraan P 100 600 or 700
SMA TT dan PTK g
PKLK
Kompetensi Guru terlaksanaya 100| % - % 0 0
SMALB perpustakaal kegiatan
SMA,SMK SMALB S{ kompetensi guru
Provinsi Jambi SMALB
perpustakaan
SMA,SMK SMALRE
Se Provinsi Jambi
Program Peningkata] Ratio Guru terhad{ 15,4 15,05 13,81891 91,82 15,4 15,4 100 Dinas
MutuPendidik dan jumlah murid Pendidikan
Tenaga Kependidikal
Kegiatan pelatihan 100| % 95,46 % 95,46 95,46
Kompetensi Guru
Tahun 2014
Halama@23
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan | target s/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Pendidikan 0
lanjutan bagi pendidi
untuk memenuhi
standar kualifikasi
Kegiatan 100| % 95,25 % 95,25 95,25
pengembangan siste
penghargaan dan
perlindungan terhadg
profesi pendidik
Penyelenggaraan 100 | % 87,44 % 87,44 87,44
Balai Penikgtan
Kompetensi Guru (
BPKG)
Kegiatan Pembinaar 100| % 69,25 69,25 69,25
Peserta Olimpiade
Sains Guru
Kegiatan Pekan 100| % 100 % 100 100
Olahraga dan Seni
Guru
Pembinaan Penulisg 100| % 95,87 % 95,87 95,87
Karya limiah Bagi gu
Program Manajeme 100 | % 96,42 96,42 96,42 Dinas
Pelayanan Pendidikg Pendidikan
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan| targets/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Pelaksana 100 | % 99,16 % 99,16 99,16
kerjasama secara
kelembagaan di bidal
pendidikan
Kegiatan Sosialisasi 100| % 98,56 % 98,56 98,56
dan advokasi berbag
Peraturan Pemerintal
di bidang pendidikan
Kegiatan Orientasi 100 | % 100 100 100
Teknis Pengembang
Keprofesian
Berkelanfan
SMP/SMA
Kegiatan Monitoring 100 | % 63,2 % 63,2 63,2
evaluasi
Kegiatan Koordinasi 100| % 84,24 % 84,24 84,24
dan Perencanaan
kab/kota
Kegiatan pembinaan 100| % 96,37 96,37 96,37
UKS
Badan Akreditasi 100| % 99,04 % 99,04 99,04
Provinsi
Sekolah/Madrasah
Peningkatan Mutu 100| % 99,96 % 99,96 99,96
Pendidikan Pondok
Pesantren
Kegiatan Pembinaar] 100 | % 91,12 91,12 91,12
Potensi Relidikan
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan | target s/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Pengarus 100 | % 87,12 % 87,12 87,12
utamaan Gender
Kegiatan Pendidikan 100 | % 77,07 % 77,07 77,07
Untuk Semua
Optimalisasi 100| % 99,49 99,49 99,49
Pemanfaatan
Tekhnologiformasi
Komunikasi (TIK) unt
pendidikan
kegiatan produksi Tl 100| % 100 % 100 100
Penyelenggaraan 100 | % 56,62 % 56,62 56,62
Pengembangan SIM
Pendidikan
Pengatan 100| % 99,17 99,17 99,17
Kelembagaan
TPK,Rakor TPK
Kab/Kota dan K13
Kegiatan Pembinaar 100| % 94,42 % 94,42 94,42
minat baca Siswa
Kegiatan Inventarisg 100 | % 100 % 100 100
Barang Milik Daerah
Provinsi Jambi,
Optimalisasi
Pengelolaan Aset dal
Penyusunan Laporar
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N Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPIJMD) Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 caisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan 100 | % 86,19 % 86,19 86,19
Rekonsiliasi,Verifikas
dan Desminasi Data
Bidang Pendidikan
Halama@27
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 ealsas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
URUSAN KESEHATAN
Progam pelayanan 100 % 100 % 100 % 100 % 100 200 200 Dinas
Administrasi Kesehatan
Perkantoran
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
jasa surat menyurat
Kegiatan Penyediaa 10 % 100 % 100 % 0 100 100
jasa komunikasi,
sumber daya air dan
listrik
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
jasa administrasi
keuangan
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
alat tulis kantor
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
barang cetakan dan
penggandaan
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
komponen instalasi
listrik/penerangan
bangunan kantor
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
peralatan dan
perlengkapan kantor
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
bahan bacaan dan
peraturan perundang
undangan
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
makanan dan minum|
Kegiatan Rapatpat 100 % 100 % 100 % 0 100 100
koordinasi dalam
daera dan konsultasi
ke luar daerah
Kegiatan Penyediaa 100 % 100 % 100 % 0 100 100
jasa tenaga penunjal
administrasi/teknis
pemerintah daerah
Program Peningkata 100 % 100 % 100 % 0 100 100 Dinas
Sarana dan Prasarar Kesehatan
Aparatur
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Pengadaar 100 % 100 % 100 % 0 100 100
peralatan gedung
kantor
Kegiatan 100 % 100 % 100 % 0 100 100
Pemeliharaan
rutin/berkala kendarg
dinas/operasional
Kegatan 100 % 100 % 100 % 0 100 100
Pemeliharaan
rutin/berkala
perlengkapan gedun
kantor
Kegiatan 100 % 100 % 100 % 0 100 100
Pemeliharaan
rutin/berkala peralatg
gedung kantor
Kegiatan Rehabilitag 100 % 100 % 100 % 0 100 100
sedang/berat gedung
kanto
Program Peningkata 100 % 100 % 100 % 0 100 100 Dinas
Disiplin Aparatur Kesehatan
Kegiatan Pengadaar 100 % 100 % 100 % 0 100 100
pakaian dinas besert
perlengkapannya
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Program Eafuasi Persentase 100 % 100 | % 100 | % 100 Dinas
Pengendalian data | ketersediaan profil Kesehatan
dan Tenaga kesehatan provins
Kesehatan dan kabupaten
Kegiatan Jumlah Dokumen 1 dok 1 1 0 1 100
Pengumpulan, Analig profitenaga
dan penyusunan prof kesehatan
tenaga kesehatan
Kegiatan Persentase 100 % 100 90 0 100 100
Pengembangan Sistq ketersediaan profil
Informasi Kesehatan| kesehatan Proving

dan Kabupaten
Kegiatan Pendidikan 0
ke Jenjang Diploma |
Bidang Kesehatan
Kegiatan Website dg Persentase 100 % 100 90 0 100 100
asistensi pengumpuly Kab/Kota yang
dan Update Data memiliki data baseg
Program Kesehatan { sarana dan sumbe
Kab/Kota daya kesehatan
lengkap
Kegiatan Monitoring| jumlah dokumen 8 dok 8 8 0 8 100
Evaluasi dan Pelapol evaluasi
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Program peningkata 0 Dinas
pengembangan Kesehatan
sistem pelaporan
capaian kinerja dan
keuangan
Kegiatan Sesh jumlah dokumen 1 dok 1| dok 1 dok 0 1 100
Laporan Keuangan, | laporan keuangan|
Prognosis Realisasi | Prognosis Realisa
Anggaran, serta Anggaran, serta
penyusunan laporan| penyusunan laporg
Keuangan Keuangan
Program Upaya dok do 0 Dinas
Kesehatan k Kesehatan
Perorangn
Kegiatan Peningkat{ Jumlah rumah sal 15 RS 10| RS 13 RS 0 15 25| 166,666661
Pelaksanaan Akredit{ pemerintah yang
Rumah Sakit terakreditasi
Kegiatan Peningkatgd Persentase RS 100 % 100| % 80 RS % 0 R 100 100
Pelaksanaan Kab/Kota yang S
Pelayana®bstetri melaksanakan
Neonatal Emergency] PONEK;

Komprehensif (PONH
di RS
Program Obat dan | Persentase 100 % % 100 % % 0 % 0 0 Dinas
Perbekalan ketersediaan obat Kesehatan
Kesehatan dan vaksin
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Pengadaag Persentase 100 % 95 % 100 % % 0 100 % 195 195
Obat, Perbekalan ketersediaan obat
Kesehatan, Obat antl dan vaksin.
tuberculosis (AOT),
Obat anti Retrovial
(ART), Obat Perbaika
Gizi dan Buffer Stok
KegiatafPembinaan, | Persentase 30 % 18| % 25 % % 0 11 % 29,06 96,87
Monitoring dan Puskesmas
Evaluasi Program Perawatan yang
Kefarmasian dan Ala| melaksanakan
Kesehatan Ke 11 pelayanan
Kab/Kota kefarmasian sesug
standar.
Persentase 100 % 8571 % 100 % % 0 % 85,71 85,71
pelaporan dinamik|
oba.
Persentase 95 % 39 % 90 % % 0 % 39 41,05
pelaporan data
(Sistem Informasi
Pelaporan Narkotil
dan Psikotropika
(SIPNAP)
Kegiatan Instalasi Persentase Instalg 100 100 80 % 0 100 % 200 200
Farmasi Operasional
Farmasi denga
baik
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Monitoring| Persentase instalg 50 447 45 % 0 50 94,7 189,4
dan Evaluasi Kegiata farmasi rumah sak
Program Obat dan pemerintah
Perbekalan Kesehat§ melaksanakan
ke Kab/Kota dan pelayanan
Sarana Produksi dan| kefarmasian sesua|
Distribusi standar.
Kegiatan Peningkatd Persentase 80 60 70 0 80 140 175
penggunaan dan penggunaan
keterampilan memilif perasionalan obat
Obat, kosmetik, kosmetika dan
makanan dan perbekalan rumah
perbekalan kesehata| tangga yang baik
rumah tangga melalu
metoda Cara Belajar
Insan Aktif (CBIA)
Tingkat Provirdsimbi
tahun 2014
Kegiatan DAK (Rehg 0
Gedung, Gudang
Farmasi)
Program Upaya 0 Dinas
Kesehatan Kesehatan
Magarakat
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Perluasan | Jumlah kab/kota 11 11 10 | kab/ko 0 11 ka 22 200
Pelayanan Kesehata| yang mempunyai ta b/
dengan Pelaksanaan 75% puskesmas ko
P3K yang melaksanaks ta
manajemen
puskesmas
(P1,P2,P3).
Kegiatan Peningkatg 0
Kapasitas Bidan dalg
Pelayanan kesehatar
bagi ibu nifas dan
neonatal dalam upay|
percepatan penurung
kematian ibu dan bg
i
Kegiatan Peningkatg 9 ka 9
mutu pelayanan b/
kesehatan dengan ko
Pengatan Kapasitas ta
Puskesmas dalam
Pelaksanaan
Manajemen dalam
Meningkatkan Kinerjg
dan Pengembangan
Program Pelayanan
Dasar
Halama@35
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Peningkatg Persentase 100 100 100| % 0 100 | % 200 200
Mutu pelaksanaan Ul pembinaan sekola
dalam Lomba Dokter| sehat melalui
Kecil, Penilaian program UKS
Sekolah Sehat,
Mengikuti Rakernas
UKS dan Jambore U
Kegiatan Peningkatgd Jumlah kab/kota 11 11 8 | kab/ko 0 11 ka 22 200
Mutu Pelayanan yang mempunyai ta b/
Kesehatan Masyarak 50% puskesmas ko
dengan Penilaian menerapkan ta
Puskesmas Berprest{ program
dan Pemilihan Tenag pengembangan.
Teladan di Puskesmé
Kegiatan Peningkatgd Persentse 75 77,81 70 | % 0 77,81| 103,74666]
Kapasitas Puskesmal pelayanan
PONED (Penangana| penanganan
Obstetri Neonatal komplikasi
Emergensi Dasar) kebidanan (PK)
HalamaB@36
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Peningkatg Persentase 95 90,35 95| % 0 95 % 185,35| 195,10526
Kapasitas Tenaga pelayanan antenat
Kesehatan dalam (K4)
Pelaksanaan Antena
Terpadu, Manajemer|
Aktif Kala Ill Asuhan
Persalinan Normal dg
Pelaksanaan Keléu
Kegiatan Peningkatd Persentase 70 62 60 0 62 | 88,571428¢
Manajemen Pengelo| penanganan
Program KIA dalam | komplikasi pada
PWS KIA dalam neaatal (PK)
Mendukung Surveila
Kesehatan Ibu dan
Anak
Program Promosi 0 Dinas
Kesehatan dan Kesehatan
Pemberdayaan
Masyarakat
Kegiatan 70 70
Pengembangan med
promosi dan informa:
sadar hidup sehat
Kegiatan Peningkatg Persentase Rumj 65 62 60 | % 0 65 % 127| 195,384611
Prilaku Hidup Bersih | Tangga ber PHBS|
dan Sehat (PHBS) di
RT : (Lomba desa
PHBS, penyebarluas
informasi PHBS).
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 ealsas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Pembinaar Persentasgesa 40 86 35| % 0 40 % 126 315
desa siaga aktif siaga aktif
Kegiatan Peningkatg Jumlah Kab/Kota 11 0 8 | kab/ko 0 11 ka 11 100
UKBM aktif yang dibina dalam| ta b/
peningkatan UKBN ko
Aktif ta
Program Perbaikan Dinas
Gizi Masyarakat Kesehatan
Kegiatan Peningkatg Persentase balita 69 72 68| % 0 69 % 141 204,35
Pemantauan ditimbang di
Pertumbuhan Balita | posyandu
Kegiatan Peningkatg Persentase bayi 60 67,2 59| % 0 60 % 127,2 212
Penggunaan ASI usia 66 hulan
secara Ekseklusif di | disusui secara
masyarakat eksklusif
Kegiatan Penangang Persentase balita 100 100 100| % 0 100| % 200 200
Gizi Buruk Sesuai gizi buruk dirawat
Standar sesuain standar
Kegiatan Sistem 0
kewaspadaan pangal
dan gizi (SKPG)
Halama@38
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Program 0 Dinas
Pengembangan Kesehatan
Lingkungan Sehat
Kegiatan Penyehata 75,5 % 75,5
Tempatempat
Umum/tempat
pengelolaan makana
(TPM)

Kegiata Monitoring 100 % 100
Kualitas Lingkungan
(Udara)
Kegiatan Sosialisasi 100 % 100
Kabupaten/Kota Seh
Kegiatan Kesehatan 85,5 % 85,5
Lingkungan Pontren
Kegiatan 170 de 170
Pembermyaan Desa sa
Lingkungan Bersih d
Sehat
Kegiatan Penguatan 0
Kelembagaan Progrg
Percepatan
Pembangunan Sanité
Pemukiman
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Sosialisasi 67,5 % 67,5
Kebijakan Kesling
(Kesinambungan
Kegizan ADB)
Program Pencegahg 0 Dinas
dan Penanggulangar Kesehatan
Penyakit Menular
Kegiatan Peningkatg Persentaseakupan 65 90 60 | % 0 65 % 155 238,46
Cakupan pengobatarn pengobatan mass;
massal filariasis Filariasis terhadap|
terhadap jumlah jumlah penduduk
penduduk endemis | endemis sebesar
65%
Kegiatan Peningkatg Angka kesakitan <1 1.12 1 0 <1
Pengendalian Penya| malaria per 1000
Malaria penduduk
Kegiatan 0
Pertemuan/pembinag
program penyakit DB
Kegiatan Pelayanan 0
Pencegahan dan
Penanggulangan
Penyakit Menular
(HIV/AIDS)
Kegiatan Pembinaar 0
teknis dan pertemuatr|
tentang penyakit
Tuberculosis (TBC)
Halamag40
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Pembinaar Angka penemuan <5 3 3 0 3
teknis dan penyakit | kasus baru penyal
menular lainnya dan | kusta per 10.000
pelatihan kusta dan | penduduk
fambusia
Kegiatan Pelaksam | Persentase desa 100 90 100 0 100 190 190
GAIN UCI, UCl
Desa/Kelurahan yang
melaksanakan UCI
Kegiatan Sistem Persentase 100 100 90 0 100 200 200
kewaspadaan dini Penanggulanagn
kejadian luar biasa | KLB<24 jam
(SKD KLB) dan
Penanggulangan
Kejadian Luar Biasa
(KLB)
Kegiatan Persentase 20 82 15 0 20 102 510
Pengendalian Penya| Kab/Kota yang
Tidak Menular (PTM) melaksanakan
pencegahan dan
penanggulangan
penyakit tidak
menular (SE,
deteksi dini, KIE dj
Tata Laksana)
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Peningkatg Jumlah desa/kel yi 21 16 18 0 16 76,19
Penanggulangan Krig melaksanakan
Kesehatan Penanggulangan

krisis kesehatan
Kegiatan Perkumpul 0
Pemberantasan
Tuberkulosis Indoneg
(PPTI) Provinsi Jamb
Kegiatan Surveilans| Angka Penemuan 2 2 2 0 2 4 200
Epidemologi Penyaki kasus Non Polio
yang Dapat Dicegah| AFP Rate / 100.0Q
dengan Imunisasi anak < 15 th
(PD3I)
Kegiatan Peningkatg Persentase 80 95 75| org 0 285 or 380 475
Penemuan Penyakit | penemuan penyak g
Diare / 1.000 pendud, Diare
Kegiatan Peningkatg Persentase 50 17 40 | % 0 50 67 134
Penemuan Penyakit | penemuan dan
Pneumonia Tatalaksana
penderita
Pneumonia balita
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 10=5+7+9 100% 12
Kegiatan Pembinaar] Persentase calon 100 100 100 0 100 200 200
Petugas Kesehatan | jemaah haji denga|
Calon Jamaah Haji | pemeriksaaan dan
pembinaan
kesehatan
Kegiatan Penemuan| Persentase kasus 90 100 70| % 0 90 190 211,11
Kasus Zoonosis zoonosa lainnya
Lainnya (Rabies, (rabies, antraks,
Antrax, Pes pes,leptospinosis)
Leptospirosis) Yang | yang ditangani
Ditangani Secara sesuai standart
Standar sebesar 90 %
Program Standarisa 0 Dinas
Pelayanan Kesehatal Kesehatan
Kegiatan Penyusung 4 do 4
Perencanaan Progra| k
dan Anggaran
Kegiatan Penyusung 100 % 100
KomponeKomponen
Penerapan SAKIP
Kegiatan Rapat Kerj 1 do 1
Kesehatan Daerah k
(Rakerkesda) Risi
Jambi
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Program Pelayanan 0 Dinas
Kesehatan Pendudul Kesehatan
Miskin (Jamkesmas
Provinsi)

Kegiatan Persentase 100 90 0 100 100 100
Pengembangan pengelolaa
Kemitraan Sosial dalj jaminan kesehatar
Penanggulangan masyarakat
Kemiskinan (Jamkesmas)

sesuai peraturan
Kegiatan Pengelolaa| Jumlah Kab/kota 11 11 0 0 0
program Jamkesmas| yang

menyelenggarakal

District Health

Account (DHA)
Program pengkatan 90 % 90 Dinas
kemitraan pelayanan Kesehatan
kesehatan
Kegiatan Penempatd 100 % 100
dan Pengendalian
tenaga PTT dari
Provinsi Jambi ke
Kab/Kota/Puskesmag
Program Akademik 0 Dinas
Farmasi (AKFAR) Kesehatan
Jambi
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 ealsas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Administra: 0
perkantoran dan
Sarana Pembelajara
Kegiatan Pendidikan 0
dan Pengajaran
Kegiatan Penelitian 0
dan Pengabdian
Program Akademik 0 Dinas
Analis Kesehatan Kesehatan
(AAK) Jambi
Kegiatan Pelayanan| Persentase 100 100 100| % 100 % 200 200
Administrasi Umum | terlaksananya
adminitrasi Umum
AAK Jambi
Kegiatan Badan 0
Layanan Umum Dae
Kegiatan Peningkatg 0
Mutu Layanan
Administrasi Umum
Balai Laboratorium 0 Dinas
Kesehatan Provinsi Kesehatan
Jambi
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
ProgranPelayanan 0
Laboratorium
Kesehatan
Kegiatan Pelayanan 0
Laboratorium
Kesehatan dan
Operasional Rutin Bg
Laboratorium
Kesehatan
Kegiatan Peningkatg 0
Pelayanan
Laboratorium, TUK,
AnalisiKesehatan
Balai Pelatihan 0 Dinas
Kesehatan Provinsi Kesehatan
Jambi
Program Peningkata| 0
Balai Kesehatan
Peningkatan Persentase 100 56 80| % 100 % 156 156
Kelembagaan Bapell penyelenggaraan
Jambi pelatihan bidang
kesehatan yang
terakreditasi
Halama@46
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegillsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Kegiatan Pendidikan Jumlah tenaga 1.000 273 400 | org 500 or 773 77,3
dan Pelatihan Tenag{ kesehatan yang g
Kesehatan mengikuti pelatiha
teknis, fungsional
dan manajemen
kesehatan
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ;'”ﬁ]_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 caisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* _ 4 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
RSUD Raden Mattaher
Program pelayanan | Terlaksananya 100 % 0 0 RSUD
Administrasi pelayanan
Perkantoran administrasi
perkantoran RSUL
1. Kegiatan pemyaan 100 100% 0 0 0
jasa komunikasi,
sumber daya air dan
listrik
2. Kegiatan penyedig 100 100% 0 0 0
jasa administrasi
keuangan
3. Kegiatan penyedig 90 90% 0 0 0
jasa kebersihan kant
4. Kegiatan penyedig 100 100% 0 0 0
barang cetakan dan
pengadaan
5. Kegiatan penyedig 100 100% 0 0 0
peralatan dan
perlengkapan kantor
6. Kegiatan penyedig 100 100% 0 0 0
makanan dan minum
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
7. Kegiatan Rapat 90 90% 0 0 0
rapat koordinasi dan
konsultasi ke luar
daerah
8. Kegiatan penyedig 100 100% 0 0 0
Jasa tenaga penunja|
administrasi/ teknis
pemerintah daerah
Program Peningkata| Tersedianya saran 100 100% 0 0 0
Sarana dan Prasarar] dan prasarana
Aparatur aparatur yang
memadai
1. Kegiatan pengada 100 100% 0 0 0
kendaraan dinas/
operasional
2. Kegiatan 0
Pemeliharaan
rutin/berkala gedun
kantor
3. Kegiatan 95 95% 0 0 0
Pemeliharaan
rutin/berkala Mobil
operasional / Dinas
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
4. Kegiatan 100 100% 0 0 0
Pemeliharaan
rutin/berkala peralata
gedung kantor
Program Pengkatan | Terlaksananya 100 100% 0 0 0
Disiplin Aparatur peningkatan disip
aparatur
Kegiatan pengadaan 100 100% 0 0 0
pakaian dinas besert
perlengkapannya
Program Obat dan Terselenggarga 100 100% 0 0 0
Perbekalan pelayanan farmasi
Kesehatan secara efektif dan
efisien
Kegiatan pengadaan 95 95% 0 0 0
Obat dan perbekalan
kesehatan
Program Standarisag Terselenggaranya, 100% 0 0
Pelayanan Kesehata| standar pelayanan
dan stadiar biaya
rumah sakit
Kegiatan penyusunal 95% 0 0
perencanaan progra
dan anggaran
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Program Pelayanan | Terselenggaranya 100% 0 0
Kesehatan Pendudul peningkatan mutu
Miskin (Jamkesmas | pelayanarepada
Provinsi) pasien
Kegiatan pengelolaal 100% 0 0
program Jamkesmas
Program Meningkatnya 100% 0 0
Pengadaan,Peningkg sarana dan
an Sarana dan prasarana rumah
Prasarana Rumah sakit
Sakit/Rumah Sakit
Jiwa/Rumah Sakit
Paruparu/Rumah
Sakit mata
1. Kegiatan 95% 0 0
pembangunan rumat|
sakit
2. kegiatan pengadag 100% 0 0
alatalat kesehatan
Rumah sakit (DAK)
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
3. Kegiatan pengada 100% 0 0
perlengkapan rumah
tangga rumah sakit
(dapur, ruang pasien
laundry, ruang tungg
dan laifain
4. kegiatan pengadaa 100% 0 0
alatalat kesehatan
Rumah sakit (Non
DAK)
Program Terpeliharanya 100% 0 0
PemeliharaaBarana | sarana dan
dan Prasarana Rumg prasarana rumah
Sakit/Rumah Sakit | sakit
Jiwa/Rumah Sakit
Paruparu/Rumah
Sakit Mata
Kegiatan pemelihara 95% 0 0
rutin/berkala rumah
sakit
Program Peningkatail Terlaksananya 100% 0 0
Mutu pelayanan peningkatan mutu
Kesehatan BLUD pelayanan
kesehatan rumah
sakit
Kegiatan peningkatal 100% 0 0
mutu pelayanan
kesehatan BLUD
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
URUSAN LINGKUNGAN HIDUP
PROGRAM Peningkatan 0 BLHD
PENGENDALIAN Pengendalian
PENCEMARAN DAN Pencemaran dan
PERUSAKAN Perusakan
LINGKUNGAN Lingkungan Hidup
Kegiatan Pemantauan | Terpantaunya kualita] 15 kali 12 kali 2| kali 2| kali 100 1 15 100
Kualitas Lingkungan air sungai lintas kal
kabupaten/ leotli i
wilayah Provinsi Jam
Terpantaunya 50 37 1| kali 0 37 74
peredaran bahan ka
perusak ozon (BP({ li
di wilayah Provinsi
Jambi
Terpantaunya 110 36 22| kali 0 36 32,73
kualitas udara ka
ambien di wildya li
Provinsi Jambi
Pengawasan Terawasinya 100| prshn 75 20| prshn 0 100 100 100
Peaksanaan Kebijaki pembuangan limbj prshn pr
Bidang LH cair sh
n
Terpantaunya 110 36 22| kali 0 1 37 33,64
kualitas udara ka
ambien di wilayah li
Provinsi Jambi
Terawasinya 100 75 75 75
pembuangan limbj prshn -
B3
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Terawasinya 100 75 75 75
pembuangan emig prshn -
dari sumber tidak
bergerak
Koordinasi Penertiba| Terlaksananya 2| kali 0 0
Kegiatan koordinasi lintas
Pertambangan Tanpq sektoral dalam
Izin (PETI) penertiban kegiata
pertambangan
tanpa izin (PETI)
Pengkajian Dampak | Tersusunnya 1 lap 1 lap 1| lap 0 1 100
Lingkungan laporan Pengkajial
daya tampung
sungai
Peningkatan Terlaksananya 67 40 45| prshn 0 40 59,70
Peringkat Kinerja penilaian Peringka
Perusahaan Kinerja Peringkat
(PROPER) Perusahaan
(PROPER)
Koordinasi Terpantaunya 45| Dunia 43 45| Dunia 0 1 44 97,78
Penyusunan AMDAL| kondisi areal dunig usaha usaha
usaha/Kegiatan
Terlaksananya 3| kab 1 3| kab 0 1 33,33
PembentukanKom
i AMDAL di
Kab/Kota
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Terlaksananya 120 57 120 0 57 47,5
pembinaan Perusah Perus Perus P
implementasi aan ahaa ahaan er
RKL/RPL n us
Perushaan di Proy ah
Jambi aa
n
Terselenggaranya| 5 kali 3| kali 5| kali 0 1 4 80
Rakornis AMDAL ¢ ka
Prov. Jambi li
Penataan hukum Terlaksananya 15| kali 9| kali 11 | kali 0 1 ka 10 66,67
lingkungan koordinasi geatan li
dalam rangka
Penengakan huku
lingkungan
Terpublikasinya | 10 kali 10 | kali 10 | kali 0 10 100
peraturan di Bidan
LH
Terlaksananya 120 org 60| org 120| org 0 60 50
peningkatan
kapabilitas
penaatan hukum
Terselesaikannya kasus 55| kasus 0 1 ka 1
kasuskasus kasus su
dugaan S
pencemaran dan
kerusakan
lingkungan hidup
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 R(_eagl/lsas (2015) Kegiatan| targets/d
&) s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Batang Hari Bersih/ | koordinasi 224 | Kk 224 | Kipk 224 | Kipk 0 224 100
Superkasih pengelolaan sungg
Batanghari
Terlaksananya 56 56 56 klpk 0 56 100
pemberdayaan
kepada kelompok
masy peduli sungg
batang hari
Peningkatan Peran | Terlaksananya 5 3 5 0 1 4 80
Serta Masyarakat pembiaan Kota kab/kot kab/k kab/ko
Dalam Pengelolaan | Bersih, Adipura, a ota ta
Lingkungan Hidup Kalpataru dan
Adiwiyata
Terlaksananya kali kali 2| kali 0 0
penilaian Kota
Bersih, Adipura,
Kalpataru dan
Adiwiyata
Terlaksananya 300 org 200| org 300| org 0 1 ka 201 67
lomba mengghar li
dan mengarang
tentang Lingkunga
Hidup tingkat anak
anak
Terlaksananya 5 kali 3| kali 1| kali 0 3 60
peringatan Hari
Lingkungan Hidup
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Pendayagunaan Tersedianya bahal 5 pkt 3| pkt 5| pkt 0 1 4 80
Laboratorium kimia untuk
Lingkungan Hidup pemeriksaan
Daerah kualitas lingkungai
Terlaksananya 5 pkt 3| pkt 5 pkt 0 3 60
kalibrasi dan
pemeliharaan alat
laboratorium
lingkungan
Tersedianya 5 pkt 3| pkt 5 pkt 0 3 60
peralatan pgnjian
air, udara dan tang
Terujinya kualitas | 7400 9444 7400 0 9444 127,62
air, udara dan tang samp sampe
sampel el |
PROGRAM BLHD
REHABILITASI DAN
PEMULIHAN
CADANGAN SDA
Koordinasi Terlaksananya 10 0 11 11 100
Pengelolaan penilaian kepada K
Konservasi SDA dan| pemerintah ab
Penyuluhan Lahan | Kab/Kota dalam /K
dan Hutan upaya menuju ot
Indonesia Hijau Kab/K a
(MIH) ota
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Terlaksananya Orang 0 850 68
sosialisasiath Oran
';,°°fd'”as' . 1250 Orang | 850| 9 200
engendalian
Kebakaran Lahan
dan Hutan
Perencanaan dan Tersusunnya 0 0
Penyusunan Progran Program sistem
Pembangunan Pembangunan
Pengendaliaan Pengendalian 1
Sumber Daya Alam | sumber daya alam
dan Lingkungan dan lingkungan
Hidup hidup
PROGRAM Meningkatnya BLHD
PENINGKATAN kualitas dan aksesg
KUALITAS DAN informasi SDA dar
AKSES INFORMASI| Lingkungan Hidup
SDA DAN dalam rangka
LINGKUNGAN HIDU| mendukung
perencanaan
penmanfaatan SDA
dan perlindungan
fungsi lingkungan
hidup
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
Pengembangan Datg Frekuensi 17 | kali 0 0
dan Informasi penyediaan data
Lingkungan dan informasi
pengelolaan
lingkungan hidup
untuk penyusunan
kebijakan bidang L|
Terlaksananya 1500 0 25000 0 0 0
aplikasi dan pengunj peng pengu
updating website ung unjun njung
BLHD g
Tersusunnya SLH| 5 laporan 3 0 3 60
Provinsi Jambi lapor 1| lapora
(update) an n
Terlaksananya 5 kali 3| kali 5| kali 0 3 60
pamera
Lingkungan Hidup
Terlaksanya 25 kali 15| kali 25| kali 0 15 60
operasional mobil
hijau
Penambahan matg pkt pkt 9| pkt 0 0
dan alat peraga
untuk operasional
mobil hijau
Tersebarnya 15 kali 9| kali 15| kali 0 9 60
informasi LH mela
leaflet, media ceta|
elektronik
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 Realisas (2015) Kegiatan | target s/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+4 100% 12
PROGRAM Meningkatnya BLHD
PERLINDUNGAN D4 kapasitas
KONSERVASI SDA | pengelolaan SDA

dan fungsi

Lingkungan hidup

melalui tata kelola

yang hik

berdasarkan prinsi

transparansi,

partisipasi dan

akuntabilitas
Pengendalian dan Terawasinya 50 | prshn 0 0
Pengawasan Perusahaan yang
Pemanfaatan SDA | memanfaatkan dal

mengoah SDA
Pengendalian Terlaksananya 1| Sekret 0
Danpak Perubahan | Pengendalian ariat
Iklim dampak perubaha GRK

iklim Prov.

Jambi

Identifikasi Terlaksananya 1| pkt 0 0
Konservasi Sumber | pedantaan dan
Daya Alam identifikasi

konservasi sumbe

daya alam di

Provinsi Jarnb
Identifikasi dan Teridentifikasinya 1| pkt 0 0
Pemetaan kerusakar| kerusakan sumber
sumber daya alam | daya alam
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*

1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
PROGRAM KINERJ4 Meningkatkan 0 BLHD
PENGELOLAAN kapasitas
SAMPAH pengelolaan SDA

dan fungsi
Lingkungan hidup
melalui tata kelola
yang baik
berdasarkan prinsi
transparansi,
partisipasi dan
akuntabilitas
Penyusunan Tersusunnya 1| kbjkn 0 1| kbjkn 0 0 0
Kebijakan Manajeme| kebijakan
pengelolaan sampah| manajemen
pengelolaan
sampah
Penyusunan Tersusunnya 11 0 0
Kebijakan kerjasama| kebijakan kesep
manajemen pengelolaan akatan
pengelolaan sampah| sampah
Bimbingan Teknis Terlaksananya 240| org 0 0
persampahan Bimtek tentang
pengeolaan
persamgzan
terhadap
Masyarakat
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e Perkiraan Realisasi
Target danKRegllsaS| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
egiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD ng_kat berjalan dan Realisasi g Jawab
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2014 RECEDS (2015) Kegiatan| targets/d
i (%)
s/d Tahun
Tahun 2015 (%)
2015
8=7/6* 11=10/4*
1 2 3 4 5 6 7 100% 9 10=5+7+9 100% 12
Sosialisasi kebijakan| Tersebarnya 11| kali 0 0
Pengeolaan sampah| Informasi Melalui
sosialisasi ke
masyarakat luas
tentang kebijakan
pengeolaan sampi
PROGRAM 0 BLHD
PENGENDALIAN
POLUSI
Penyuluhan Terlaksananya 11 0 0
Pengendalian Polusi| penyuluhann dan kab/ko
dan Pencemaran pengendalian polu ta
dan pencemaran
PROGRAM 0 BLHD
REHABILITASI
EKOSISTEM PESISI
DAN LAUT
koordinasi Terlaksananya 11 0 1 1
manajemen koordinasi kab/ko
pengelolaan dan manajemen ta
rehabilitasi ekosisten| pengelolaan dan
pesisir dan laut rehabilitasi
ekosistem pesisir
dan laut
PROGRAM 0 BLHD
PENGELOLAAN
RUANs TERBUKA
HIJAU
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e Perkiraan Realisasi
Target dan Regllsa5| Kinerja Program dan Kelua| Capaian Target RPIM
Kegiatan Tahun Lalu( 2014) .
. s/d Tahun Berjalan
Realisasi Target
Urusan/ Bidang Indikator Kinerja Target Capaian | Target Kinerja Program/ Realisasi Unit Kerja
No Urusan Pemerintahal Program Kinerja RPIJMD Hasil Program Kegiatan Capaian Tingkat SKPD
Daerah dan Progran]  (outcome) dan Tahun 2015 (Akhir| dan Keluaran . RKPD tahun| program| Capaian | Penanggun
Kegiatan Kegiatan (output) Periode RPJMD) | Kegiatan &f Targé RKPD Realisasi RKPD n